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PEDOMAN
TEKNIS ADMINISTRASI DAN TEKNIS PERADILAN
DI LINGKUNGAN PERADILAN PERDATA UMUM

I. TEKNIS ADMINISTRASI
A. PENGADILAN NEGERI
1. Penerimaan Perkara

perkara-perkara khusus diatur pada bagian khusts

2) Dokumen yang perlu disertakan dalam pendafiara?

permohonan, permohonan cksckusi, maupt®
pumohmnnsomnsi)dmmgum(uﬂ“‘k
gugatan).

b) Surat kuasa khusus dari pemohon / Penggufa!
kepada kuasa hukumnys (bila pemoho?
menguasakan kepada kuasa hukum).

c) Fotokopi kartu advokat kuasa hukum ya9&
bersangkutan.

d) Salinan putusan (untuk permohonan eksekusi)-
3) Salinan dokumen-dokumen surat-surat yang dibuat
di luar negeri harus disahkan oleh Ked
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4)

5)

diberi meterai dan di

& 2 dengan aslinya oleh
Panjar biaya perkara telah  ditetapkan
dituangkan dalam SKUM dengan ketentuan
2) Dalam meo-mt-: panjar biaya

”~

Biaya panjar perkara wajib ditambah dalam hal
”ﬂ‘:}"bmmmwwﬁ!ﬂi;
10) Pepambahan biaya perkara harus dibayarkan

selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah

diberitahukan kepada yang bersangkutan, apabila
bhal ini tidak dilaksanakan maka perkam yang

11) Pada Berkas perkara yang telah lengkap dibuatkan
SKUM (Surat Kuasa Untuk Membayar) dalam
nangkap tiga :

a) lembar pertama untuk pemohon;
b) lembar kedua untuk kasir;
¢) lembar ketiga untuk dilampirkan dalam berkas

12) Berh " ah dileagkapi &
SKUM diserahkan kepada yang pemohon/
penggugat atsu kuasanya agar membayar jumlah
uang panjar yang tercantum dalam SKUM kepada
pemegang kas peagadilan negeri.

13) Petugas Pemegang Kas menandatangani dan
)mm cap stempel lunas pada SKUM

14) Pemegang kas kemudian membukukan uang panjar
SKUM pada buku jurnal kevangan perkar.

IS)Nonmm ma;iadi perkara bz

yang akan nomor yang
oleh kas kemudian dicantumkan dalam
SKUM dan lembar pertama surat gugatan/
permohonan.
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16) wmmmewﬁm
buku jumal keuangan menggunakan nomor perkara

17) Petugas pada meja kedua kemudian
Mmymmbdmmm
perkara perdata sesuai nomor perkara  yang
mmmsx mmmm
pada pemegang kas. e e

I8) Beberapa hal yang periu diperhatikan dalam
mﬂm‘ym:

S)

(4) BP untuk memeriksa berkas bagi
pembanding.
(5 BP untuk memeriksa berkas bagi
terbanding.

(6) BP putusan bagi pembanding.
(7) BP putusan bagi terbanding.
SKUM (Surat Kuasa Untuk Membayar) dibuat
dalam rangkap tiga :
n) lembar pertama untuk pemohon.
b) lembar kedua untuk kasir.
¢) lembar ketiga untuk dilampirkan dalam berkas
permohonan.,

Meanyerahkan berkas permohonan banding yang
dilengkapi dengan SKUM kepada yang pihak
bersaagkutan agar membayar uasng panjar yang
tercantum dalam SKUM kepada pemegang kas
pengadilan negeri.

Pemegang kas setelah menerima pembayaran
menandatangani, membubuhkan cap stempel lunas
pada SKUM
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8) ngmmmmm
biaya perkara sebagaimana tercantum dalam
SKWM:MWWM

biaya perkara banding ditentukan
mwmﬁmwmmm
10) Apabila panjar biaya
banding yang telah dibayar

11) Permohonan banding dalam waktu 7 hari kalender
mmmkmwm
periu menunggu diterimanya memori banding.

12) Tanggal pencrimaan memori dan kontra memori
wmdmmmww
mmmmmw
hd‘-m"dmkw 3
pemberitahuan/penycrahannya.

15) Biaya perkara banding untuk pengadilan tinggi
mdinmpaanhMBnkpunmm
bersamaan  dengan pengiriman  berkas
t " yang

3)

4.

atau Hari Libur, maka pencotuan hari ke 14 jatuh
pada hari kerja berikutnya.

Permohonan kasasi yang melampaui

waktu tersebut di atas tidak dapat diterima

a) Biaya pencatatan pernyataan kasasi.
b) Besamya biaya kasasi yang ditctapkan oleh
Ketua Mahkamah Agung ditambah biaya

c) Biaya pengiriman berkas perkars ke Mzhkamah
Agung.
d) Biaya Pemberitahuan (BP) :

(1) BP pemyataan kasasi.
(2) BP memori kasssi.
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2 12) Memori kasasi harus telah diterima di kepaniteraan

(QB.Punkmkm.nbuha pengadilan negeri selambat-lambatnya 14 hari
ml‘;’"’"“‘m kalender terhitung sejak keesokan hari setelah
mmkwm pemyataan kasasi. Apabila hari ke 14 jatuh pada
(inzage) bagi termohon. hari Sabtu, Minggu atan Hari Libur, maks
(6) BP amar putusan kasasi kepada pemohon. pencatuan hari ke 14 jatuh pada hari kerja
(7) BP amar putusan kasasi kepada termohon. e
13) Panitera wajib memberikan tanda terima atas
SM(SWKMUMM@MH)M penerimaan memori kasasi dan  dalam  waktu
Selecis ranghap tige : selambat-lambatnya 30 hari kalender salinan
#) lembar pertama untuk pemohon. memori kasasi tersebut disampaikan kepada pihak
b) lembar kedua untuk kasir. ——
©) lembar ketiga untuk dilampirkan dalam berkas ’ 14) Kontra memori kasasi harus telah diterima di
14 bari kalender sesudah memori
6) Menyershkan SKUM  kepada  pihak SEESPER,
bersangkutan memb.ynmgp-uaryy:: —
tercantum dalam SKUM pemegang kas 15) Sebelum berkas perkara dikirim ke Mahkamah
pengadilan negeri. Agung harus diberikan kesempatan kepada kedua
n kas setelah i belah untuk
Pemegang - mep;mbq-u: berkas perkara (inzage) dan dituangkan dalam akta
lunas pada SKUM. 16) Dalam waktu 65 hari sejak permobonan kasasi
omwmw.mm diajukan, berkas kasasi berupa bundel A dan B
biaya perkara kasasi yang ditentukan dalam SKUM harus sudsh dikirim ke Mahkamah Agung.
telah dibayar lunas. 17) Bisya permohonan kasasi untuk Mahkamah
9) Pemegang kas kemudian membukukan uang panjar harus dikirim oleh pemegang kas melalui Bank BRI
biaya tercantum  dalam Cabang Veteran - JI. Veteran Raya No. 8 Jakarta
5 mmmmwmmm Pusat, Rekening Nomor 31.46.0370.0 dan bukti
Apd;ihqunbi-y.wbudhm,m pengirimannya dilampirkan dalam berkas perkara
:MMMNMW&W yang bersangkutan.
pemyataan kasasi yang dilampirkan pada 18) T memori dan kontra i
mmmmmmm perkara perdata dan register permohonan kasasi,
19) Fotocopy relaas pemberitahuan putusan
11) Permohonan kasasi dalam waktu 7 hari kalender
hmmmmm r:::mhﬁm wajib dikirim ke Mahkamah
9
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zo)mmmmw. scbabnya, dan apabila antara pihak-pihak yang
Wn,nmwimmm yang sama oleh Pengadilan yang sama atau
Fmpﬂmmw’ sama tingkatnya telsh diberikan putusan yang
oleh kuasanya maka harus diketahui oleh prinsipal. bertentangan satu dengan yang lain, adalah sejak
21) Pencabutan permohonan kasasi harus segera putusan memperoleh kekuatan hukum tetap dan
&ﬁho&mhMWM telah diberitahukan kepada para pihak yang
skta pencabutan permohonan kasasi yang berperkara.
ditandatangani oleh Panitera. d) Apabila dalam suastu putusan terdapat suatu

d. Peadaftaran Peninj
n auan Kembali bertentangan itu memperoleh kekuatan hukum
Berkas perkara discrabkan kepada Panitera Muda tetap dan telah diberitahukan kepada pihak yang
"“Mmmmm berperkara.
mmmwmmm 3) Permochonan peninjauan kembali yang diajukan
- melampaui tenggang waktu, tidak dapat diterima
”i‘r“"‘wwmw dan berkas perkara tidak perfu dikirimkan ke
% waktu kalender, dalam hal : Mahkamah Agung dengan Penctapan Ketua
Apabila putusan didasarkan pada suatu Pengadilan Negeri. Apabila hari ke 14 jatuh pada
atsu tipu muslihat pihak lawan hari Sabtu, Minggu atau Hari Libur, maka
mwmm.,m” penentuan hari ke 14 jatuh pada hari kega
MMWMM“ berikutnya.
iﬂhpﬂndﬁvﬁhmmm 4) Panjar perkara  peninjavan  kembali
sejak  putusan mn":.z: e s v dituangkan dalam SKUM, terdiri dari :
Mwm“wm @) Biaya perkara kembali yang telah
kepada pada pihak yang berperkara. oleh Ketua Mahkamah Agung.
b) Apabila setelsh perkara diputus ditemukan &) Biaya pengiriman uang.
surat-surat bukti yang bersifat menentukan yang ¢) Biaya pengiriman berkas.
ditemukan, l’ll;l‘.ﬂi Idwdbmh tidak dapat d) Biaya Pemberitahuan (BP) berupa
bukti, yang hari serta tanggal ditemukannya (1) BP pemyataan PK dan alasan PK.
h'“‘dmdmmdmdiuhhn (2) BP penyampaian salinan putusan kepada
oleh pejabat yang berwenang. pemohon PK.
G)Mﬁw;mmmw (3) BP amar putusan kepada termohon PK.
Nwtut lebih pada yang dituntut,
spabila mengenai S) SKUM (Surat Kuasa Untuk Membayar) dibuat
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ﬂh&m“m
b) lembar kedua untuk kasir. :;‘mwm yang dinyatakan di atas
e’m flampirkan dalam berkas 14) Dalam waktu 30 hari setelsh menerima
terscbut berkas peninjauan kembali berupa bundel
6) Menyerahkan SKUM kepada  pihak yang A dan B harus dikirim ke Mahkamah
Sercentom ‘“lvsmw" uang panjar yang 15) Fotocopy relaas pemberitahuan putusan Mahkamah
pengadilan negeri. pemegang kas Agung supaya dikirim ke Mahkamah Agung.
7) Pemegang kas setclah 16) Pencabutan j kembali
§) Pemmohonan PK dapat diterima apsbila panjar yang olleh kuasanya harus diketshui oleh prinsipal.
mMmOﬂﬁmm 17) Pencabutan kembali harus
dikirim oleh Panitera ke Mahkamah Agung
2 mhmmmm disertai akta pencabutan yang ditandatangani oleh
biaya perkara tercantum  dalam Panitera.
s‘“’“""""’mwmnc-m
'”mlmbﬁmmmmwm e. Administrasi Biays Perkara
wajid membuat  skea® oo Pods bari it juga 1) Biaya perkara terdiri dari
wmdﬂnwhnmmmu a. Biaya proses perkara
‘hn‘haid&m Setiubut b. Hak-hak kepaniteraan.
perdata dan register -
Ppeninjavan kembali. 2) Biays proses perkara terdiri dari pengeluaran yang
")MMM“M o untuk peradilan yang
M‘“ tentang permohonan PK ; . sumpah,
‘a pihak lawannya dengan memberikan/ pelaksanaan sita,
meagirimkan  salinan permohonan peninja ) dan eksckusi harus dicatat. dengan
kembali beserta alasan-alasanya kepada pihak tertib dalam masing-masing buku jumal.
. 3) Hak-hak kepaniterasan yang terdiri dari biaya
u)w-mummmi matesai, redaksi, pencatatan  banding,
harus tclah diterima di filan pencatatan kasasi, pencatatan PK dan lain-lain yang
A fegeri selambat-lambatnya 30 hari scjak alasan PK ""'“““"""‘I : I"""’""“"""'“""“"‘"’““'"
Jawaban/tanggapan atas alasan a > 4) Pemegang Kas (Paniters) melaksanakan tugas-
Wmmwdhmm,wd' tugas administrasi biaya perkara.
13
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i) Buoku Keunangan Biaya Eksekusi (KI-A8)
J) Buku Penerimaan Uang Hak-hak Kepaniteraan
- (KI-A9)

13) Buku Jurnal Keuangan Perkara, digunakan untuk
mencatat semua kegiatan penerimasn  dan
pengeluaran biaya untuk setiap perkara.

14) Buku Jumal diberi nomor halaman dan setiap
nomor halaman digunakan 2 halaman muka,
halaman pertama dan terakhir ditandatangani Ketua
Pengadilan Negeri dan halaman lainnya diparaf.

15) Banyaknya halaman pada setiap buku jurnal dan

16) Buku Induk Keuangan Perkara, digunakan untuk
mencatat kegiatan penerimaan dan pengeluaran dari

yang terkait, dimulai setiap awal bulan dan ditutup
pada akhir bulan.

17) Pencrimaan dan pengeluaran biaya cksckusi yang

18) Banyaknya halaman setiap buku induk biaya
perkara dan buku biaya eksckusi harus diterangkan
dengan jelas, sedangkan setiap halaman pertama
dan halaman terakhir harus dibubuhi tanda tangan
Ketua Pengadilan Negeri, dan balaman lainnya
cukup dibubuhi paraf.

19) Penutupan buku induk keuangan perkara dan buku
biays cksckusi dilakukan oleh Panitera dan
diketahui Ketua Pengadilan Negeri
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2. Persiapan Persidangan
a. Penunjukan Majelis Hakim

2)

3)

4

Majelis Hakim harus terdiri dari tiga orang hakim

atau Jebih dengan jumlah ganjil (kecuali undang-

undang menecntukan lain), dengan ketentuan :

a) Ketua Pengadilan Negeri dan Wakil Ketua
Pengadilan Negeri menjadi Ketua Majelis dalam
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Penctapan Hari Sidang
1) Panitera Muda Perdata dalam waktu 3 hari

formulir penctapan hari sidan g
Mgjelis / Elakim yang tolah ditctmeican T L0008

ﬂmh&:mmm

panggilan itu harus dilakukan melalui Kepala Desa /
Lurah / perangkat desa.

Dalam hal Kepala Desa / Lurdh tidak berada di
tempat, maka panggilan diserashkan kepada
perangkat desa untuk disampaikan kepada pihak
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formulir scbagaimana diatur  dalam salinan dan
mrmmwdmgm jawaban tertulis yang diajukan dalanfsidang.
mmmm..m 3) Jika ymg Gdek dikotbui tempet
dengan putusan atas gugatan tinggalnya atau dimana ia berada, panggilan
perwakilan dnmw-wnr:mw
€) Pemberitahuan memuat hal itu dengan cara mencmpelkan pada papan
(1) Nomor gugatan dan identitas pengumuman. Pengumuman serupa dilakukan
stau  para  penggugat sebagai  wakil dipapan pengumuman Pengadilan Negeri (Pasal
kelompok serta pihak tergugat atau para 390 HIR/Pasal 718 RBg).
4) Jika pihak yang dipanggil telah meninggal dun
(2) Penjelasan singkat tentang kasus. mmdmmﬁnwz
G)Mehmmmkw dan bila ahli warisnya tidak dikenal, dipakai
(‘)Meh-duwmm keteatuan seperti yang terscbut pada nomor 3 di
scbagai anggota kelompok. atas.
mmmmmde 5) Panggilan terhadap Termohon / Tergugat yang
yang termasuk dalam definisi berada  diluar  negeri, disampaikan melalui
kelompok untuk keluar dan keanggotaan Departemen Luar Negeri cq. Dirjen Protokol dan
Konsuler untuk diteruskan kepada pihak yang
(Qwhm waktu yaitu bulan, bersangkutan (SE tanggal 11 Mei 1991).
hh'dqaudﬂdnb :
mmmzmm1M) 3’ :'"u-"' e -
wmm!w'.d diminutasi dalam waktu 6 (enam) bulan sejak tidak
“’mmdﬁmw M.mmm_wmm
tentang siapa dan tempat yang fia bagi tersebut maka ketua majelis melaporkan keteriambatan
® m"""’““‘"""‘“"‘"‘"‘"‘ Tinggi melalui Ketus Pengadilan Negeri dengan
anggota h:‘:'ﬂ* diatur sesuai dmhh' mbusan kepada Ketua Mahkamah
m)“"""“m'ﬂm-ﬂmhﬁ b. mwmmwmmwm
uwmhbmwgiym waktu yang lain, namun hal itu harus diumumkan
Surat panggilan
kepada tergugat untuk sidang
21
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dalam suatu penctapan

4) Apabila hakim memutuskan penggunsan
gugstan dinyatakan sah,
maka segera setelah itu, hakim memerintahkan
penggupat usulan model
pemberitahuan  untuk  memperoleh  persetujuan

5) Apabila hakim memutuskan bahwa

J. Apabila dalam sidang pertama salah seorang Tergugat
tidak hadir, maka sidang harus diundur
memerintahkan untuk memanggil sekali lagi Tergugat
yang tidak hadir tersebut.

. m. Berita Acara Persidangan
1) Hakim/Ketua Majelis bertanggung jawab atas
pembuatan dan kebenaran berita acara persidangan
dan menandatanganinya scbelum sidang berikut-
nya.
2) Panitera Pengganti yang ikut bersidang wajib

3) Berita acara sidang sebelumnya harus sudah siap
dibuat untuk ditandatangani sebelum sidang
berikutnya.
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sudsh sclesai diketik dan ditandatangani sehingga
2) Putusan
secara

3) Pada waktu putusan diucapkan, konsep putusan

4) Dalam hal gugatan kelompok, maka putusan harus
sekunang-kurangnya berisikan :
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& Dalam hal putusan yang telah berkckuatan hukum tetap
'mMMoldnmn*
: tiga/loket tiga. Putusan tersebut  segera  dilekatkan

. Berita acara sidang (jawaban/replik/duplik pihak-
MMMMMAM)

' 6) Surat Kuasa dari kedua belah pihak (bila memakai
kuasa)

3) Akn pemberitahuan banding

4) Pemberitahuan penyerahan memori banding

5) Pemberitahuan penyerashan kontra memori banding
6) Pemberitashuan memberi kesempatan pihak-pihak

7) Surat kuasa khusus (kalsu ada kuasa).

8) Tanda bukti pengiriman ongkos perkara banding.

Berkas B yang akan menjadi arsip berkas perkara pada

Mahkamah Agung terdiri dari :

1) Relsas-relags pemberitashuan isi putusan banding
kepada kedua belah pihak.

2) Akt: permobonan kasasi.

3) Surat kuasa khusus dari pemohon kasasi (bila ada)

4) Memori kasasi.”

5) Relaas pemberitahuan kasasi kepada pihak lawan.

6) Rclaas pemberitabuan memori kasasi kepada pihak

7) Koutra memori kasasi (bila ada).

£) Relaas pemberitabuan kontra memori kasasi kepada
pihsk lawan.

10) Relaas memberikan kesempatan pihak-pibak untuk
melibat, membaca, dan memeriksa berkas perkara/
permohonan (Inzage)

11) Salinan putusan Pengadilan Tinggi

12) Tanda bukti setoran biaya kasasi yang ssh dari

13) Surat-surat lain apabila ada.

Berkas B yang akan menjadi arsip berkas perkara pada
Mahkamah Agung terdiri dari :
1) Relaas pemberitahuan isi putusan Mahkamah

Agung (terutama kepada
kembali atau relaas pemberitahuan isi putusan
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3 Buku register berkaitan dengan buku
~ terdiri dari : 22

S)

6)

Cara penutupan :
a) Penutupan setiap akhir bulan,
oleh petugas register, dengan

perincian scbagai berikut :
— Sisabulan lalu ... perkara
— Masuk bulan ini o...eenees .. perkara
~ Putus bulan ini  :........oeee.  perkara
~ Sisabulan ini  .aene..  perkara
Setelah penutupan pada akhir bulan, pencatatan
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4)

S)

6).

Statistik Badilum - 2014




f) Dalam setiap laporan terhadap perkara yang
belum dikirim, harus pula discbutkan alasannya

dalam kolom keterangan.

£) Perkara scbagaimana tersebut pada angka 8
huruf b sampai dengan huruf f di atas, tetap
dilaporkan dalam setiap laporan sampai perkara
diputus/selesai.

h) Lasporan kegiatan hakim perkara perdata berisi
diputus,

8) Laporan LI-Al sampai dengan LI-A7 dan LI-B1
sampai dengan LI-B7 adalah merupakan laporan

b) jumish putusan

c) sisa perkara yang belum diputus pada setiap
akhir bulan

Dari data-data terscbut dapat ditentukan kelas

Pengadilan, penyusunan anggaran, jumlah

kebutuhan, dan kualitas hakim.

10) Cara pengisian formulir laporan lihat Petunjuk
Pelaksanaan Pola Bindalmin.
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Pembenahan dan Penataan Berkas Perkama dan

tahap yakni :

b) Tabap Kedua
Pembenahan dan penataan ersip berkas perkara
tahsp kedua dilakukan oleh Kepaniteraan
Hukum, dengan cara -

(1) Membuat daftar isi yang ditempel dalam
box.

dhmm)e-b
(2) Arsip yang telsh hasitcent
. dan disimpan dalam box
berkas perkara
Penyimpanan box arsip
g dalam rak (lemari).
(4) Membuat daftar isi rak (D.LR.) dan daftar
isi lemari (D.LL.).

Pembenahan dan penataan arsip berkas perkara
wwwou Kepaniteraan
Hukum dengan cara :

(1) Memisshkan berkas perkara yang sudah
mdwllﬂkm
Menyimpan arsip berkas perkara yang telah

mm dalam box/sampul untuk
mmm
Pembenshan dan penataan arsip berkas

O)puhn sgar dilaporkan oleh Ketua
Pengadilan langsung kepada
Ketua Mahkamah Agung RI, baik secara

insidentil.

wmmmmmm

35
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Perdsta, dan berada langsung dibawah pengamatan
Wakil Panitera.

b. Administrasi Biaya Perkara
1) Pemegang kas menerima dan membukukan uang
panjar perkara banding yang diterima dan

3) Biaya administrasi dikeluarkan bersamaan dengan

4) Biaya meterai dan redaksi dikeluarkan dan biaya

37
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dan
Penerima.

18) Buku jurmal dan buku induk keuangan sctiap tahun
harus diganti, tidak boleh digabung dengan tahun
sebelumnya ;

2. Persiapan Persidangan
a. Setelah berkas kelengkapannya maka oleh
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b. Laporan
1) Pengadilan Tinggi wajib membuat laporan tentang
bulan, serta laporan kegiatan hakim setiap 6 (enam)

2) Macam Laporan :
a) Laporan Keunngan Perkara Perdata
b) Laporan Kegiatan Hakim Perkara Perdata
3) Pengadilan Tinggi membuat evaluasi-atas laporan

4)

1) Setelsh putusan dikirim ke pengadilan negeri, maka

2) Secara umum berkas perkara dapat dibedakan atas
2 (dua) jenis :
a) Berkas yang masih berjalan yakni berkas

b) Assip berkas perkara yakni berkas perkara
telsh sclesai dalam arti mempunyai kekuatan

3) Berkas perkara yang masih berjalan dikelola oleh

41
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';ﬁdembutnputmdmm
berkas perkara dilakukan dalam 3 (tiga) tahap

(3) Penataan arsip berkas perkara dimasukkan
dalam sampul/box dengan catatan :
(a) Nomor urut box;
(b) Tahun perkara;

(c) Jenis perkara;
(d) Nomor urut perkars.

(l)lhnbn.dsh-imd‘empelddm

mmruhlﬁd&mmm
dipisahkan menurut klasifikasi
Mummm

mmmmmm

p dalam rak (lemari).

4) Membuat daftar isi rak (D.LR.) dan daftar
isi lemari (D.LL.). WL

- ©) Tahap Ketiga

@) wmwmmuﬁ

sudah
wwm 121 HIR, Pasal 145 RBg.).

4. Perkara permohonan termasuk dalam  pengertian

yurisdiksi volunten dan terhadap perkara permohonan
yang diajukan ite, Hakim akan memberikan suatu
penetapan.

5. Uamk permohonan pengangkatan anak oleh scorang
WNA terhadap anak WNI atan oleh seorang WNI

terhadap anak WNA (Pengangkatan Anak Antar Negara /
Inter Country Adoption) harus dijatuhkan dalam bentuk

Statistik Badilum - 2014




san (SEMA No. 2 Tahun 1979 jo SEMA No. 6 Tahun

‘Negeri hanya berwenang untuk memeriksa
bulkan permohonan apabila hal itu ditentukan
dalum redaksi undang-undang disebutkan
sriksaan yang akan dilakukan oleh pengadilan
pan dari pihak yang berkepentingan antara
30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif

. _,MWMO’&M
* Country Adoption) hanya dapat dilakukan dalam
-MN@%MYmmdhmiuk

10.

Departemen Sosial Rl untuk depat dilakukannya Fnter
Country Adaption berada, yang saat ini ada 6, yaitu :

a. DKI Jakarta ~ Yayasan Sayap Ibu -Yayasan
Bhakti Nusantara “Tiara Putra™

b. Jawa Barat — Yayasan Pemeliharaan Anak di
Bandung.

c. DI Yogyskarta - Yayasan Sayap Tbu,

d. Jawa Tengah — Yayasan Pemeliharaan Anak dan
Bayi di Solo.

e, Jawa Timur — Panti Matahari Terbit di
Surabaya.

£ Kalimantsn Barat — Yayasan Kescjahteraan Ibu dan

Anak Pontianak.

memperhatikan SEMA No. 6 Tehun 1983 jo SEMA No. 4
Tahun 1989 jo UU No. 23 Tahun 2002
Perlindungan Ansk, Pasal 39, Pasal 40 dan Pasal 41).
Perlu diperhatikan adanya Instruksi Menteri Kehakiman
Republik Indonesia No. M.O2.PW.09.01-1981 tentang
Pemberian Paspor dan Exit Permit kepada anak warga
negara Indooesia yang diangkat ansk oleh warga negara
asing, tanggal 3 Agustus 1981, khususnya butir 1 yang
berbunyi :

“Melarang memberikan paspor dan exit permit kepada

yang daerah hukumnya meliputi tempat tinggal / tempat

kediaman anak tersebut di Indonesia™

Jenis-jenis permohonan yang dapat diajukan melalui

Pengadilan Negeri antara lain :

a. Permohonan pengangkatan wali bagi anak yang belum
dewasa adalah 18 tahun (menurut Undang-undang No.
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 47; menurut
Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
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Anak Pasal 1; menurut Undang-undang No. 23 Tahun
)02 Pasal | butir ke 1)

PR 21 S T € o O s
ng No. 1 Tahun 1974).

(Pasal 25, 26 dan

Undang-undang No. | Tahun 1974).

12,

13.

14,

a. Bagi mercka yang berfaku Hukum Waris Adat, dengan
surat keterangan shli waris yang dibuat oleh ahli waris
yang bersangkutan sendiri, yang disaksikan oleh Lurah
dan diketahui Camat dan desa dan kecamatan tempat
tinggal simarhum.

b. Bagi mercka yang berlaku Hukum waris lain-lainnya,
misalnya Warga Negara Indonesia keturunan Hindia,
dengan surat keterangan ahli waris yang dibuat oleh
Balai Harta Peninggalan (perhatikan Surat Edaran
Menteri, Dircktur Jenderal Agraria, Kepala Direktorat
Pendafiaran Tanah ub, Kepala Pembinaan Hukum,
R.Soecpandi tertanggal 20 Desember 1969, No. Dpt/

112/63/12/69, yang terdapat dalam buku tontonan bagi

Akta Di Bawah Tangan Mengenai Keahliwarisan,

a. Akta ini dibuat oleh ahli waris almarhum, yang berupa
suatu surat pernyataan bahwa dia mercka adalah ahli
waris, dengan menycbutkan kedudukan masing-
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Pasal 3 ayat (1) Stbld.1916-46, akta tersebut

e am Buku Register yang khusus disediakan

' : %muﬂmlhmwim
u atau kuasanya yang sah (dalam hal ini harus
= ﬁdhq&nkmmrwuw

memerintahkan agar gugatan terscbut dicstat (Pasal 120
HIR, Pasal 144 RBg).

Register membayar
perkara, yang besarnya ditentukan olch Pengadilan Negeri
(Pasal 121 HIR, Pasal 145 RBg).

C. PERKARA PRODEO

1. Para pihak yang tidask mampu, dapat mengajukan
gugatan/permohonan  secara prodeo. Keadaan tidak
mampu itu harus dibuktikan dengan surat keterangan
Kepala Desa/Kelurahan yang bersangkutan. Dalam
register perkara hal itu akan dicatat. Semua peoerimaan

dan pengeluaran, meskipun nihil dalam jurnal harus tetap

dicatat.

permohonan
membuat penetapan tentang diizinkannya beracara secara
prodeo setelah sebelumnya pihak lawan diberi kesempatan
untuk menanggapi (Sesuai dengan Pasal 237 HIR dan
Pasal 273 RBg).

4, Apabila terhadap perkara gugatan secara prodeo, pihak
yang beracama secara prodeo itu mengajukan permohonan
banding kepada Pengadilan Tinggi, maka ketentuan yang
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Pasal 12, 13, 14 Undang-undang No. 20
g Jika ada pilihan domisili yang tertulis dalam akta,
P ;mmamamwnmm
118 HIR/Pasal 142 RBg, 2. Apabila tergugat pada hari sidang pertama tidak
Negeri berwenang memeriksa gugatan yang mmmmt.;u.uxnnwmwu
menyatakan tidak borwenang. (Lihat Pasal 133
tinggal tergugat, atau tempat tergugat .
berdiam (jikalau tergugat tidak diketahui S R
dan terlam Hakim
yang tempat tinggalnya tidak berada
satu dacrah hukum Negeri menurut 3. Pengecualian :
2 Dalaum hal tergugat tidak cakap untuk
adalah s Pengadilan Negeri tempat tinggal n::yu
tergugat-tergugat orang a,
il sebagai yang berhutang o> 21 B.W)
at tinggal penggugat atau salah satu  dan b. Yang menyangkut pegawai ncgeri, berlaku ketentuan
. 2 Pasal 118 HIR / Pasal 142 RBg.
rgugat tidak mempunyai tempat tinggal dan tidak ¢. Tentang penjaminan (vrifwaring), yang berwenang
ketahui dimana ia berada. untuk mengadilinya adalah pengadilan negeri yang
Koo at tidak dikenal. pertama dimana pemeriksaan dilakukan (Pasal 14
(Halam gugstan discbutkan dahulu tempat tinggal- &2,
mw.mwmm d. Untuk permohonan pembatalan perkawinan, diajukan
tempat tinggalnya). ke pengadilan negeri dalam dacrah hukum tempat
hal Tergugat tidak diketahui tempat tinggalnya perkawinan dilangsungkan atau tempat tinggal suami
ng menjadi obyek gugatan adalah benda tidak istri atay suami atau istri. (Pasal 38 ayat (1) dan (2)
(tansh), maka gugatan diajukan di tempat Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975).
yang tidak bergerak terletak ( Pasal 118 ayat ¢. Untuk perkara perceraian, gugatan diajukan ke
pengadilan negeri tempat kediaman tergugat (Pasal 20
dacrah yang berlaku RBg, apabila obyeck ayat (1) Peraturan Pemerintsh No. 9 Tahun 1975); dan
menyangkut benda tidak bergerak, maka apabila tempat kediaman tergugat tidak jelas atau tidak
Pengadilan yang meliputi diketahui atau tidak mempunyai tempat kediaman
hhmdﬁmabendnﬁumim tetap, gugatan diajukan ke pengadilan negeri tempat
%8 (Pasal 142 ayat (5) RBg ). penggugat (Pasal 20 ayat (2) Peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975).
f. Dalam hal tergugat bertempat kediaman di luar negeri,
gugatan diajukan kepada pengadilan negeri di tempat
51
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cuk d pada semua taraf pemeriksaan, termasuk dalam
raf banding dan kasasi (lihat Pasal 134 HIR).

.d'aq:d dhuh-nﬁnmmbabm:yi:ﬂﬂn
: cksepsi Tergugat.

yatakan PN tidak untuk i
ara tersebut. oy -y

Catatan : Putusan seperti ini adalah putusan alhir
yang dapat dimohonkan banding dan kasasi.

5. Apabila eksepsi ditolak, maka Hakim memberikan
putusan sela yang amarmnya menolak cksepsi terscbut dan
memerintahkan untuk melanjutkan pemeriksaan perkara

dalam Berita Acara Persidangan (Pasal 185 ayat (1) HIR /
196 ayat (1) RBG).

6. Putusan sels yang tidak diterima para pihak, hanya dapat
digjukan banding bersama-sama dengan putusan akhir
(Pasal 9 ayst (1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 1947).

F. KUASA/WAKIL
1. Yang dapat bertindak sebagai Kuasa/Wakil dari
penggugat/lergugat atau pemohon di pengadilan :

a Advokat (sesuai dengan Pasal 32 UU No. 18 Tahun
2004 tentang Advokat, Penasihat hukum, pengacara
praktik dan konsultan hukum yang telah diangkat
pada ssat Undang-undang Advokat mulsi berlaku
dinyatakan scbagai Advokat).

b. Jaksa dengan kuasa khusus scbagai kuasa‘wakil
Negara/Pemerintah sesuai dengan  Undang-undang
No. 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan R1 Pasal 30
ayat (2).

¢. Biro Hukum Pemerintah/TNI/Kcjaksaan RI.

d. Dircksi/Pengurus atau karyawan yang ditunjuk dari
suatu badan hukum.

e. Mereka yang mendapat kuasa insidentil

£ Kuasa insidentil dengan alasan hubungan keluargs
sedarah atau semenda dapat diterima sampai dengan
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H. PERKARA VERSTEK

1. Pasal 125 syat (1) HIR menentukan bahwa gugatan dapat
dikabulkan dengan verstek apabila :

55
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F—— yang sah untuk menghadap atau tidak

“x e 3 bulan (Pasal 27
-, ‘AP-inhNo.QTdumlWS).
'WAmNo.9Tdnn 1964

391 HIR: dalam menghitung tenggang waktu maka
tanggalhari saat dimulainya penghitungan waktu tidak
dihitung)

Jika putusan itu tidak langsung diberitahukan kepada
tergugat sendiri dan pada waktu ganmaning tergugat
hadir, maka tenggang waktunya sampai pada hari
kedelapan sesudah aanmaning (peringatan).

Jika tergugat tidak hadir pada waktu cammaning maka
tenggang waktunya adalah hari kedelapan sesudah sita
cksekusi dilaksanakan. (Pasal 129 ayat (2) jo Pasal 196
HIR dan Pasal 153 ayat (2) jo Pasal 207 RBG). Kedua

Hakim yang telah menjstuhkan putusan verstek.

perkara verrer dilakukan secara biasa (lihat Pasal 129 ayat

(3) HIR, Pasal 153 ayat (3) RBg. dan SEMA No. 9 Tahun

1964).

Apabila dalam pemeriksaan verzer pihak penggugat asal

(Terlawan) tidak hadir, maka pemeriksaan dilanjutkan

secara comtradictoire, skan tetapi apabila Pelawan yang

tidak hadir maka Hakim menjatuhkan putusan versrek

untuk kedea kainya Terhadap putusan wversfek yang
kedua kalinya ini tidak diajukan

perlawanan, tetapi bisa diajukan uwpaya hukum banding

(Pasal 129 ayat (5) HIR dan Pasal 153 ayat (5) RBg).

Apabila verzer diterima dan putusan versfek dibatalkan

maka amar putusannya berbunyi :

a. Menyatakan Pelawan adalah pelawan yang benar,

b. Membatalkan putusan versiek

¢. Mengabulkan gugatan penggugat atau menolak

gugatan pengugat
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nk mmmh—-ﬁw
i tergugat (bal ini tidak diatur dalam HIR Draesiosn
dalam Pasal 271, 272 Ry). stau RBg., tetapi

v: amsal tidak atau menambat
Pokok perkara, dasar dari gugatan).
EBugatan dilarang :

L. DALAM REKONPENSI (Gugat Balik ataa Gugat
Balasan)
1. Gugatan Rckonpensi, menurut Pasal 132 a HIR dapat
disjukan dalam setiap perkara kecuali :

a. Penggugst dalam gugatan asal menuntut mengenai
sifat, sedangkan gugatan rekonpensi mengenai dirinya
sendiri dan sebaliknya.

b. Pengadilan necgeri tidak berwenang memeriksa
tuntutan balik itw berhubung dengan pokok
perselisiban (kompetensi absolut).

<. Dalam perkara tentang menjalankan putusan hakim.

2. Gugatan Rekonpensi harus disjukan bersama-sama

dengan jawsban pertama (Pasal 132b HIR/Pasal 158

RBg).

menurut
pendapat hakim salah satu dari gugatan dapat diputus
terlebih dahulu.

5. Gugatan rekonpensi hanya boleh diterima apabila
berhubungsa dengan gugatan konpensi.

6. Apabila gugatan konpensi dicabut, maka gugatan
rekonpensi tidak dapat dilanjutkan.

M. PENGGABUNGAN DAN KUMULASI GUGATAN
1. Penggabungan dapat berupa kumulasi subjektif atan
kumulasi objektif.

Kumulasi subjektif adalah penggabungan beberapa
penggugat stau tergugat dalam satu gugatan.
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tuntutan tentang “eigendom™ dalam satu

dengan
(Pasal 103 RV)
" PIHAK KETIGA DALAM PROSES

phkhet%adnhmpmuspat-uym
dan wrijwaring tidak
Hmmkng_.widahmpnkukkum
dapat dengan
Mk\;wmmvdudnnm708v
hakim ib isi

“‘.; ~u ikut sertanya ’ﬁ.k kﬂill

3. Dalam hal ada permohonan voeging, Hakim memberi

selanjutnya putusan secla, dan apabila
dikabulkan maka dalam putusan harus discbutkan
kedudukan pihak ketiga tersebut.

4. W(mempuw

m*tudalnnmp-tnnnu-_hnd-

perkara oleh tergugat secara lisan atau tertulis.

Misalnya: Tergugat digugat olch penggugat, karena
barang yang dibeli olch penggugat mengandung cacat

Ammmmmwmmm
tidak dapat diteruskan dan yang bersangkutan dapat
mengajukan gugatan tersendiri.
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maupun tidak teridentifikasi yang dikemukakan secarn
Jjelas dan terinci;

g Tuntutan atau petitum tentang ganti rugi barus
dikemukskan secara jelas dan rinci memuat usulan
tentang mekanisme atau tata cara pendistribusian ganti
kerugian kepada kescluruhan anggota kelompok
termasuk usulan tentang pembentukan tim atau panel
kerugian.

4. Gugatan perwakilan dapat dikclompokkan beberapa
bagian kelompok atau sub kelompok, jika tuntutan tidak
sama karena sifat dan kerugian yang berbeda.

S. Untuk mewskili kepentingan hukum anggota kelompok,
wakil kelompok tidak surat
kuasa khusus dari anggota kelompok (Pasal 4).

7. Apabila peaggunaan gugatan perwakilan
kelompok dinyatakan sah, maka hakim
memerintahkan mengajukan usulan model

9. Dalam proses perkara tersebut Hakim wajib mendorong
para pihak untuk menyelesaikan perkara dimaksud
melalui perdamaian, baik pada awal persidangan maupun
selama berlangsungnya pemeriksaan perkara.
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13. Penjelasan tentang jumlah ganti rugi yang skan diajukan.
14, Setelah pemberitahuan dilakukan oleh wakil

15. Pihak yang telsh menyatakan diri keluar dari keanggotaan

IG.Gw;:tw&ﬂummddmm

17. Dalam gugatan perwakilan kelompok / class action,

kewajiban
(Pasal 9 PERMA).

P. GUGATAN UNTUK KEPENTINGAN UMUM
1. Organisasi kemasyarakatan / Lembaga Swadaya Masya-
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No. 8 Tahun 1999 Pasal | angka 10
MWN@59TM2037
Konsumen Swadaya

kah
1 sesuai dengan anggaran dasarnya;
mendapat pengakuan sebagai LPKSM, harus
Sysrat-syarat terdaftar pada Pemerintah
dan  bergersk  dalam bidang
dasar LPKSM.  © NS dadie

meskipun taraf pemeriksaan lebih lanjut
130 HIR/Pasal 154 RBg).
2. Jika wussha perdamaian maka dibuat
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gma wajib untuk diselesaikan melalui perdamaian
b san mediatur (Pasal 2 PERMA).

i tersebut sebagai berikout :

h __ncniﬂ:nedhwryangdhediaknoleh
‘memil mmmmam
asa 4 syat (2), (3) PERMA).

o ",‘

g Mediatur dari kalangan hakim dan bukan hakim harus
memiliki

J. Fotocopy dokumen dan notulen atau catatan mediatur
wajib dimusnahkan, dan mediatur tidak dapat diminta
menjadi saksi dalam proses persidangan perkara yang
bersangkutan (Pasal 13 PERMA).

k. Proses mediasi pada asasnya tidak bersifat terbuka
untuk umum, kecuali para pihak menghendaki lain,
akan tetapi proses mediasi untuk sengketa publik
adalah terbuka untuk umum (Pasal 14 PERMA).

m. Mediasi wajib dilaksanakan seusai dengan Perma No.
2 Tahun 2003.
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uang panjar biaya perkara yang telah dibayar oleh
penggugat (Pasal 160 HIR/Pasal 187 RBg).

I. Hakim wajib mengundurkan diri dari persidangan apabila
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4 Tahun 2004 tentang Kehakiman).
ﬂmdﬁﬁim“b‘h
langsung atau tidak

perkara verzer terhadap verstek, tidak termasuk
lar mml’ml”-yu(s)am

a. Bukti sumt

Ada 2 macam akta yaitu :

1) Akta otentik, sesuai dengan Pasal 165 H.LR./Pasal
RBg., adalsh surat yang dibuat olch atau dihadapan
pegawai umum yang berwenang untuk memberikan
bukti yang cukup bagi kedua belah pihak dan ahli
warissya serta sekalian orang yang mendapat hak
dari padanya.

2) Akta dibawah tangan.

Ordonansi Tahun 1867 No. 29 memuat “ketentoan-
ketentuan tentang kekuatan pembuktian dari pada
tulisan-tulisan dibawsh tangan dari orang
Indonesia atau yang dipersamakan mercka.™

yang sempwrna seperti suatu akta otentik™

Seclanjutnya periu dilihat juga Pasal 1875, 1876 dan
1877 KUH Perdata.

1) Dalam menimbang kessksian hakim harus
memperhatikan kesesuaian kesaksian saksi yang
satu dengan lainnya, alasan atau scbab mengapa
saksi-saksi memberikan ketorangan tersebut,
hidup, adat dan martabat saksi dan segala

i

d
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yang dapat mempengaruhi saksi sehingga saksi itu
MWMMW'MIH

 2) Yang tidak dapat didengar sebagai saksi sesuai
z,l’c-ll4$l‘l.l.l't.-hlnll:

b) Suami atau istri salah satu

R pihak meskipun telah

€) Anak-anak yang umumya tidak diketahui
dengan benar bahwa mercka sudah berum

fima belas tahun. s

g-kadang ingatannya

) ¥ang dapat mengundurkan diri untuk memberi
_ ‘ sesuai Pasal 146 ayat (1) H.L.R.adalah -

“_'Malﬁi-hkldnmmmbu
ety dan ipar perempuan dari salah satu
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 sebagai bukti penulisan atau akan tidak diberi
- kekuatan apapun juga
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pemutus hanya dapat dimintakan oleh
MWWIIMNM”&;
am hal penggugat tidak mempunyai bukti
pun  sedangkan tergugat menyangkal gugatan
at. Pasal 158 ayat (1) HLR. menyatakan
iwa tentang hal mengangkat sumpah itu harus
dﬂhm?ﬂwihnﬂw'

2. Ada dua macam sita jaminan, yaitu sita jaminan terhadap
barang milik tergugat (conservatoir beslag) dan sita
jaminan terbadap barang milik peoggugat (revindicatoir
beslag) (Pasal 227, 226 HIR, Pasal 261, 260 RBg.).
Permohonan agar dilakukan sita jaminan, baik itu sita
comservatoir atau sita revindicatoir, harus dimusya-

3. Sebelum menetapkan permohonan sita jaminan Ketua
Pengadilan/Majelis wajib terlebih dahulu  mendengar
pihak tergugat.
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hanya dilakukan terhadap barang
at (atau dalam hal sita revindicatoir
rang bergerak tertentu milik penggugat yang ada di
f"(h mmdﬁnm&lunmm),
\mmwmmpu
prgugat (libat Pasal 227 ayat (2) HIR/Pasal 261 ayat

h

wmmrnuzno)jo
: _md-l'ndlwmmru.lzcljom

Apabila yang disita adalash tanah, maka harus dilihat

Penyitaan atas tanah harus dicatat dalam buku tansh yang
ada di desa, selain itu sita stas tanah yang bersertifikat
harus didaftarkan di Badan Pertanahan Nasional
sctempat, dan atas tanah yang belum bersertifikat harus
diberitahukan kepada Kantor Pertanahan Dacrah Tingkat
I Kotamadya / Kabupaten.

Penyitaan harus dicatat di buku khusus yang disediakan di
Pengadilan Negeri yang memuat catatan mengenai tanah-
tanah yang disita, kapan disita dan perkembangannya, dan
buku tersebut adalah terbuka untuk umum.

Sejak tanggal pendafiaran sita, tersita dilarang untuk
menycwakan,

dipenuhinya gugatan
penggugat, apabila barang bergerak milik tergugat tidak
cukup, maka tannh-tanah dan rumah milik tergugat dapat
disita,
Apabila gugatan dikabulkan, sita jaminan dinyatakan sah
dan berharga olech Hakim dalam amar putusannya, dan
spabila gugatan ditolak atsu dinyataksn tidak dapat
diterima, sita harus diperintahkan untuk diangkat.
Sita jaminan dan sita cksckusi terhadap barang-barang
milik negara dilarang. Pasal 50 Undang-undang No. 1
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qyun 21 tentang Perbendaharaan Negara menyatakan
ak manapun dilarang melakukan penyitaan terhadap™ -
; atau surat berbarga milik negara/dacrah, baik

5. Dalam hal obyck yang disita tidak terletak di wilayah

pengadilan terscbut  maka
penyitaan dilakukan oleh pengadilan negeri dimana obyek
yang akan disita terletak. bakim yang
mengeluarkan sita  jaminan wajib

pengadilan dalam daerash hukum mana obyek yang skan
disita itu terletak agar penyitanan terscbut dilaksanakan.

AA. SITA PERSAMAAN
1. Sitz Persamasan atan Vergelijkend Beslag, diatur dalam
Pasal 463 R V. sebagai berikut :

“Apabila juru sita akan melakukan penyitaan dan
menemukan barang-barang yang akan dizita sebelumrnya
teloh disite, maka juru sita tidek dapat melakukan

tetapi diatur dalam Pasal 463 Rv yang mengatur tentang
cksekusi barang bergerak.

Perpustakaan
Mahkamah Agung - RI
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: antaras u
B o = o
SNogus, dan orang yang
dan orang yang i menghad
Wm“@)-dq:ﬂmemm
! Pengadilan Tinggi atas penentuan

Lat v 8
Bueds 1oy, ot

s s s T

10. Apabila sita jaminan (sita jaminan utama) telash menjadi
sita cksekutorial dilelang atau sudah dicksckusi riil, maka

:hmd—gmm" menjadi hapus demi
11. Apabila sita jaminan (sita jaminan utama) dicabut atau

1. Sita jaminan atau sita revindicatoir yang telah dinyatakan
sah dan berharga dalam putusan yang berkekuatan
hukum tetap, maka sita tersebut menjadi sita eksekusi.

2. Dalam melakukan cksekusi dilarang menyita hewan atan
perkakas yang benar-benar dibutuhkan oleh tersita untuk
mencari nafkah (Pasal 197 (8) HIR, 211 RBg).
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Mmmmmm
hukum yang tetap (in kracht van

menjadi penghalang untuk menjatuhkan putusan serta
merta apebila syarat menjatuhkan putusan serta merta
terpenubi.

h. Putusan serta merta hanya dapat dilaksanakan stas
perintah dan dibawsh pimpinan Kctua Pengadilan
Negeri dan Pengadilan Negeri yang bersangkutan
(Pasal 195 HIR, Pasal 206 RBg).

i. Putusan serta merta hanya dapat dilaksanakan setelah
Ketua Pengadilan Negeri memperolch izin dari Ketua
Pengadilan Tinggi atau Ketua Mahkamsh Agung (lihat
SEMA No. 3 Tahun 2000 dan SEMA No. 4 Tahun
2001). :

S. Untuk pelaksanaan eksekusi putusan serta merta, Ketua

Pengadilan Negeri wajib memperhatikan SEMA No. 3

Tahun 2000 dan SEMA No. 4 Tahun 2001, yang

AE. PUTUSAN PROVISI
1. Putusan provisi adalah putusan sementara yang dijatuhkan
olch hakim yang mendahului putusan akhir dan tidak
boleh menyangkut pokok perkara.

2. Putusan provisi atas permohonan penggugat agar
dilakukan sustu tindakan sementara, yang apabila putusan
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Pasal 224 HIR/Pasal 258 RBg ada dua

atkan Ketubanan Yang Maha Esa. Asli dari

disin akta
iy Oﬂlm&hnlnipd-ﬁd&
A Ketuhanan Yang Maha Esa, oleh

10.

Ordonantie, S.1938-523), melarang Notaris membuat atas
pengakuan hutang dan mengeluarkan grosse aktanya
untuk perjanjian hutsng-piutang dengan secorang pelepas
uang.

Pasal 224 HIR, Pasal 258 RBg, tidak berlaku untuk grosse
skta semacam ini.

Grosse akta peagakuan hutang yang distur dalam Pasal
224 HIR, Pasal 258 RBg, adalah scbuah surat yang dibuat
oleh Notaris antara Orang Alamiah/Badan Hukum yang
dengan kata-kata sederhana yang bersangkutan mengaku,
berhutang wang scjumlah tertentu dan ia begjanji akan
mengembalikan uang itu dalam waktu tertentu, misalnya
dalam waktu 6 (enam) bulan, dengan disertai bunga
sebesar 2 % scbulan.

Jumlah yang sudah pasti dalam surat pengakuan hutang
bentuknya sangat sederhana dan tidak dapat ditambahkan
persyaratan-persyaratan lain.

Kreditur yaag memegang grosse atas pengakuan hutang
yang berkepala “Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa” dapat langsung memohon cksekusi
kepada Ketua Pengadilan Negeri yang bersangkutan
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“',.
1 Undang-undang No. 4 Tahun 1996

K adanya ‘an
; Tanggungan yang memuat irah-irah "DEM]
' BERDASARKAN KETUHANAN YANG
ESA™ (Pasal 13 ayat (1), Pasal dan
da No.41'¢u-(|§95). x> tadon'd Ao

10.

harga menguntungkan
semua pihak (Pasal 20 ayat (2) Undang-undang No. 4
Tahun 1996).
Pelaksanaan penjualan dibawah tangan tersebut hanya
dapat dilakukan setelsh lewat 1 (satu) bulan sejak
diberitahukan secara tertulis oleh pembeli dan/atau
pemegang Hak Tanggungan kepada pihak-pibak yang
dan divmumkan sedikit-dikitnya dalam 2
(dua) surst kabar yang beredar di dacrah yang
bersangkutan dan/stau media massa setempat, serta tidak
ada pihak yang menyatakan keberatan (Pasal 20 ayat (3)
Undang-undang No. 4 Tahun 1996).
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan wajib dibuat
dengan akta notaris atau akta PPAT, dan harus memenuhi
persyaratan schagai berikut :
a. tidak memuat kuasa untuk melakukan perbuatan
hukum lain dari pada membebankan Hak Tanggungan;
b. tidak memuat kuasa substitusi;

©. mencantumkan secara jelas obyck Hak Tanggungan,
jumiah utang dan nama scrta identitas kreditornya,

Eksekusi dimulai dengan teguran dan berakhir dengan
pelelangan tanah yang dibebani dengan Hak tanggungan.
Setelah dilakukan pelelangan terhadap tanah yang
dibebani Hak tanggungan dan uvang hasil lelang
diserahkan kepada Kreditur, maka hak tanggungan yang
membebani tanah tersebut akan diroya dan tanah terscbut
akan discrahkan secara bersih, dan bebas dan semua
beban, kepada pembeli lelang.
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m‘ dw
dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan yang tetap berada dalam penguasaan pemberi
fidusia, sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu,
yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada
pencrima fidusia terhadap kreditur lainnya

3. Benda obyck jaminan fidusia tidak dapat dibebani Hak
tanggungan atau hipotek.

4. Pembebanan benda dengan jaminan fidusia dibuat dengan
alas notaris dalam bahasa Indoncsia yang sekurang-
kurangnya memuat :

a. identitas pihak pemberi dan penerima fidusia;
b. data perjanjian pokok yang dijamin fidusia;
- = i bend
fidusia;
d. nilai penjaminan; dan
©. nilai benda yang menjadi objek jaminan fidusia.

5. Jaminan fidusia harus didaftarkan oleh penerima fidusia
atau kuasanya kepada Kantor Pendaftaran Fidusia,
sclanjutnya i
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belah pihak dan tidak dimohonkan kasasi; dan putusan
Mahkamah Agung dalam hal kasasi.

2. Menurut sifatnya ada 3 (tiga) macam putusan, yaitu ;
a. Putusan declaratoir

c. Putusan condemnatoir
3. Putusan declaratoir adalah putusan ysng hanya sckedar

6. Pencrapan Pasal 225 HIR / 259 Rbg harus terlebih dahulu
temyata bahwa Termohon tidak mau melaksanakan
putusan terscbut dan pengadilan tidak dapat / tidak

7. Putusan untuk membayar sejumiah vang, spabila tidak
dilaksanakan secara sukarela, akan dilaksanakan dengan
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12. Apabila suatu proses perkara swdah memperoleh suatu
putusan namun belum berkekuatan hukum tetap, tetapi
terjadi perdamaian di luar pengadilan yang intinya
mengesampingkan amar putusan, ternyata perdamaian itu

tetap tersebut.

AlJ. LELANG (Penjualan Umum)

I. Pengumuman lelang dilakukan melalui harian yang terbit
di kota stas kota yang berdekatan dengan tempat objek
lelang terletak (Perhatikan Pasal 195 HIR, Pasal 206 RBg
dan Pasal 217 RBg).

2. Lelang dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan No. 40/PMK.07/2006 tanggal 30 Mei 2006

Petunjuk Pelaksanaan Lelang dan S. 1908 No.
189, sebagsimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan S. 1941 No. 3.

3. Lelang dilakukan dengan tata cara peraturan lelang. Surat
penawaran harus dimasukkan kedalam kotak yang telah
disediakan ditempat lelang atau diserahkan olch calon
peserta lelang sendiri kepada Pejabat lelang dari Kantor
Lelang. Surst penawaran harus tertulis dalam bahasa
Indonesia dengan angka atau huruf latin yang jelas dan
lengkap dan ditandatangani oleh penawar. Surat

oleh pejabat lelang.
4. Penawar tidak boleh mengajukan surst penawaran lebih

dari satu kali untuk sama bidang tanah, bangunan atau
barang tertentu.
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11. Penawar/pembeli dianggap sungguh-sungguh telah
mengetahui i

terhadap barang yang telah dibelinya itu, maka ia tidak
berhak untuk menolak menarik diri kembali setelah

pembeliannya disahkan dan melepaskan semua hak untuk
meminta ganti kerugian berupa apapun juga.

12. Barang yang tesjual, pada sast itu jugas, menjadi hak dan
tanggungan i i

13. Pembeli tidak diperkenankan untuk menguasai barang
yang telah dibelinya itu sebelum uang pembelian
dipenuhi/dilunasi seluruhnya, yaitu harga pokok, bea
lelang dan uvang miskin. Kepada pembeli lelang

pembayaran,

14. Apabila yang dilelang itu adalah tanah/tanah dan rumah
dengan mesunjuk kepada keteatuan yang terdapat dalam
Pasal 200 (10) dan (11) HIR atau Pasal 218 RBg., apabila
tericlang tidak bersedia untuk menyerahkan tanah/tanah
dan rumah itu secara kosong, maka terlclang, beserta
keluarganya, akan dikeluarkan dengan pasal, apabila periu
dengan bantuan yang berwajib dari tanah/tanah dan rumsh
terscbut berdasarkan permohonan yang diajukan oleh
pemenang lelang.

15. Ketentuan yang sama beriaku bagi pembelian lelang yang
dilakukan olch Panitia Urusan Piutang dan Lelang Negara

(PUPN). Pasal 11 (11) Undang-undang No. 49 Tahun
1960, LN 1960 No. 156, TLN No. 2014 jo. TLN No.
2104, berbunyi :

16. “Jika orang yang disita menolak untuk meninggalkan
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n ketentuan yang terdapat dalam Pasal

Pasal 198, 199, 227 (3) HIR atau Pasal
261 (2) RBg, tidak berkekuatan hukum.

AL. PERLAWANAN TERHADAFP EKSEKUSI

1. Perlawanan terhadap cksekusi oleh pihak ketiga tidak
hanya dapat dilakukan atas dasar hak milik, akan tetapi
juga dilakukan atas dasar hak-hak lainnya scperti hak
pakai, HGB, HGU, hak tanggungan, hak sewa dil
Perlawanan pihak ketiga terscbut disjukan kepada Ketua
Pengadilan Negeri yang melaksanakan cksckusi (Pasal
195 ayat (6) dan (7) HIR).

2. Perlawanan ini pada azasnya tidak menangguhkan
cksckusi (Pasal 207 (3) HIR dan 227 RBg), kecuali
apabila segera nampak bahwa perlawanan tersebut benar
dan beralassan, maka cksckusi ditangguhkan, setidak-
w-mmmmm

3. Terhadap putusan ini dapat diajukan upaya hukum.

AK. PERLAWANAN PIHAK KETIGA (Derden Verzed)

1. Perlawanan pihak ketiga terhadap sita cksekusi atan sita
jaminan tidak hanya dapat diajukan atas dasar hak milik,
tetapi juga dapat didasarkan pada hak-hak lainnya
scbagaimana tersebut dalam AL 1.

2. Pemegang hak harus dilindungi dari suatu (sita) eksekusi

kepada Ketua Pengadilan Negeri atau Kepala PUPN.

4. Dalam perawanan pihak ketiga tersebut pelawan harus
dapat membuktikan bahwa ia mempunyai alas hak
scbagaimana terscbut dalam AL 1 atas barang yang disita
dan apabila ia berhasil membuktikan, maka ia akan
dinyatakan scbagai pelawan yang benar dan sita akan
diperintahkan untuk diangkat Apabila pelawan tidak

101
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10.

conservatoir dan sita revindicatoir, tidak diatur baik
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EXECUTABLE

yang telah berkekuatan hukum tetap dapat
 mon cksekutabel oleh Ketua Pengadilan Negeri,

octapar na--huk::whmdid-wtnaqia
dibuat olch juru sita yang diperintahkan
sanakan (cksckusi) putusan tersebut;

PEMBAYARAN TUNAIX DAN

pembayaran tunai yang diikuti dengan
Susignasi merupakan salah satu hal / sebab

5i  distur dalam  Pasal 1404 sd. 1412

5. Cara-cara konsignasi :
a. Yang berutang mengsjukan tentang
penawaran dan penitipan tersebut ke

e. Jurusita dengan disertai 2 (dua) orang saksi
menjalankan  perintah Ketua Pengadilan Negeri
tersebut dan dituangkan dalam berita acara
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paya pernyataan kesediaan untuk membayar Lampiran :
ti dengan penyimpanan tersebut sah dan I.BERITA ACARA TENTANG  PERNYATAAN
mmdmmwmm KESEDIAAN UNTUKE MEMBAYAR (Pasal 1405

g berpiutang  sebagai KUHPerdata)
n kepada pengadilan negeri, dengan petitum :
aran dan peanitipan sebagai konsignasi. No. ... /PdiP/2007/PN. ...

Pada hari ini...... .. tanggal............ .. atas permintaan

AP cer e e it i r e i e, Devtempat tinggal di...............,
SAYQ e wsae st vanon e, Jurusita Pengadilan Negeri.................dengan
disertai 2 ( dua ) ovang saksi yoalte o 1) criiriemioniea dam 2).

o et wit van e e e ey KEAuarya bertempat tinggal i ...,

kertas............. Rp. ........ (dst).

Atas hal tersebut B menjawab sebagai berikut -

TUT NS 095 050 S04 SUT TET SUE SRS S96 S FEE TEE BES S48 BEE S48 SEE S4E See S SreSEe SEE SIS SEE BEE SaE S48 Sae Boe

...-.-....“.._.-.»-.-..-.u.-.-......-...-..-.“-..«..--.....».mm...-:.m-«m.«...-n

Mmsmmmmm

Salinan berita acara ini telah saya serahkan kepada B.
Demikianiah dibuat berita acara ini yang ditandatangani oleh
saya, Jurusita dan saksi-saksi tersebut serta berpiutang B.
Saksi-saksi, Jurusita tersebut,

TS vt 555505 590 008 060 4de 2003

Berpiutang,

e e e w e w—. .

R
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2 BERITA ACARA PEMBERITAHUAN AKAN
.~ DIAKUKAN PENYIMPANAN / KONSIGNASI DI
KAS KEPANITERAAN

BERITA ACARA
No. ......../PdtP/2007/PN. ...

e e

3. BERITA ACARA PENYIMPANAN / KONSIGNAST

BERITA - ACARA
No. ...../PdeP/ 2007/ PN ........

Y XS e Dam 2). i viavsae.,  keduwanya  bertempat
tinggal di ............... Telah menghadap Panitera Pengadilan Negeri

- . v

" Telah hadir pula B ( kalaw hadir ) ..........., bertempat tinggal di

Kepada Panitera Pengadilan Negeri ..............., atas permintaarn A
tersebut untuk melunasi wtangnya kepada B, telah saya serabkan uang
sejumlah Rp. ................, yang terdiri dari :
-  wang kertas pecahan Rp. ... ... sebanyak ... ... (... ......) lembar,
-~ wang kertas pecahan Rp. ..sebanyak .......( .......) lembar,
telah ditolak lagi olek B ;
Uang sefumlali Rp. .........cii. orsmsvmrnscsnssmee)s Saya X
Jurusita serahkan kepoda ...............Panitera Pengadilan Negeri
sas wne wes saee. rstuk disimpan sebagai wang titipan / konsignasi;

Demikian dibuat berita acara konzignasi ini dengan disaksikan
oleh saksi-saksi tersebut serta ditanda-tangani baik asli mawpun
salinannya, oleh Jurusita, Panitera Pengadilan Negeri ... .......dan
salinan berita acara ini telah diserahkan kepada B.

Panitera, Jurusita,

>>nama<< >>nama<<
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PEDOMAN TEKNIS ADMINISTRASI
DAN TEKNIS PERADILAN PERDATA KHUSUS

Pada asasnya diberlakukan Pedoman Teknis Administrasi dan
Teknis Peradilan Perdata Umum, kecuali diatur secara khusus.
Peradilan Perdata Khusus meliputi:

1. Permohonan Pernyataan Pailit dan PKPU

2. HK1

3. Arbitrase

4. KPPU

5. BPSK

6. PHI

7. PILKADA

8. PARPOL

L PERMOHONAN PERNYATAAN PAILIT DAN
PENUNDAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG
(PKPU)

A. TEKNIS ADMINISTRASI

- Pammmwanrm-uumuwm
diputus oleh Pengadilan Niaga.

- Pengadilan Niaga adalsh suatu Pengadilan khusus yang berada di
lingkungan Peradilan Umum, yang dibentuk dan bertugas menerima,
memeriksa dan memutus permohonan pernyataan pailit dan
mmqih.upenbnymmmmhhdib‘dmg
Perundang-undangan.

- Pengadilan Niaga untuk pertama kalinya dibentuk pada Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti
UMN@«:IT“I”:mdemm
undang-undang berdasarkan Undang-undang No. 4 Tahun 1998, yang

i
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adilan Nlm tersebut di atas, berdasarkan
R.I. Nomor : 97 Tahun 1999, adalah sebagai

3)

4)

Panitera Muda Perdsta membuat tanda terima sementars,
dengan mengisi formulir berisi nomor permohonan, tanggal
penyerahan permohonan, nama Advokat yang menyerahkan,
nama Pemohon, tanggal kembali ke Pengadilan, dalam hal
berkas perkara belum selesai diteliti.

Panitera Muda Perdata memeriksa kelengkapan persyaratan
(chek list) sesusi dengan jenis permohonan.

Berkas permohonan yang belum memenuhi persyaratan (chek
list) dikembalikan untuk dileagkapi.

6) Berkas yang telah memenuhi persyaratan, dibuatkan Surat

8)
9)

10)

1)

Kuasa Untuk Membayar (SKUM) oleh Panitera Muda
Perdata dalam rangkap tiga :

a). lembar pertama untuk Pemohon;

b). lembar kedua dilampirkan dalam berkas permohonan;
c). lembar ketiga untuk Kasir.

Panjar biaya perkara ditentukan berdasarkan Surat Keputusan
Ketua Pengadilan Niaga

Panjar biaya perkara dibayar kepada Kasir sesuai SKUM;

mencantumkan nomor perkara baik pada SKUM masupun

pada lembar pertama surat permohonan;

Permohonan diberi nomor berdasarkan tata wurufan

pencrimaan panjar biaya perkara yang tercantum dalam Buku

Jumal yang bersangkutan :

a). Permohonan PKPU yang diajukan setelah permohonan
pemyataan pailit, diberi nomor scsuai dengan nomor
permohonan pemnyataan  pailit (... /PKPU/200./PN
Niaga... jo ..../PAILIT/200/PN Niaga...).

b). Permohonan PKPU yang disjukan tersendiri, diberikan
nomor sesuai dengan tata urutan penerimaan panjar biaya
perkare.

Setelah proses administrasi pembayaran sclesai, berkas

permohonan yang dilampiri dengan SKUM disampaikan

13
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kepada Petugas Register untuk didaftar dan dibustkan tands
uﬁn-pamobcunymgsudd:lenu;

WWMMMMWWM
Register Induk Permohonan sesuai dengan nomor yang
m:npdaSKUannb.pen-nammp«mohunn;

mmmmmmmkmm
-ﬂdmkwaxmmwmnm paling
lambat hari kalender setelah

: tanggal permohonan

14) Mmmm;mwg(m)mmu
w!’“{mﬁnmmnmmqm,

1). Debhaymmde(&n)-mlebﬂ:Kredﬁon
nmmmmmhnyal(nm)m‘
j“wahndndqandibgih; e
3). Pemohon Pernyataan Pailit adalah -
a). Kreditor :
(1). Perorangan;
(2). Badan Hukum;
b). Debitor :
(1). Perorangan;
(2). Badan Hukum;

terikat dalam perkawinan yang sah, diajukan atas
Mjmmi-mmai Kecuali apabila dalam
perkawinan ada perjanjian  kawin (tidak ada

f). Menteri Keuangan apabila Debitormya Perusahaan
Asuransi, Reasuransi, Dana Pensiun, atau BUMN yang
bergerak & bidang kepeatingan publik.

Dalam hal permohonan diajukan oleh Kejaksaan, Bank
Indonesia, BAPEPAM, Menteri Keuangan tidak harus
disjukan olch Advokat.

c. Kelengkapan persyarstan permohonan pernyataan pailit

meliputi :
1). Permohonan dari Kreditor :

(a). Surat permohonan bermeterai yang ditujukan kepada
Ketua Pengadilan Niaga;

(b). Surat kuasa khusus ;

(¢). Kartu Anggota Advokat;

(d). Tanda Daflar Perusshaan (TDP)VAsosiasi/ Yayasan
yang dilegalisir (dicap) oleh Kantor Perdagangan paling
lama 1 (satu) minggu scbelum permohonan didaftarkan;

(e). Surat pegjanjian utang (loan agreement) atau bukti lain
yang menunjukkan adanya  perikatan  utang
(commercial paper, faktur, kwitansi, dan lain-lain);

(f). Perincian utang yang tidak terbayar;

(8). Segala dokumen dalam bahasa - asing harus
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
penterjemah resmi (tersumpah);

(h). Secgala dokumen yang berasal dari Negara Asing harus
disahkan oleh Kedutaan/Konsulat Jenderal Republik
Indoncsia di Negara asal.

(i). Nama dan alamat masing-masing Kreditor/ Debitor.

2). Permohonan dari Debitor perorangan :
(2). Surat permohonan bermeterasi yang ditujukan kepada
Ketua Pengadilan Niaga;

(d). Surat tanda bukti diri suamifisteri yang masih berlaku
(KTP, Paspor, SIM);
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'(o).mmlfmidmlh:m“

). Ddl-'.n'u (aktiva maupun pasiva);
(g). Neraca pembukuan terakhir (dalam hal perorangan
memiliki perusahaan).

Permohonan dari Debitor Perseroan Terbatas -
; yang ditujukan kepada
(b) Surat kuasa khusus;
- (¢) Kartu Anggota Advokat;
[C)) MMMU’DP)MM(M)

=)

(4] Ammummn-—nw
® waum(nmm
(h) Nama serta alamat semua Debitor dan Kreditor.

(c) Kartu Anggota Advokat;

(d) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) yang dilegalisir (dicap)
oleh Kantor Perdagangan paling lama 7 (tujuh) hari
sebelum permohonan didaftarkan;

(¢) Neraca kevangan terakhir (auditor independen);

() Nama serta alamat semua Debitor dan Kreditor/ Mitra
Usaha,

6). Permohonan dari Kcjaksaan, Bank Indonesia. BAPEPAM dan

Menteri Keuangan :

(a) Sumat permohonan bermeterai yang ditujukan kepada
Ketua Pengadilan Niaga;

(b) Surat tugas; 4

(c) Tanda Daftar Perusahaan, Bank, Perusahaan Efek yang
dilegalisir (dicap) oleh Kantor Perdagangan paling lama 7
(tujuh) harni sebelum permohonan didaftarkan;

(d) Sumt perjanjian utang (loan agreement) atau bukti lain
yang menunjukkan adanya perjanian utang (commercial
paper, faktur, kwitansi, dan lsin-Iain);

(e) Perincian utang yang telah jatub waktu dan dapat ditagi;

(f) Nama dan alamat semua Debitor serta Kreditor;

(&) Neraca kesangan terakhir;

(h) Daftar asset (aktiva dan pasiva)

d. Syarat Permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran
Utang (PKPU).

1). Permohonan PKPU dapat diajukan dalam 2 (dua) hal:
a). Permohonan PKPU yang diajukan setelah permohonan
pernyatasn pailit.
b). Permohonan PKPU yang diajukan tersendiri.
2). Pemohon PKPU adalah :
a). Debitor.
Debitor yang tidak dapat atau memperkirakan tidak akan
dapat melanjutkan membayar utang-utangnya yang sudah
jatuh waktu dan dapat ditagih, dapat memohon PKPU,
dengan maksud untuk mengajukan rencana perdamaian.
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b). m.m (2) Penctapan Penunjukkan Majelis Hakim;

Kreditor memperkirakan bahwa Debitor tidak (3) Penctapan Hari Sidang;

mwmmmmwm‘" (4) Relaas Panggilan;
i (5) Berita Acara Sidang (Jawaban/Tanggapan dan bukti-bukti
rencana perdamais surat, dimassukkan dalam Berita Acara);

(6) Surat Kuasa Khusus kedua belah pihak yang berperkara;

(7) Tanda bukti pengiriman biaya perkam Kasasi;
(8) Penctapan-Penetapan lainnya yang berkaitan dengan
. Pendaftaran Kasasi perkara (bila ada);

" Berita Acara Jaminan/Peaycgelan (bila ada),
1) Permohonan kasasi diajukan lambat 8 (del ®) Sih .
kalender setelah tanggal p.'::f: dhm.(l g )-:;: (10) Lampiran-lampiran surat yang disjukan olch kedua belah

diberitshukan pada pihak yang  tidak Setigin pihak (bila ada); :
mmmmm:.::;..m (11) Surat-surat bukti Pemohon;
‘*WWMMMAMM (12) Sumat-surat bukti Termohon;
kedclapan jatuh pada hari Ssbtu, Minggu dan hari libur, (13) Sumat-surat lainnya;
berlaku hari berikutnya.

2) mwmmdm oleh Debitor dan
Kreditor yang merupakan pihak pada Daftar Isi Berkas B : (Untuk Arsip di Mahkamah Agung)

-m Gagcat (1) Salinan Putusan Pengadilan Niaga

(2) Akta Permohonan Kasasi.

(3) Relaas pemberitabuan isi Putusan Pengadilan Niaga
kepada kedua belah pihak yang berperkara.

(4) Surat Kuasa Khusus dari Pemohon Kasasi;

(5) Memori Kasasi dan atau Surat Keterangan apabila
3 Pemohon Kasasi tidak mengajukan Memori Kasasi;

f) Berkas Perkara Kasasi. (6) Tanda terima Memori Kasasi;

Berkas A. (7) Relaas pemberitahuan Kasasi kepada Termohon;
Moerupakan himpunan surat yang diawali dengan  surat (8) Kontra Memori Kasasi;

(9) Tanda bukti sctoran biaya Kasasi yang sah dari Bank;
(10) Surat-surat lain yang sckiranya ada;

1 s_.:- - » > - 1) Untuk perkars yang dimohonkan peninjauan kembali, apabila
i S — permohonan peninjauan kembali didasarkan adanya bukti
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' il_,, Sidang (Jawaban/ Tanggapan dan bukti-
g AMM Berita Acara);
8 bukti pengiriman biaya perkara Peninjavan

(h) Penetapan lainnya yang berkaitan dengan perkara (bila
ada);

(i) Berita Acars Sita Jaminan/Penyegelan (bila ada);

() Lampiran-lampiran surat yang diajukan oleh kedua belah
pihak (bila ada);

(k) Surat-surat bukti Pemohon;

(1) Surat-surat bukti Termohon;

(m) Surat-surat lainnya;

(n) Berita Acara Sumpah.

Daftar Isi Berkas B: (Untuk Arsip di Mahkamah Agung).

(2) Relaas pemberitahuan isi Putusan Mahkamah Agung
kepada Pemohon dan Termohon atsu relasas
pemberitshuan isi Putusan Pengadilan Niaga (bila
Putusan Pengadilan Niaga);

(b) Akta permohonan peninjauan kembali;

(c) Surat permohonan peninjauan kembali, dilampiri dengan
surat bukfi, termasuk salinan Berita Acara Sumpah.

(d) Tanda terima surat permohonan peninjauan kembali;

(¢) Surat Kussa Khusus;

(f) Surat pemberitshuan dan  penyerashan  salinan
permohonan peninjauan kembali kepada pihak lawan;

(h) Salinan Putusan Pengadilan Niaga;

(i) Salinan Putusan Mahkamah Agung;

(j) Tanda bukti sctoran biaya perkara dari Bank;

(k) Surat-surat lain yang sckiranya ada;

2. Buku Register Perkara
a. Buku Register Perkara Perdata Niaga terdiri dari :

1) Register Induk Kepailitan;
2) Register Induk Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang;
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5) Data kegiatan untuk perkara yang diajukan penundaan

—  Sisa bulan lalu S

—  Masuk bulan ini : Perkara.

— Putus bulaa ini SRRy

—  Sisa bulan ini p———r %

Setelah penutupan akhir bulan, pencatatan nomor wrut
dimulai dengans nomor satu;

perincian sebagai berikut ©
—  Sisa Tahun lalu ST —— . - N
—  Masuk Tahun ini (PO S— Y ... Perkara.
—  Putus Tahun ini : Perkara.
—  Sisa Tahun ini - Perkara.
9) Register permohonan kasasi, register peninjauan kembali
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5 Sudah dikirim et Rl O
B Belum dikirim ensreremeseser POTKATE.
diperbolehkan menggunakan Tip Ex, melainkan harus
direnvoi;
! Perkara

Pengadilan Tingkat Pertama

Haya Permobonan Kasasi terdiri dari -
1) Biaya pencatatan kasasi.
- Biaya pemberitahuan pernyataan Kasasi.
Biaya penyecrahan memori kasasi.
4 Biaya penyerahan konotra memori kasasi.
=) Biaya pemberitahuan putusan kasasi kepada Pemohon kasasi.
WMMMMWTMML
Biaya kasasi untuk Mahkamah Agung
m"". Pengiriman berkas dan uang kasasi ke Mahkamah

4) Biaya pemberitshuan putusan PK kepada Pemohon PE.
5) Biaya pemberitshuan putusan PK kepada Termohon PK.
6) Biaya sumpah spabila ada bukti baru.

7) Biaya PK untuk Mahkamah Agung

8) Biaya Pengiriman berkas dan uang PK ke Mahkamah Agung

Hak-hak Kepaniteraan terdiri dari :

1). Pencatatan pembuatan akta atau berita mt-w\_n-
tindakan-tindakan lainnya yang bukan scbagai akibat putusan
pengadilan.

2). Untuk pencatatan :

b). Penyerahan akta atau pemberitahuan terscbut di atas oleh
Panitera/Jurusita.
c). Penyecrahan surat-surat dari berkas perkara.
d). Biaya redaksi putusan dan penctapan Pengadilan.
¢). Biaya mempelajari berkas.
Buku Keuangan Perkara
1) Buku Keuangan terdiri dari :
a). Buku Jumal
b). Buku Indulk;
2) Macam-macam Buku Jurnal :
a). Buku Jurmal Keuangan Perkara Permohonan Pemyataan
Pailit;
b). Buku Jurnal Keuangan Perkara Permohonan Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang.
¢). Buku Jurmal Keuangan Perkara Kasasi Permohonan
Pemyataan Pailit;
d). Buku Jurnal Keuangan Perkara Permohonan Peninjauan
Kembali;
¢). Buku Jumal Keuangan Perkara Permohonan Actio
Pauliana;
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k) Setiap
Bantu

2) Buku Induk dikelola olch Panitera atau Staf Panitera yang
ditunjuk dengan Surat Keputusan Ketua Pengadilan Niaga;
3) Pencatatan data pada Buku Induk harus sama dengan data

yang ada padz Buku Jumnal;

4) Pada setiap penutupan Buku Induk Keuangan tersebut, harus
dijelaskan keadaan uvang menurut Buku Kas, keadaan uang
yang ada dalam brangkas maupun yang disimpan di bank,
serta uraian secara rinci vang yang ada di brangkas. Apabila
terdapat selisih antara jumlah vang menurut Buku kas dengan
uang kas yang sesungguhnya, harus dijelaskan alasan
terjadinya selisih tersebut.

27
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r

berikutnya, hal ini dimaksudkan bahwa data yang tercantum
dalam lsporan dimulai dari keadaan pada awal bulan dan diakhiri
pada akhir bulan (sesuai bulan laporan);

6. Kearsipan
2. Untuk penertiban kearsipan perkara, perlu dilakukan pembenahan
dan peaataan berkas perkara.
b. Berkas perkara dibedakan atas 2 (dua) jenis :

1) Berkas yang masih berjalan yakni berkas perkara yang telah
diputus dan diminutasi, tetapi masih dalam kasasi, peninjanan
dalam proses pengurusan dan pemberesan (arsip aktif);

2) Borkas perkara yang tclah dilakuvkan pemberesan dan
rehabilitasi (arsip pasif);

c. Pengelolaan berkas perkara :

1) Berkas perkara yang masih begjalan, berada pada
Kepaniteraan Perkarn.

2) Arsip berkas perkara, berada pada Kepaniteraan Hokum.

b. Pembenahan dan Penataan Berkas Perkara dan Arsip Berkas

Perkara dilakukan dalam 3 (tiga) tahap yakni :

1). Tshap Pertama :

a) Pendatsan semua berkas perkara dengan memisahkan
berkas perkara yang masih begjalan dan arsip berkas
perkara.

b) Berkas yang tmasih berjalan disusun secama
vertikalhorizontal scsuai dengan situasi dan kondisi
ruangan.

c¢) Penataan arsip berkas perkara dimasukan dalam
sampul/box dengan diberikan catatan :

(1) Nomor urut box;
(2) Tabun perkara;
() Jenis perkara;

(4) Nomor urut perkara.
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mmmmmmmm
dilakukan olch Kepaniteraan Hukum, dengan cara -
&) Membuat daftar isi yang ditempel dalam box.

©) Peayimpanan box arsip berkas
perkara dalam mk
d) Membuat daflar isi rak (DR dan daftar
®IL). ) isi lemari
Tabap Kctiga.
mhmwmm“
dilakukan olch Kepaniteraan Hukum dengan cara - .

a) Memisahkan berkas
. perkara yang sudah mencapai masa

b) Muyimmmbbutspuktayngtehbdm
MWMMWM

_f’- Pengadilan wajib memanggil Debitor dalam permohonan
diajukan oleh Kreditor; b
WMWKMMMMW

%mwa—.mgmnm
m-ntdiwnhnmmt;

e. Dalam hal panggilan kepada Termohon, diberitahukan pula
tentang daftar dokumen yang telsh disjukan oleh Pemohon
bersamaan dengan permohonsnnya

2. Pemeriksaan di Persidangan.

a Pada persidangsn pertama Majelis Hakim wajib meneliti
kelengkapan formal antara lain identitas Pemohon, Advokat,
surat kuasa khuses, dil.

b Perdamaian tidsk ditawarkan sebagaimana dalam perkars
perdata biasa,

¢ Termohon didengar keterangannya mengenai permohonan dan
bukti-bukti yang diajukan Pemohon.

d Setelah Termohon didengar, dilanjutkan dengan acara

pembuktian tanpa adanya tahap replik, duplik, intervensi

e Pengadilan dapat menunda sidang atas permohonan Debitor
berdasarkan alasan yang cukup, paling lama 25 (dua puluh
lima) hari terhitung scjak tanggal permohonan didaftarkan.

f Pengadilan mengabulkan permohonan pernyataan pailit apabila
terdapat fakta atau keadsan yang terbukti secara sederhana
bahwa persyaratan untuk dinyatakan pailit scbagazimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No. 37
Tahun 2004 telah terpenuhi.

£ Apabila dalam sidang pertama Pemohon tidak hadir, padahal
panggilan telah disampaikan secara sah (patut), maka perkara
dinyatakan gugur.

h Jika Termohon tidak permmah datang di persidangan meskipun
telah dipanggil secars patut, Pengadilan melanjutkan
pemceriksazn dan mengambil putusan,

i Dalam hal keterangan Termohon berisi penyangkalan, maka
harus pula disertai bukti-bukti yang dimilikinya.

j Apabila permohonan pernyataan pailit dan permohonan PKPU

diajukan secara bersamaan, permohonan PKPU harus diputus
terlebih dahulu.
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c) Salinan putusan Pengadilan wajib disampaikan olch jurusita
dengan surmt kilat tercatst kepada Debitor, Pemohon, Kurator,
dan Hakim Pengawas, paling lambat 3 (tiga) hari kalender

d) Kurator harus independen, tidak mempunyai benturan
Wmmmm.mwm
menangani perkara kepailitan dan peoundasn kewajiban
pembayaran utang lebih dari 3 (tiga) perkara (Pasal 15 ayat (3)
Undang-Undang Kepailitan).

e) Putusan pernyataan pailit berakibat bahwa segala penetapan

memenuhi ketentuan Pasal 2 ayat (1) UUK.

Pengurusan dan Pemberesan
‘m K'm’

Verifikasi

Perdamaian

Homologasi

Insolvensi

Pemberesan

Rehabilitasi

Hmoaooe
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II. HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKT)

A. TEKNIS ADMINISTRASI
1. Penerimaan Gugatan

2) Penggugat diwajibkan untuk menyertakan :

dianggap merugikan Penggugat.

b) Alas hak yang mendasari misalny,
sertifikat HKI yang dikcluarkan oleh Direktoras
Jenderal (Ditjen HKI).

3) Petugas pada mcja pertama mencatat dokumen gugatan

4) mwmmqu

5) Dalam hal berkas perkara telah lengkap, petugas
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2) m"‘*"‘“’“‘h’%kﬂnﬂa“m
merupakan bagian dari Paniters Muda Perdata/N
(Meja Pertama). S

sesuai dengan nomor perkara yang tercantum pada
mmmmwm

Induk Perkara HKI sesuai urutan
dengan pencatatan yang

jenis gugatan yang di sesuai i
- i digjukan. ( formulir yang
Pendaftaran Kasasi
1) Upaya hukum yang dapat dilakukan terhadap putusan
mmmmmm

2) Prosedur pengajuan dan pendaflaran gugatan perkara
HKI pada Pengadilan Niaga, mutatis mutandis berlaku

3) Besamya biays kasasi yang harus dibayar oleh Pemohon
berdasarkan
4) Setelsh Pemohon Kasasi menyclesaikan kewajiban

Kas pada tanggal yang sama dengan tanggal pencrimaan.
Petugas Register pada meja kedua mencatat tanggal
pengajuan permohonan pada register induk perkara HKL

6) Petugas Register menyiapkan akta pendaftaran
permobonan kasasi untuk ditandatangani olch Panitera
dan Pemohon Kasasi kemudian dilampirkan pada berkas
perkara. x

register induk perkara diteruskan kepada petugas urusan

upaya hukum HEKI pada Meja Kedua untuk ditelaah

kelengkapennya dan dicatat pada Register Permohonan

Kasasi HKL

8) Pemohon Kasasi wajib menyershkan memori kasasi
kepada petagas Meja Kedua selambat-lambatnya :

a). 7 (tujuh) kegia hari sctelah permohonan kasasi
didaftarkan, untuk perkara Hak Paten dan Merck.

b). 14 (cmpat belas) hari kalender setelah permohonan
Kasasi didaftarkan untuk perkara Hak Cipta dan 14
(empat belas) hari kerja untuk Desain Industri, dan
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

9) Petugas pada Meja Kedua wajib memberikan tanda
terima memori kasasi dan mengirimkan permohonan
serta memori kassasi kepada pihak Termohon Kasasi
dalam jangka waktu :

2). 2 (dua) hari kerja setelah penyerahan Memori Kasasi,
untuk perkara Paten, Merek, Desain Industri, dan
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

b). 7 (tujuh) hari kalender sctelah penyerahan Memori
Kasasi untuk perkara Hak Cipta.

10) Dalam hal Tormobhon Kasasi mengajukan kontra memori
kasasi, maka salinan kontra memori kasasi tersebut harus
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sudah disampaikan kepada petugas pada Meja Kedus

dalam jangka waktu -
@). Paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah
Termohon mmm-w.m

1D WW‘WMWWM

¢). Surat Kmasa Khusus dari Pemohon Kasasi;

d). Memori Kasasi dan atau Surat Kotcrangan apabila
Pemohon Kasasi tidak mengajukan Memori Kasasi;

¢). Tanda terima Memori Kasasi;

f). Berita acara pemberitahuan Kasasi kepada Termohon;

£). Salinan putusan Pengadilan Niaga.

4). Petugas pads Mcja Kedua menyiapkan berkas tersebut di
atas dan dengan persetujuan Panitera menyampaikan
permohonan kasasi, memori kasasi dan kontra memori kasasi
yang bersangkutan kepada Mahkamash Agung melalui
Panitera Mahkamah Agung paling lambat :

a) 7 (tujuh) hari kerja setelah tanggal penyampaian kontra
memori kasasi kepada pemohon kasasi, untuk perkara
Paten, Merck, Desain Industri, dan Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu.
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scbagaimana dimaksud dalam Pasal 67 nda
Undang Nomor 14 Tahun 1985 m(:.z:. tolak

den ditambeh dengan Undang-Undang Nomor 5

dalar scbagaimana di
Pasal 67 (a.c.d.e.f) Undang-Undang Nomor 14

4)

5)

6)

8)

Petugas Mecja Kedua wajib memberikan tanda terima
permohonan dan memori PK kepada Pemohon dan
selanjutnya mengirimkan permohonan dan memori PK
kepada Temnohon PK dalam jangka waktu 2 (dua) hari
setelah permohonan didaftarkan. (sesuai formulir yang
ditentukan).

10) Tenggang waktu mengajukan kontra memori PK adalah 30

(tiga puluh) hari setelah tanggal pemberitabuan dan
penyerahan memori PK.

11) Berkas perkara permohonan PK  dikirimkan ke Mahkamah

Agung paling lambat 7 (tujuh) hari setelah menerima kontra
memori PK atau 7 (tujuh) hari setelah lewat tenggang
waktu 30 (tiga puluh) hari untuk menycrahkan kontra
memori PK.

14}
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©). Surst permohonan peninjsuan kembali, beserts

d). Tanda terima surat permohonan peninjanan kembali;

€). Surat Kuasa Khusus;
f). Surat pemberitashuan dan penyershan salinan
permohonan peninjauan kembali kepada pihak

8). Jawaban/Kontra permohonan peninjauan kembali;
h). Salinan Putusan Pengadian Niaga;

i). Salinan Putusan Kasasi Mahkamah Agung;

§). Tanda bukti sctoran biaya dari Bank;

k). Surat-surat lainnya;

2. Register Perkara
a. Perkara HKI
1) Untuk mencatat dan mengelola data mengenai perkara
HKI, diadakan suatu pencatatan yang teratur dan sistematis
dalam suatu register perkara HKI yang berisi segala
sesuatu yang berkaitan dengan perkara tersebut.
2) Penyclenggarman pendaftaran perkara dalam register
perkara harus dilakukan dengan tertib dan cermat, sesuai

dengan peacatatan dalam Buku Jumal Keuangan masing-
masing dan tidak bolch ditunda-tunda.

3) Pemberian nomor register bagi perkara HKI dilakukan
dengan aturan scbagai berikut @  (../HKI/Mcrek(jenis
perkara HKI)Y 200./PN.Niaga ...)

4) Pemberian nomor register dilakukan berdasarkan urutan
nomor dalam Buku Jurnal.

b. Jenis Register Perkara HKI pada Pengadilan Niaga
1). Register induk perkara HKI;
Register terscbut adalah register utama yang memuat
segala keterangan mengenai sctiap gugatan perkara HKI
yang diasjukan ke Pengadilan Niaga.
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MWMMMMW
urut dimulai dengan nomor satu, sedangkan nomor
perkara berlanjut untuk periode 1 (satu) tahun.

- Sisa tahun lalu cerereee perkara
- Masuk tahun ini P viieenes perkara
- Putus tahun ini I vrereee perkara
- Sisa tnhun ini ! vreeeess perkara
£). Register permohonan kasasi, register peninjauan kembali
ditutup setiap akhir tahun dengan rekapitulasi
- Sisa tahun lalu S—— T 7V
- Masuk tahun ini ceersnes perkars
- Putus tahun ini cesenes porkara
- Sisa tahun ini vrrenee perkara
o4 Sisa akhir e POTKRIR
L = Sudah dikirim S— T
= Belum dikirim crrererspOrkRra
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7). Pengeluaran uang untuk keperluan lainnya di dalam
lingkup Hak-Hak o -

: kepaniteraan, dilakukan sesuai ketentuan
Semua pengeluaran uang Yang merupakan Hak-Hak
xmmmmnmw

9). Jenis pengeloaran uang pada Buku Jurmnal harus sesuai
dengan jenis pengeluaran uang yang telah ditentukan pada
Kolom Buku Induk Keuangan Perkara.

10). Semua kegiatan pencrimaanan dan pengeloaran uang
setelah dicatat dalam Buku Jurnal harus dipindahkan ke
dalam Buku Kas Bantu yang pencatatannya dibuat tindasan
rangkap dua

i1). Setiap hari setelah tutup kas, tindasan dari Buku Kas Bantu
yang berupa lembaran kertas diserahkan kepada Paniters
untuk dicatat dalam Buku Induk dan sckaligus scbagai
laporan penerimaan dan pengeluaran uang harian kepada
Panitera. )

12). Untuk perksra yang disjukan kasasi dan PK pada kolom
keterangan Buku Jurnal Tingkat Pertama harus diberikan
catatan tentang tanggal pengajuan kasasi dan PK, nomor
halaman serta tahun perkara tersebut dicatat.

g Buku induk terbagi pada dua jenis, yaitu :
1). Buku Induk Keuangan perkara HK1.
2). Buku Induk Pencrimaan Uang Hak-Hak Kepaniteraan.

h. Tata Cara Pembeatan dan Pencatatan pada Buku Induk :

1). Buku Induk adalah buku untuk mencatat kegiatan
penerimaan dan pengeluaran uang untuk semua perkara,
yang pencatatannya secara berurutan dimulai pada awal
bulan dan ditutup pada akhir bulan.

2). Buku Induk dikelola oleh Panitera atau Staf Panitera yang
ditunjuk deagan Surat Keputusan Ketua Pengadilan
Negeri/ Niaga.

3). Pencatatan data pada Buku Induk harus sama dengan data
yang ada pada Buku Jumal

4). Penutupan Buku Induk secara rutin dilakukan pads setiap
akhir bulan yang ditandatangani olch Panitera dan
diketabui oleh Ketua Pengadilan Negeri/Niaga.

5). Dalam rangka pemeriksaan, setiap saat Ketua Pengadilan
NegeriNiaga dapat memerintahkan Panitera untuk
menutup Buku Induk Keuvangan (pemeriksaan mendadak
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¢. Salinan putusan perkara HKI1 harus sudah dikirimkan kepada
para pihak paling lambat 14 (cmpat belas) hari scjak tanggal

d. Setelah salinan putusan dikirim ke para pihak, maka petugas
meja ketiga menyimpan berkas perkara untuk disrsipkan.

¢. Pembenahan dan Penataan Berkas Perkara dan Arsip Berkas
Perkara dilakukan dalam 3 (tiga) tahap yakni :
1). Tahap Pertama

a). Pendataan semua berkas perkara dengan memisahkan
berkas perkara yang masih berjalan dan arsip berkas
perkara. :

b). Bertkas yang masih begalan disusun secara
vertikalbhorizontal sesuai dengan situasi dan kondisi
ruangan.

c). Penataan arsip berkas perkara dimasukkan dalam
sampul/box dengan diberikan catstan :

(1). Nomor urut box;

(2). Tehun perkara;

(3). Jeuis perkars;

(4). Nomor urut perkara.
2). Tahap Kedua

Pembenshan dan penataan arsip berkas perkara tahap kedua

dilakukan oleh Panitera Muda Hukum, dengan cara ©

a). Membuat daftar isi yang ditempel dalam box.

b). Arsip yang telah disusun menurut jenis perkara,
dipisahkan menurut klasifikasi perkaranya dan
disimpan dalam box terseandiri. -

c). Penyimpanan box arsip berkas perkara dalam rak
(lemari).

d). Membuat daftar isi rak (D.LR.) dan daftar isi lemari
(D.LL.).

3). Tahap Ketiga

Pembenahan dan penataan arsip berkas perkara tahap ketiga
dilakukan olch Panitera Muda Hukum dengan cara :
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.);Mﬁliﬂknbﬁtupuhnmmdahmm
untuk dihapus.

b). Menyimpan arsip berkas pertama yang telah

Md-hnboxlmpdmmkdhﬁnpam

rak/lemari.

QWMMWWMM

wmmmmwammm

elah madidlﬁut-:puhndau. selambn-l-nbdnyuz
Hhﬁ.hm&lﬁcwsclmbd-w2(dm)
: ummmmrmnemm

3 Pengadilan NegeriNiaga menunjuk Majelis Hakim yang

menyidangkan perkara, kemudian menyerahkan
% mﬂﬁnmdmmpaw berkas
i MWMMMWS(M)

a Pmuudmmmm(mm)ui
mmmmmwmm
m(upm)m-umxmmmm
kaﬂnllipahll’mlw(mddwpddx)h-i.

wama, atau gabungan daripadanys, yang berbentuk tiga

dimeasi atan dua dimensi yang memberikan kesan estetis dan

dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atsu dua dimensi *
2) Desain yang dilindungi adalah desain industri yang baru.

3) Desain industri dianggap baru, aspabila pada tanggal
pengungkapan yang telah ada sebelumnya.

4) Foto copy sertifikat yang diajukan secbagai bukti di
persidangan mmﬁdemnﬁmmm

b. Merek.

1). Penghapusan

a) mmmmmm
oleh pemilik merek, Dirjen HKI dan pihak ketiga.

5

Statistik Badilum - 2014




b)mmmenkm
alasan : disjukan dengan

(1) Merek tidak digunakan selama tahun 3
mdﬂnmmm ——

15 Tahun 2001.

(®) Gugatan pembatalan pendaftaran merck hanya dapat
Mmﬁhmhshmusam)mamw

r

(d) Hasil survei lembaga independen.

(¢) Terhadap merek terkenal yang belum terdafiar di
Indonesia dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan
Niaga dengan cara mengajukan pendafiaran teriebih
dahulu kepada Dirjen HKI (Pasal 68 ayat (2) jo. Pasal 6
ayat (1b) UU No. 15 Tahun 2001)

c. Paten

1) Adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada
inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi.
2) Paten diberikan untuk invensi yang baru, mengandung
3) Sﬂnhvmid—mhmjihp.dnmlm
invensi terscbut tidak sama dengan teknologi  yang
diungkapkan sebelumnya.
4) Gugatan pembatasian paten dapat dilakukan apabila:
a) Paten tersebut menurut ketentuan scbagaimana dimaksud
dalam Passl 2, 6 atau Pasal 7 scharusnya tidak diberikan.
b) Paten terscbut sama dengan paten lain yang telah
diberikan kepada pihak lain untuk invensi yang sama.
¢) Pemberian lisensi wajib ternyata tidak mampu mencegah
berlangsungnya pelaksanaan paten dalam bentuk dan cara
yang merugikan kepentingan masyarakat.
d) Pihak yang berhak mengajukan pembatalan paten adalah:
(1) Pihak ketiga
(2) Kejaksaan dalam hal pemegang paten atau penerima
¢) Putusan atas gugatan pembatalan paten harus diucapkan
paling lambat 180 hari kerja sctelah tanggal gugatan
dibatalkan.

d. Hak Cipta
1) Hak cipta adalsh hak cksklusif bagi pencipta dan Pendaftaran
bukan merupakan kewajiban untuk mendapatkan hak cipta.

2) pencipta adalsh seseorang atau beberapa orang secara
bersama-sama yang atas inspirasinya melahirkan suatu
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B rawian  kemampmsn  pikirn, imejiass, IIIl. PENGADILAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
% bentuk yang khas dan bersifat pribadi. (PHI)

Mhnﬁl-uhphry-wm
‘‘‘‘ dalam lapangan ilmu mm

A. TEKNIS ADMINISTRASI
ng hak cipta adalah
e silied "“:‘:“'Wdf:n"i hak L. PENDAFTARAN DAN PENELAAHAN BERKAS PERKARA
cig 2. Meja Pertama

1) Menerima dan menclaah Surat Gugatan berdasarkan check

3) Melakukan pemeriksaan persyaratan/ kelengkapan berkas

4) Memberi penjelasan kepada Penggugat/ kuasanya untuk .

5) Membuat SKUM untuk perkara yang nilai gugatannya
Rp. 150.000.000,- (seratus lima puluh juts rupizh) atau lebih
untuk dibayarkan kepada Kasir yang merupakan bagian dari
Mceja Pertama.,

6) Menentukan nomor perkara berdasarkan pada tata urutan
pendaftaran perkara pada buku jurnal yang bersangkutan dan
nomor tersebut dicantumkan pada lembar pertama kanan atas
surat gugatan dan salinan-salinannya.

7) Menyerahkan surat gugatan yang telah diberi nomor kepada
Meja Dua untuk dicatat dalam Register Induk Gugatan.

8) Menerima pendaftaran permohonan kasasi dan PK,
membuat SKUM untuk perkara yang nilai gugatanoya
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3) Mengatur urstan dan giliran penugasan jurusita/ jurusita
pengganti yang akan melaksanakan tugas kejurusitaan.
Menerima berkas perkara yang telah selesai diminutasi antuk
persiapan pengiriman apabila diajukan upays hukam.
Meneliti kelengkapan Berkas A dan Berkas B untuk dikirim
ke Mahkamah Agung.

Mengirimkan berkas perkara yang terdiri dari Berkas A dan
Berkas B ke Mahkamah Agung;

Berkas A Kasasi terdiri dari : (untuk arsip Pengadilan
Negeri/PHI)

4)
3)
6)
D

a).
b).
€).
d).
e).

).
g)-

h).
0.

.
K).
n.

Surat gugatan. p
Penetapan Hari Sidang.

panggilan.
Berita Acara Sidang (jawaban/tanggapan dan bukti-bukti
surat dimasukan dalam Berita Acars).
Surat Kuasa Khusus kedua belah pihak.
perkara (bila ada).
Berita Acara Sita Jaminan (bila ada).
Lampiran-lampiran surat yang diajukan olch kedua belah
pihak. (bila ada).
Surat-surat Bukti Penggugat.
Surat-surat Bukti Tergugat.
Surat-surat lainnya. -

Berkas B Kasasi terdiri dari : (arsip di Mahkamah Agung)

a)

b)

<)
d)

€)
7]

Relans-relsas pemberitahuan isi putusan PHI kepada
kedua belah pihak.
Surat Kuasa Khusus dari Pemohon Kasasi (bila ada).

Memori Kasasi dan/atau surat keterangan apabila
Pemohon Kasasi tidak mengajukan Memori Kasasi.

Tanda terima Memori Kasasi.

Relaas pemberitahuan Memori Kasasi kepada Termohon
Kasasi.
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g) Kontra Memori Kasasi.

k) Salinan putusan PHI dan penctapan-penctapan PHL
-» MMIMW“._

Berkas A PK terdiri dari : (untuk arsip Pengadilan
Negeri/PHI)

pihak. (bila ada).

Berkas B PK terdiri dari : (arsip di Mahkamah Agung)

) Relass pemberitahuan isi putusan Mahkamah Agung/PHI
~ kepada kedua belah pihak.

Akta permohonan PK berikut alasan PK.
&umobampeniﬁwmkembdi.dihmpiﬂdeum
.ﬂhltﬂ.iummkn!hmﬂedhAmSumpah.
&ukmlﬂumduﬂ’emobonﬂ((bﬂauh).

3) Register Permohonan Peninjauan Kembali.

4) Register Eksekusi (menjadi satu  kesatuan  dengan
Register Eksekusi Perdata).

5) Register Penyitaan.

6) Register Pendaftaran Perjanjian Bersama Bipartit.

7) Register Pendaftaran Perjanjian Bersama Mediasi.

8) Register Pendaftaran Perjanjian Bersama Konsiliasi.

9) Register Pendaftaran Putusan Arbitrase,

10) Register Pendaftaran Akta Perdamaian Arbitrase.

11) Register Kuasa Khusus.

12) Register Status Perusahaan.

13) Register Izin PHK.

b. Tata Cara Pengisian Register

1). Data perkara sorta segala kegistan yang menyangkut
Mmmmmmm

b). mmjmmwm

c) D&weunijam-epaﬂ
Bipartit = BP
Mediasi = MD
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Arbitrase = AB

Akta Pendaftaran Perdamaian Arbitrase =APPA 8). Penutupan Register cksekusi, register penyitaan

2). Pencatatan data pada buku register dilaksanakan sesuai dilakukan tiap akhir tahun dengan rekapitulasi scbagai
dengan data asli dan sesuai data yang tercantum dalam berikut :
surat gugatan (pencatatan data tidak dapat disingkat — Sisatshunlalu .o —
kecuali data asli menggunakan singkatan). - Masuktabun ini  © e oo peTara

3). Pada pencatatan awal, apabila kolom vang disediakan —  dilaksanakan i..__.._..‘..__-...._pukn-
“Whﬂﬁmmhhmm — sisa tabun ini e S ~perkara

4). Pencatatan

: "mp:::f::‘*"“mmm‘m 10). Pembetulsn pencatatan pads buku register tidak boleh
waktu (tidak dapat ditunda). ScoS tortih dam topat menggunakan Tip-Ex, cukup dicoret dan dibubuhi paraf
. . . agar kesalahan tetap terlihat, untuk menghindari

5). Penutupan register sctiap akhir bulan ditandatangani oleh manipulasi data.
petugas register dengan perincian keadaan perkara
.*';ihwlun 3. Keuangan Perkam
E bulan s e patkars i Dkys Pougaiiinn Tlagheé Pustima
~  putus bulan ini S e L Biaya perkara ditentukan oleh Ketua PHI yang meliputi biaya
~  sisa bulan ini T eossieo e P kepaniteruan dan biaya proscs.
mwmmme Biaya perkara dikelola oleh Panitera berdasarkan penctapan dan
dimulai dengan nomor satu. di bawah pengawasan Ketus Pengadilan, yang terdiri dari :

dan saksi-saksi.

6). W“mmmwﬁ mmmmmmmw
W&Wo&mww Biaya penyitaan,
Mmmww: Biaya cksckusi.

: sisa bulan lala i f JOORSRCIOUSHUR——. |, " Biaya pemeriksaan sctempat.
= mmkbuhhl; ORI ARHOT «..perkara Biaya untuk menyampaikan pemberitahuan putusan
¥ d-mmhi ................ perkara Biaya Hak-hak Kepaniteraan dan materai.
b — perkara Biaya Hak-hak Kepaniteraan disetor ke Kas Negara melalui

7). Register Permohonan Kasasi, PK, ditutup setiap akhir bendahara penerima.
mmwwm s
—  sisa tahun lalu e ..perkara b. Biaya Permohonan Kasasi terdiri dari :
= masuktshunini : ... perkarm Biaya pencatatan kasasi.

e saspevrs o T I Biaya memori kasasi.
=3 : peaycrahan
(@) sudahdikirim ... <eperkara Biaya penyeraban kontra memori kasasi.
(®b) belum dikirim ;..o _perkara Biaya pemberitshuan putusan kasasi kepada pemohon kasasi.
Biaya pemberitahuan putusan kasasi kepada termohon kasasi.
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c). Pencatatan Buku Jumal untuk setiap nomor perkara
3 menggunakan 1 (satu) halaman rangkap.

Biaya penyerahan kontra memori d). Pencatatan Buku Jumal Gugstan (K1 — PHI 1)
e dimuiai pada saat perkara diterima, ditutup pada saat
perkara diputus dan dibuka kembali apabila ada
pemberitahuan putusan dan pengembalian sisa

panjar;
Hak-hak Kepaniteraan terdiri dard - €). Buku jumal gugatan PHI ditutup pada tanggal
1). mm-m“buﬂ.mmm perkara diputus.

Untuk pencatatan
a). Sesuatu penyerahan akia atsu exploit di kepaniteraan
yang dilakukan dalam hal yang diharuskan menurut

Pencatatan buku jurnal.

b) Tiap lembar Buku Jurnal diberi nomor halaman,

b).

hY

Pencatatan Buku Jumal Kasasi (K1 — PHI 2) dan
Buku Jumal PK (K1 — PHI 3) dimulai pada saat
permohonan diterima dan ditutup pada sast putusan
MA diberitahukan kepada para pihak.

ke dalam buku kas bantu dalam rangkap 2 (dua),
satu lembar discrahkan kepada pemegang Buku
Induk Keuangan Perkara dan satu lembar lagi
disimpan oleh Kasir yang harus diberkas setiap °
bulan;

Setiap hari tindasan dari buku kas bantu diserahkan
kepada Panitera (Pemegang Buku Induk Keuangan
Perkara) untuk dicatat dalam buku induk kecangan
perkara dan sckaligus sebagai laporan kecuangan
harian kepada Panitera; .

Untuk perkara yang diajukan kasasi dan PK, pada
kolom keterangan Buku Jurmnal Gugatan (K1 — PHI

dan kode dari buku jurnal kasasi/PK.

Contoh .
“Tergugat mengajukan kasasi tanggal 12 April
2006, fihat K1 — PHI 2 halaman 10%,
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~ 3). Buku Induk meliputi -

a). Buku Induk Keuvangan Perkara;
b). Buku Induk Keuangan Perkara Eksekusi.
©). Mmu&-mxm;

b). MW‘WMWMMW
yang ditunjuk dengan surat keputusan Ketua PHI; -
©). Pencatatan data pada buku induk harus sama dengan

data-data yang ada pada buku jurnal;
d). Mmhuku induk secara rutin  dilakukan pada
andikm.ouxy::m T

©). Dalam rangka pemeriksaan, setiap sast Ketua PHI
dapat memerintahkan Panitera untuk menutup buku

nwmmmmmwm
tahun, tidak boleh digsbung dengan tahun
sebelumnya.

Perkara yang diputus harus dilaporkan tepat waktu,
bulan yang tercantum pada kolom putus sesuai dengan bulan .

u’ w-

Pengisian rekapitulasi harus sesuai dengan keadaan/ jumilah
perkara pada kolom yang bersangkutan.

Tanggal pembuatan laporan adalah tanggal akhir bulan (hari
kerja), meskipun dalam prakteknya laporan dibuat pada bulan
berikutnya. Data yang tercantum dalam laporan dimulsi dari
keadaan awal bulan dan diakhiri pada akhir bulan (sesuai
bulan laporan).

Laporan Keadsan Perkara PHI dan Laporan Kcusngan
perkara sctiap akhir bulan harus diterima Mahkamash Agung
sclambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.
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Laporan tentang kegiatan Hakim dan Panitera dibuat
bulan sckali pada setiap akhir bulan Juni dan Desember.

_ perkara;
2)- Assip berkas porkara berada pada kepaniteraan hukum.

'“lk-lﬁh-)mpyahn;

1). Tahap Pertama

2). Tahap Kedua
Pembenzhan dan penataan arsip berkas perkam tahap
kedua dilakukan oleh kepaniteraan hukum dengan cara :
a  Membuat daftar isi yang ditempel dalam box.
b. Arsip yang telah disusun menurut jenis perkara,
dipisshkan menurut  klasifikasi perkara dan

disimpan dalam box tersendiri.

¢. Penyimpanan box arsip berkas perkara dalam rak
(lemari).

d. Membuat daftar isi rak (DIR) dan daftar isi lemari
(DIL).

3). Tahap Ketiga .

Pembenahan dan penataan arsip berkas perkara tahap

ketiga dilakukan oleh kepaniteraan hukum dengan cara :

2  Memisshkan berkas perkara yang sudah mencapai
masa untuk dihapus.

b. Menyimpan arsip berkas perkara yang telah
dimasukkan dalam box/sampul untuk disimpan
dalum rak/lemari.

¢. Pembenahan dan penataan arsip berkas perkara agar
dilaporkan oleh Ketua PHI langsung kepada Ketua *
Mahkamah Agung, baik secara berkala maupun
insidentil.

B. TEKNIS PERADILAN

1. Pemanggilan

2. Pemanggilan pikak yang berperkara yang bertempat tinggal di
luar wilayah hukum Pengadilan Negeri tempat kedudukan PHI,
diminta bantusn kepada Pengadilan Negeri di tempat
tinggal/tempat kedudukan pihak yang dipanggil.

b. Pemanggilan terhadap pihak yang bertempat tinggal/
berkedudukan di Luar Negeri, dilakukan melalui Departemen
Luar Negeri.
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5. Perdamaian

a Usaha perdamains dapst dilakukan selama proses berjalan
dengan tidak perlu mengikuti acara yang diatur PERMA Nomor
2 Tahun 2003 tentang Mediasi.

b. Apabila Majelis Hakim berhasil mendamaikan kedua belah pibak
atas permintaan para pihak dibust akts perdamaian berdasarkan
pada pasal 130 HIR/154 RBg.

6. Verzet Atas Putusan Verstek
Perlawanan terhadap putusan verstek disjukan oleh Tergugat
dengan memperhatikaa pasal 129 HIR/153 RBg.

7. Sita Jaminan

a.  Sita jaminan dapat dilskulkan sesuai ketentuan pasal 227 HIR/261
RBg jo pasal 96 UU Nomor 2 tahun 2004 tentang Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial.

b. Dalam hal barang-barang yang disita terscbut berada pada
wilayah hukum PHI lain, pelaksansan sita dilakukan di dalam
wilayah Pengadilan PHI ditempat barang terscbut berada.

8. Pemeriksaan dengan Acara Cepat

& Yang dimaksudkas kepentingan mendesak dalam Pasal 98 ayat (1)
UU Nomor 2 Tahun 2004 antara  lain : PHK massal, tegjadi huru
hara yang mengganggu kepentingan produksi, keamanan dan®
ketertiban umum.

b. Yang dimaksud dengan tanpa melalui prosedur pemeriksaan
sebagaimana diteatukan dalam Pasal 99 ayat (1) UU Nomor 2
Tahun 2004 adalsh sidang pemeriksaan tidak terikat pada acara
perkara perdata smumnya antara lain teatang tenggang waktu
pemanggilan, replik/duplik dan hal-hal lain - yang dapat
menghambat proses acara cepat. Persidangan perkara harus
dilakukan pada bari kerja pertama setelah kedua belah pihak
dipanggil dengan tata cara pemanggilan tercepat.

9. Tugas Kejurusitaan
Tugas-tugas kejurusitaan yang dalam Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2004 dilaksanakan olch Panitera Pengganti, harus diartikan

dilaksanakan oleh JurusitaJurusita Pengganti Pengadilan Negeri
yang ditugaskan pada PHI dengan Surat Keputusan Khusus,
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senior (Pasal 186 dan 187 HIR).
Dalam praktek apabila Ketua Majelis atau salah

.‘ m‘
~_anggota majelis karena berhalangan tetap, tidak dapat
menandatangani putusan, dicatat tentang ketidakhadiran
mymwl(ml’whu

h Putusan diambil berdasarkan suara terbanyak.

i Apabila tegjadi perbedsan pendapat (dissenting opinion) di
antara Majelis Hakim, pendapat Hakim yang berbeda dimuat
dalam pertimbangan putusan,

j Amar putusan biaya perkara untuk nilai gugatan kurang dari
Rp. 150.000.000,- dibebankan kepada Negara, untuk nilai
gugatan Rp. 150.000.000,- atau lebih yang Penggugatnya diberi
ijin Pengadilan beracara secara cuma-cuma, ditetapkan nihil.

12. Upaya Hukum

a. Putusan PHI hanya dapat dimintakan kasasi.

b. Terhadap keputusan P4D yang diputus setelah di undangkannya
Undang-Undang Nomor 2 Tshun 2004 scbelum tanggal 14
Januari 2006 dspat dimintakan upaya hukum kasasi menurut
cara-cara yang diatur dalam hukum acara perdata.

c. Terhadap keputesan P4P yang diputus setelah di undangkannya
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 scbelum tanggal 14
Januari 2006 dapat dimintakan upaya hukum PK menurut
cara-cara yang diatur dalam hukum scara perdata.

d. Tata cara upaya hukum PK sesuni dengan ketentuan hukum
acara perdata ysag beriaku.

13. Pelaksanaan Putusan

a. Pelaksanaan putusan P4P mengacu pada ketentuan Pasal 125
ayat (2) Undang-Undang Nomor: 2 Tahun 2004 tentang
Pengadilan Hubungan Industrial jo SEMA Nomor: 1 Tahun
1980 yaitu disjukan kepada Ketua Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat sctelah mendapat fiat eksckusi dari Pengadilan Negeri
tersebut.

b. Pelaksanaan petusan P4D mengacu pada ketentuan Pasal 125

ayat (2) Undang-Undang Nomor: 2 Tahun 2004 tentang
Pengadilan Hubungan Industrial jo SEMA Nomor: | Tahun
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Pelaksanaan putusan Pengadilan Hubungan Industrial
mengacu pada ketentuan hukum acara perdata (vide Pasal 57
Undang-Undang Nomor:2 Tahun 2004).

Sesuai ketentuan Pasal 1134 jo Pasal 1149 ayat “)
mmmmmmw
dibayarkan, kecuali hipotik atas kapal.
mmmmﬁmmm
Mediasi dan Konsiliasi yang telah didaftarkan pada PHI di
tempat dibuatnya Perjanjian Bersama dilakukan oleh PHI di
wilayah Perjanjian Bersama tersebut didaftar.

Pelaksanaan cksckusi Perjanjian Bersama hanya dapat
dilakukan setelah Perjanjian Bersama tersebut di fiat eksekusi

olch Ketua PHI dengan memberi irah-irah : “DEMI
KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG
MAHA ESA™ di atas akta Perjanjian Bersama dan dibawah

dapat  dijalankan”, kemudian dibubuhi tanggal dan
Wohhxmmwmdibaimnt

IV. PERKARA KOMISI PENGAWAS PERSAINGAN
USAHA (KPPU)

Al mmw—mm-mmm.

2.

3.

Permohonan keberstan disjukan dalam bentuk gugatan (bukan
volunter), sebagaimana diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 3 Tahun 2005

Diajukan dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari kegja setelah
Pelaku Usaha menerima pemberitahuan putusan KPPU.

Diajukan di tempat Pelaku Usaha berdomisili.

B. Tata Cara Pengajuan Permohonan Keberatan Atas Putusan KPPU -

Permohonan Keberatan diajukan dalam tenggang waktu 14 (empat
belas) hari kerja setelah Pelaku Usaha menerima pemberitahuan
KPPU dan atan diumumkan melalui website KPPU.

Permohonan Keberstan dizjukan melalui kepaniteraan Pengadilan
Negeri yang bersangkutan sesuai dengan prosedur pendafiaran
perkara perdata umum dengan memberi salinan permohonan
keberatan kepada KPPU.

Dalam hal permohonan keberatan disjukan oleh lebih dari | (satu)
Pelaku Ussha ontuk putusan KPPU yang sama, dan memiliki
kedudukan hukum yang sama, perkara terscbut harus didafiar
dengan nomor yang sama pada satu Pengadilan Negeri.

Dalam permohonan keberatan yang diajukan oleh lebih dari satu
Pelaku Usaha untuk putusan KPPU yang sama tetapi berbeda
tempat kedudukan hukumnya, KPPU dapat mengajukan
permohonan tertulis kepada Mahkamah Agung untuk menunjuk
salah satu Pengadilan Negeri disertai usulan Pengadilan Negeri
yang akan memeriksa permohonan  keberatan tersebut
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2 V. PERKARA BADAN PENYELESAIAN SENGKETA
hari kerja Mahkamah Agun

Plllll)h-ikajad_ih;‘:: A werhs Fran
1. Keberatan diajukan dalam bentuk gugatan (bukan voluntsir)
s emeren e e
dalam waktu 7 (tujuh) hari 2. Keberatan diajukan dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari
perkaranya disertai sisa biaya kerja scjak Pelaku Usaha atau konsumen menerima pemberitahuan
ditunjuk. putusan BPSK.
Upaya Hukum terhadap putusan Pengadilan Negeri adalah kasasi. 3. m%ms(m)mmm

4. Keberatan diajukan melalui Kepaniteraan Pengadilan Negeri di
tempat kedudukan hukum Pelaku Usahs atau Konsumen sesuai

dengan prosedur peadaftaran perkara perdata.
5. BPSK bukan merupakan pihak.

B, Tmc-nmmmmm
1. Keberatan diajukan dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari
kegja terhitung sejok pelaku usaha atau konsumen menerima
pemberitahuan putusan BPSK
2, mmmmmmmm

a.  Surat atau dokumen yang diajukan dalam pemeriksaan, sctolah
putusan dijatuhkan diakui palsu atan dinyatakan palsu.

b. Setelah putusan Arbitrase BPSK diambil ditemukan dokumen
yang bersifat menentukan, yang disembunyikan pihak lawan.
¢. Putusan diambil dari hasil tipu muslihat yang dilakuken oleh

salah satu pihak dalam pemeriksaan sengketa
d. Ketua Pengadilan Negeri menunjuk majelis Hakim yang
mempunyai pengetahuan cukup di bidang perlindungan

3. Dalam hal keberatan diajukan atas dasar scbagaimana dimaksud
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VL ARBITRASE

A. Kewenangan
I. Pengadilan Negeri tidak berwenang untuk mengadili sengketa
pihak yang telsh tcrikat dalam perjanjian arbitrase (u::u‘
T,t::m)vﬂa!’—njamuwmmsom
2. m@mmmw(@m)mmm*
hﬂgulmdmmuuunnmomm
arbitrase diserahkan dan didaftarkan olch Arbiter atau kuasanya

cksekusi, maka pelsksanasn selanjutnya dilimpahkan kepada Ketua
Pengadilan Negeri dalam wilayah bukum mana eksckusi itu akan

4. M:mmmwmdiwmm
s lch eksel Sort X p Siies Nomoet
Jakarta Pusat,
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-Z'Wnslidmu!imomnikm-tmm
’ﬂmmmld&ms&mmm
;_Wtumiuyad-hmbahnalndonuia.

‘ gugatan (bukan voluntair) dan disidangkan oleh Majelis

: atas pelmobon-n pembatalan ditctapkan oleh Ketua
Atlan Negeri dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari
sejak permohonan pembatalan diterima.

ad mmmmlnmionnlhntyndapatdihkm

Iid-kbenum;andengmkaaﬁbunumm(publk

vide Pasal 66 dan Pasal 68 Undang-Undang No. 30 Tahun

VIl. PERKARA KEBERATAN TERHADAP PENETAPAN
KPUD PROVINSI DAN KPUD KABUPATEN/KOTA.

KPUD terscbut (Pasal 2 ayat 2 Perma No. 02 Tahun 2005 jo Pasal 94
ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2005 jo Pasal 104 ayat (1)
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004);

Perma No. 02 Tahun 2005 jo Pasal 94 ayat (6) dan (1) Peraturan
Pemerintah No. 6 Tahun 2005 jo Pasal 104 ayat (6) dan (1)
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004);

B. Pengajuan keberatan :

1. Keberatan disjukan dalam bentuk permohonan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Mahkamah Agung RI No. 02 Tahun 2005.

2. Keberatan Penctapsn KPUD Tingkat Propinsi diasjukan ke
Mahkamah Agung RI melalui Pengadilan Tinggi tempat Pilkada,
paling lambat 3 hari kesja setelah penetapan KPUD Propinsi.

3. Keberatan Penetapan KPUD Tingkat Kabupaten/Kota diajukan ke
Pengadilan Tinggi yang meliputi wilayah hukum Kabupaten/Kota
melalui Pengadilan Negeri sctempat, paling lambat 3 hari kerja
sctelah penctapan KPUD.

C. Alasan Keberatan :
1. Kesalahan penghitungan suara yang diumumkan olch KPUD dan

2. Permintaan untuk membatalkan hasil penghitungan suara yang
diumumkan KPUD dan menctapkan hasil perhitungan svara yang
benar menurut Pemohon (Pasal 3 ayat S PERMA No. 02 Tahun
2005).
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Tenggang waktu antars pendaftaran perkara  sam

A pai dengan
WMW14(WI~M hari kerja (Pasal
ayat (7) PERMA No. 02 Tahun 2005). : .

'mwlmw”3(&n)mm

%
m (Pasal 3 ayat (10) PERMA No. 02 Tahun 2005).

f.

Putusan Mahkamah Agung Rl stan Pengadilan Tinggi dikirimkan
kepada KPUD Propinsi atau Kabupaten/Kots selambat-lambatnya 7
(tujuh) hari kerja setelah putusan divcapkan
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mmmymgmdmmm
ar ndang tentang Partai Politik (vide U -1
et ndang-Undang Nomor 31

- mdm&ldwumwmmuw

Tata cara penyelesaian perkara partai politik dilakukan menurut
‘um acara yang berlaku, sepanjang tidak diatur tersendiri
ng-Undang tentang Partai Politik. —

KETUA MAHKAMAH AGUNG
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MAHKAMAH AGUNG
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 03 TAHUN 2005
Tentang

TATA CARA PENGAJUAN UPAYA HUKUM
KEBERATAN TERHADAP PUTUSAN KPPU

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. bahwa karena Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1

' pengadilan negeri atas perkara partai politik adalah putusan
pen-n-dntunkhird-nlnny S
MMAM

h Agung menyelesaian
Jstuh hari sabtu, minggu atau hari |

a dapat diajukan kasasi

M:ﬂ'l partai politik paling
Apabila hari ke tiga pulub (30)
iburberhkuluribctﬂnnnya.

ketentuan prosedur

dll-nUndlng«ndngN
dinbu.d-ndiumw.oleau

p&mobomknnsiseb.m

14 Tahun 1985 scbagaimana
ndang-Undang Nomor 5 Tahun

c. bahwa untuk itu periu  diterbitkan Peraturan
Mahkamah Agung.

-
-
‘.

Pasal 24 ayat (2) UUD 1945 sebagaimana tclah
diubah dan ditambah, dengan Perubahan Keempat
Tmzm-

2. Reglemen Indonesia yang diperbaharui (HIR)
Staatsblad Nomor 44 tahun 1941 dan Reglemen
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| B

PETUNJUK PELAKSANAAN PENYELENGGARAAN
ADMINISTRASI DAN TEKNIS PERADILAN

DI LINGKUNGAN PERADILAN UMUM

PERKARA PIDANA

BIDANG ADM!NISTRASI PERKARA

A. PENGADILAN NEGERI

1. Mecja Pertama.

1.1

1.2

1.3

Menerima berkas perkara pidana, lengkap dengan
surat dakwasnnya dan surat-surat yang berhubungan
dengan perkara tersebut.  Terhadap perkara yang
terdakwanya ditahan dan masa tahanan hampir berakhir,
petugas scgera melaporkan kepada Ketua Pengadilan.
Berkas perkara dimaksud di atas meliputi pula barang-
barang bukti yang akan diajukan oleh Jaksa Penuntut
Umum, baik yang sudah dilampirkan dalam berkas
persidangan. Barang-barang bukti tersebut didafiarkan
dalam register barang bukti

Bagian penerimaan perkara memeriksa kelengkapan
berkas. Kelengkapan dan kckurangan berkas dimaksud
diberitahukan kepada Panitera Muda Pidana.

Dalam hal berkas perkara dimaksud belum lengkap,
Panitera Muda Pidana meminta kepada Kejaksaan untuk
melengkapi berkas dimaksud sebelum diregister.
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Pendaftaran perkara pidana biass dalam register induk,

dilaksanakan dengan mencatat nomor perkara sesuai 2.1 Perkara Banding
dengan urutan dalam buku register tersebut. 2.1.1 Membuat :
Pendaflaran perkara pidana singkat, dilakukan setelah a) Akta permohoman pikir-pikir  bagi
Hakim melaksanakan sidang pertama. terdakwa.
Pendaftaran perkara tindak pidana ringan dan lalu lintas e c
dilakukan setelah perkara itu diputus oleh pengadilan. . Wi . .
Petugas buku register harus mencatat coxmat DR
Mmewmy?mm d) Akt pmcabutan bending.
dengan perkara dan pelaksanaan putusan ke dalam 2.1.2 Permintaan banding yang diajukan, dicatat dalam
Pelaksanaan tugas pada Mcja Pertama, dilakukan banding olch masing-masing petugas register.
oleh Panitera Muda Pidana dan berada langsung 2.1.3 Permintaan banding diajukan  selambat-
dibawah koordinasi Wakil Panitera. lambatnya dalam waktu 7 (tujuh) hari sesudah
> putusan dijatuhkan, atau 7 (tujuh) hari setelah
2. Meja Kedua putusan diberitahukan kepada terdakwa yang
Menerima pemyataan banding, kasasi, peninjasan tidak hadir dalam pengucapan putusan.
kembali dan grasi/remisi. 2.1.4 Permintaan banding yang diajukan melampaui

= 2 tenggang waktu terscbut di atas tetap dapat
8 diterima dan dicatat dengan membuat Surat

1. Memori banding. Keterangan Panitera behwa permintaan banding
2.  Kontra memori banding. telah lewat tenggang waktu dan harus
3 Memori kasasi. dilampirkan dalam berkas perkara.

4.  Kontra memori kasasi. 2.1.5 Dalam hal pemohon tidak datang menghadap,
5 Alasan peninjauan kembali. hal ini harus dicatat olch Panitera dengan disertai
6.  Jawaban/tanggapan peninjauan kembali. alasaanya dan catatan tersebut harus dilampirkan
7 Permohonan grasi/remisi. dalam berkas perkara.

8 Penangguhan pelaksanaan putusan. 2.1.6 Panitera wajib memberitahukan permintaan

banding dari pihak yang satu kepada pihak yang
lain.
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2.1.8

2.1.9

2.1.10

2.1.11

2.1.12

Seclama 7 ( tujuh ) hari sebelum pengiriman
berkas perkara kepada Pengadilan Tinggi,
pemohon  wajib  diberi kesempatan  untuk
mempelajari  berkas perkara  tersebut  di
Pengadilan Negeri.

Jika kesempatan mempelajari berkas diminta
olebpunohoncﬁhhlkmdl!’enpdxhn‘r’mgi
mmmmmm
d-ntcmnskqndakeml’wdilanhlegq:
Betknnperhnbmdmgben:pabmdcl"A"dan
bundel “B™ dalam waktu selambat-lambatnya
14 hari secjak permintaan banding diajukan
scsuai dengan pasal 236 ayat 1| KUHAP, harus
sudah dikirim ke Pengadilan Tinggi.

Selama perkara banding belum diputus oleh
Pu:gndﬂm'ﬁngg,pumohonanbandmgdapu
dicabut sewaktu-waktu, untuk itu Panitera
membuat  Akta pencabutan banding yang

22

mencabut dan diketahui oleh Ketua Pengadilan
Negeri. Akta tersebut dikirim ke Pengadilan
Tinggi.

2.1.13 Salinan putusan Pengadilan Tinggi yang telah
diterima oleh Pengadilan Negeri, harus
diberiahukan kepada terdakwa dan penuntut
umum dengan membuat Akta Pemberitahuan
Putusan.

2.1.14 Petugas register harus mencatat semua kegiatan
yang berkepaan dengan perkara banding, dan
pelaksanaan putusan ke dalam buku register
terkait.

2.1.15 Pelaksanaan tugas pada Mcja Kedua,
dilakukan olch Panitera Muda Pidana dan berada
langsung dibawah koordinasi Wakil Panitera.

Perkara Kasasi

Permohonan kasasi diajukan oleh pemohon kepada

Panitera sclambat-lambatnya dalam waktu 14 (cmpat

belas) hari sesudah putusan Pengadilan diberitahukan

kepada terdakwa/ Penuntut Umum dan sclanjutnya
dibuatkan akia permohonan kasasi oleh Panitera.

2.2.1 Permohonan kasasi yang melcwati tenggang
waktu tersebut, tidak dapat diterima, selanjutnya
Panitera membuat Akta Terlambat Mengajukan
Permohonan Kasasi yang diketahui oleh Ketua
Pengadilan Negeri.

2.22 Dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari

: 3 ) i diaiub )
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kasasi harus sudah menyerashkan memori kasasi
dan tambahan memori kasasi (jika ada). Untuk
itu petugas membuat Akta tanda terima memori/
tambahan memori.

Dalam hal pemohon kasasi adalah terdakwa yang
kurang memahami hukum, Panitera pada waktu
menerima permohonan kasasi wajib menanyakan
apakah alasan ia mengajukan permohonan
tersebut dan untuk itu Panitera membuatkan
memori kasasinya.

Panitera memberitahukan dan menyerahkan
tembusan memori kasasi/ tambahan memori
kasasi kepada pihak lain, untuk itu petugas
membuat tanda terima.

Termohon Kasasi dapat mengajukan kontra
memori kasasi, untuk itu Panitera memberikan
Surat Tanda Terima.

Dalam hal pemohon kasasi tidak menyerahkan

memori kasasi dan atau terlambat menyecrahkan

Mahkamah Agung (SEMA No.7 Tahun 2005).

Terhadap perkara pidana yang diancam pidana
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau denda,
Pputusan praperadilan tidak dapat diajukan kasasi.

229 Permohonan kasasi yang telah memenuhi syarat
formal selambat-lambatnya dalam waktu 14
(empat belas) hari setelah  tenggang waktu
mengsjukan memori kasasi berakhir, berkas
perkara kasasi  harus sudah dikirim ke

22.10 Dalam hal permohonan kasasi diajukan
Pengadilan Negeri paling lambat 3 (tiga) hari
sqakdnmmapamolmmhmwbln
mmwwm
melalui surat atau dengan Sarana-sarana
elektronik.

22.11 Selama perkara kasasi belum diputus olch
Mahkamah Agung, permohonan kasasi dapat
dicabut olehpunolwn.Dahmhalpanab\m
dilakukan olch kuasa hukum terdakwa, harus
mendapat Mm terlebih  dahulu  dari
terdakwa.

2.2.12 Atas pencabutan tersebut, Panitera membuat akta
pencabutan kasasi yang ditandatangani olch
Pmmutnkymgmcw.hudmd!km
oleh Ketua Pengadilan Negeri. Selanjutnya akia

2.2.13 Untuk perkara kasasi yang terdakwanya ditahan,
Panitera Pengadilan Negeri wajib melampirkan
perkara.

22.14 Dalmhnlpctknlwhhdxpumsolehmhhmah
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yang berkenaan dengan perkara kasasi dan
pelaksanaan putusan.

Perkara Peninjauan Kembali

Tdnd-pmwnmmwhhmempqoleh
kekuatan hukum tetap yang ma-up.han putusan

3 hmohonmpeninjumkembalitidakdibﬂasijangka
‘waktu,
’dngasmmmbakupahnpidanapermohom

kmnba.h.lengknpdenganm-myang
Mdmpakmtuuhﬂ.dmmembenkm

an peninjauan kembali dari terpidana atau ahli
atau penasihat hukumnya beserta alasan-

3.6

3.7

38

3.9

3.10

3.11

surat keterangan yang ditandatangani olch Panitera dan
pemohon.

Dalam hal terpidana selaku pemohon peninjavan
kembali kurang memahami hukum, Panitera wajib
menanyakan dan mencatat alasan-alasan secara jelas
dengan membuatkan Surat Permohonan Peninjauan
Kembali.

Dalam hal Pengadilan Negeri menerima permohonan
peninjauan kembali, wajib memberitahukan permintaan
petmohotunpemmmkanbnlitasebmkep.&hka.

Negeri, Ketua Pengadilan menunjuk Majelis Hakim
yang tidak memeriksa perkara semula, untuk memeriksa
dan memberikan pendapat apakah alasan permohonan
peninjauan kembali telah sesuai dengan ketentuan
Undang-undang.

8, terpidana stau ahli warisnya dapat didampingi oleh
penaschat hukum dan Jaksa yang dalam hal ini bukan
dalam kapasitasnya scbagai Penuntut Umum ikut hadir
dan dapat menyampaikan pendapatnya.
Dalam hal permohonan peninjauan kembali diajukan
oleh terpidana yang sedang menjalani pidananya, Hakim
menerbitkan penctapan yang memerintahkan kepada
Kepala Lembaga Pemasyarakatan dimana terpidana
persidangan Pengadilan Negeri.

Panitera wajib mecmbuat berita acara pemeriksaan
peninjavan kembali yang ditandatangani oleh Hakim,

211
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Jaksa, pemohon dan Panitera. Berdasarkan berita acara
pemeriksaan terscbut dibuat berita acara pendapat yang
ditanda tangani oleh Majelis Hakim dan Panitera.

3.12 Permohonan peninjauan kembali tidak menangguhkan

maupun menghentikan pelaksanaan putusan.

'3.13 Permohonan peninjavan kembali yang terpidananya
berada di luar wilayah Pengadilan yang telah memutus
dalam tingkat pertama:

3.13.3 Berita Acara pemeriksaan dikirim ke Pengadilan

yang meminta bantuan pemeriksaan.

3.13.4 Berita Acara Pendapat dibuat oleh Pengadilan

yang telah memutus pada tingkat pertama.

3.14 Dalam pemeriksaan persidangan dapat diajukan surat-
surat dan saksi-saksi yang scbelumnya tidak pernah
digjukan pada persidangan Pengadilan di tingkat
pertama.

3.15 Dalam waktu 30 (tiga puluh) hari, setelah pemeriksaan
persidangan selesai, Panitera harus segera mengirimkan
berkas perkara tersebut ke Mahkamah Agung.
Tembusan surat pengantarnya disampaikan kepada
pemohon dan Jaksa.

3.16 Dalam hal suatu perkara yang dimintakan peninjauan
kembali adalah putusan Pengadilan Banding, maka
tembusan swat pengantar tersebut harus dilampiri
tembusan berita acara pemerikssan serta berita acara
pendapat dan disampaikan kepada Pengadilan Banding
yang bersangkutan.

3.17 Fotocopy relaas pemberitahuan putusan Mahkamah
Agung yang telah disahkan oleh Panitera dikirimkan ke
Mahkamah Agung.

3.18 Permohonan peninjauan kembali hanya dapat dilakukan
1 (satu) kali ssja (pasal 268 ayat 3 KUHAP).

. Prosedur penerimaan permohonan grasi.

4.1 Terhadap putusan pengadilan yang tclah mempunyai
kekuatan hukum  tetap, dapat diajukan permohonan
grasi kepada Presiden secara tertulis oleh :

a. Terpidana dan atau kuasa bukumnya.

b. Keluarga Terpidana dengan persetujuan Terpidana.

c. Keluarga Terpidana tanpa persctujuan Terpidana,
mati.

42 Putusan pemidanaan yang dapat dimohonkan grasi
adalah : Pidana mati, pidana seumur hidup dan pidana
penjara paling singkat 2 (dua) tahun.

4.3 Permohonan grasi tidak dibatasi oleh tenggang waktu.

4.4 Permohonan grasi diajukan kepada Presiden melalui
Ketuas Pengadilan yang memutus perkara pada tingkat
Mahkamah Agung.
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Dalam hal permohonan grasi diajukan oleh Terpidana

yang scdang menjalani pidana, permohonan dan

salinannya disampaikan melalui Kepala Lembaga

Pemasyarakatan, untuk diteruskan kepada Ketua

Pengadilan Tingkat Pertama yang memutus perkara

tersebut dan paling lambat 7 ( tujuh ) bari sejak

diterimanya permohonan dan salinannya, berkas perkara

Terpidana dikirim kepada Mahkamah Agung.

Panitera wajib membuat Akta pencrimaan Salinan

P : Grasi. selan berd ;

: 1 grank I'I"l’ L : Mahi :

persyaratan, Panitera membuat Akta Penolakan

Permohonan Grasi.

Dalam jangka waktu paling lambat 20 (dua puluh) hari

kerja sejak tanggal penerimaan salinan permohonan

grasi, Pengadilan Tingkat Pertama mengirimkan salinan

permohonan dan berkas perkara kepada Mahkamah

Agung.

Salinan Keputusan Presiden yang diterima oleh

Pengadilan yang memutus perkara pada tingkat pertama,

dicatat oleh Petugas dalam buku register induk, dan

diberitahukan olch Panitera kepada Terpidana dengan

membuat Akta Pemberitahuan keputusan Grasi.

Berkas perkara yang diajukan kepada Presiden  harus

dilengkapi dengan surat-surat sebagai berikut :

a. Surat pengantar.

b. Dafiar isi berkas

c. Akta berkekuatan hukum tetap.

d. Permohonan grasi dan Akta Pencrimaan
Permohonan Grasi.

4.10

411

e. Salinan Permohonan grasi dari Terpidana dan Akta
f. Surat kuasa dari terpidana untuk kuasanya atau surat
persetujuan untuk keluarga dari Terpidana (jika ada).
Berita Acara Sidang.

Putusan Pengadilan tingkat pertama.

Putusan Pengadilan tingkat banding (jika ada).
Putusan Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi
(ika ada).

Surat dakwaan.

Eksepsi, dan putusan sela (jika ada).

Surat tuntutan,

Pembelaan, Replik, Duplik (Gika ada).

Surat penetapan penunjukan Hakim.

Surat peaetapan hari sidang.

Berita Acara Pemeriksaan Pendahuluan.
Surat-surat lain yang berhubungan dengan berkas
perkara.

bersamaan dengan permohonan peninjauan kembali atau

jangka waktu antara kedua permohonan tersebut tidak

terlalu lama, maka permohonan peninjauan kembali
dikirim terlebih dahulu.

Permohonan grasi hanya dapat diajukan 1 (satu) kali

kecuali dalam hal :

a. Terpidana yang pernah ditolak permohonan grasinya
dan teiah lewat waktu 2 (dua) tahun scjak tanggal
penolakan grasinya.

b. Terpidana yang pemnah diberi grasi dari pidana mati
menjadi pidana penjara scumur hidup dan telah

e

NEPOPETF
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lewat waktu 2 ( dua ) tahun scjak tanggal keputusan
pemberian grasi diterima.

Perkara

5.1 Berkas perkara terdiri dari Bundel A dan Bundel B.

Bundel A merupakan himpunan surat-surat yang terdiri

dari :

1. Berkas perkara penyidik

2. Pelimpahan perkara dari dan Jaksa Penuntut Umum;

3. penetapan penunjukan Majelis Hakim serta Panitera

Pengganti;

Relaas panggilan;

Perintah / penctapan penahanan;

Penetapan ijin penyitaan (bila ada);

8. Penctapan ijin pengeledahan (bila ada);

9. surat kuasa Penaschat Hukum;

10. Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum;

11. Berita acara sidang.

12. Tuntutan pidana.

13. Pembelaan, replik, dan duplik.

14. Surat-surat bukti yang diajukan dalam persidangan
(bila ada);

15. Surat-surat lainnya;

Bundel A terscbut disimpan oleh Pengadilan Negeri dan

menjadi arsip di Kepaniteraan Hukum ;

Nowa

Dalam hal ada upaya hukum banding, Panitera
menyiapkan berkas yang disebut “Bundel B” ;

Bundel B merupakan himpunan surat-surat yang terdiri
dari :

53

Surat permohonan banding;

Akta permohonan banding;
Ahapanbuitahlmpelmohomm.
Memori banding; .
Akta pemberitahuan dan penycrahan memon
banding;

Kontra memori banding; .
Aknpemberitﬂnmdanpenyaahankmm
banding;

8. Surat pemberitahuan mempelajari berkas perkara ;
9. Akta memeriksa berkas perkara (inzage);

10. Salinan putusan;

11. Surat-surat lainnya;

Bundel B disimpan dan menjadi i arsip di Kepaniteraan
Hukum Pengadilan Tinggi.

ol O b

N

S. Memori kasasitambahan memori kasasi yang
i i +

6. Akta penerimaan memori kasasi/tambahan memor

kasasi.;

a.  Akta terlambat mengajukan permohonan kasasi,

b. Akta tidak mengajukan memori kasasi,

by
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B —

c. Ah;talmbumjthnmemoﬂknsdm
dibuat dan ditanda tangani oleh Panitera.

8. Akta pemberitahuan / penyerahan memori kasasi/
tamb.bmmemaikasuikep.da‘ramobonhnsi;

9. Kontra memori kasasitambahan kontra memori
kasasi ;

lo.mmlmmmi/
tambahan kontra memori kasasi kepada pemohon
kasasi ;

11. Surat pemberitahuan mempelajari berkas perkara
kepada Pemohon.

12. Dua cksemplar salinan resmi putusan tingkat
pertama ;

13. Dua eksemplar salinan resmi putusan tingkat
banding ;

M.S!.l:athmaklmslsumkmengajukmkwd.ﬁ
terdakwa;

Bundel B, yang berkaitan dengan adanya permohonan

peninjauan kembali terdiri dari -

1. Surat keterangan permohonan Peninjauan Kembali
yang ditandatangani oleh Panitera dan pemohon;

2. Surat permohonan Peninjauan Kembali disertai
alasan-alasannya;

= Salinan putusan Pengadilan Tingkat Pertama;

4, f;l.mn putusan Pengadilan Tingkat Banding(bila
)

5. Salinan putusan Mahkamah Agung (bila ada);

6. Berita Acara pemeriksaan dan Berita Acara pendapat

ex pasal 265 KUHAP;

7. Surat-surat lainnya;

Bundel B disimpan dan menjadi arsip Mahkamah

Agung.

6. Laporan

6.2

. Laporan Perkara Grasi.
. Laporan Pelaksanaan Tugas Hakim Pengawas dan

Pengamat.

7. Laporan Jenis Perkara, meliputi :

- Perkara pidana biasa.

- Perkara pidana singkat.

- Perkara pidana cepat dan pelanggaran lalu lintas.
Asli laporan dikirim kepada Ketua Pengadilan Tinggi
yang bersangkutan, sedangkan lembar kedua dari setiap
laporan tersebut dikirimkan kepada PANITERA
Mahkamah Agung, dan tembusannya dikirim kepada
Ditjen Badan Peradilan Umum.
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Laporan keadaan perkara pidana sudah harus diterima
Kepaniteraan yang berhubungan dengan

. oleh Pengadilan Tinggi/ Mahkamah Agung paling ; g
Jambat tangga! S bulan berikutnya. peayclenggaraan jalannya peradilan.
-memkliil Hakim dan 6.8 Canpengiﬁmfomuﬁrhpmmlihﬂpennﬁuk.m
mmmm@m Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi
WGMMMMWI&M Pengadilan Buku I1.
Desember,
5 Laporan kegiatan Hakim berisi tentang jumlah perkara T Pupripin
mmdhanna,' Mﬁm sisa perkara, serta jumlah 7.1 Arsip perkara terdin dari 2 (dua) jenis :

-+ perkara sejak diterima sampai diputus dan tingkat banding, kasasi, peninjauan kembali dan
diminutasi. belum dicksckusi.
llmwkmmmdmmm b. Berkas perkara yang sudah selesai adalah perkara

kasasi, peninjavan kembali dan grasi memuat yang telah berkekuatan hukum tetap dan telah

m dan penerimaan putusan serta 7.2 Berkas perkara meliputi - -

s
; Berkas perkara pidana biasa ;
2. D“""“"P"l::mm‘ymbdm :; Berkas perkara pidana singkat ;

dikirim, harus discbutkan alasannya dalam c)wmﬁmmmmw"
mbnmmhpomdihhnkmmaidengmfwmuﬁr & M;smw
1. lmymsbasimmmﬁwdigtmahn 7 :;mmmmh:'t:::a:uhu(:mmihmd:&

anggaran, jumlah kebutuhan dan kualitas Hakim. dengan berkas perkara yang telah selesai.

2. Laporan yang bersifat eval 1 I b). Berkas perkara yang masih berjalan dikelola oleh
mmwﬁamm s At PAOUON oo RStug. sevn hose
Simchinl baik 5 atau sampul yang diikat secara rapi serta
immm ditempatkan di dalam rak atau lemari dengan urutan

sebagai berikut :
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1 Nmmhxmm(diuﬂhmm

atau sampul) B. PENGADILAN TINGGI
2) Tahun perkara (ditulis pada box atau sampul)
3) Jenis perkara (ditulis pada box atau sampul) i ::“"""":""“" .
4) Nomor urut perkara (ditulis pada box atau o
sampul) 1.1 Petugas menerima berkas perkara banding yang dikirim
5) Tingkat penyelesaian (ditulis pada box atau olehPengpdihangaibaﬂan:dmpemb.eriuhml

‘ sampul) penyerahan memori atau kontra memori banding.

4 Berkas perkara yang telah selesai dikelola oleh 1.2 Berkas perkam dimaksud di atas meliputi pula barang-
a) Nomor urut box atau sampul (ditulis pada box atau mmmmmammmm
b) Tahun perkara (ditulis pada box atau sampul) 1.3 Selehhbakmpammk-ppctmsmwdlhm
©) Jenis perkara (ditulis pada box atau sampul) buku register densan.mcnau! sesuai dengan nomor
d) Nomor urut perkara (ditulis pada box atau sampul) urut dan tanggal pencrimasn. )

1.4 Dumwmrmmunmm

'"mm, Jjuga dapat menyimpan berkas perkara dalam atau kontra memori banding, salinan disampaikan olch

bentuk lain, seperti pada disket, flashdisk, harddisk dan petugas kepada terbanding atau pembanding melalui
media lainnya. Pengadilan Negeri.

1.5 pmmnmmmww
mmkegiMymbahnhmmdmmpahnm
bersangkutan.

2. Pemberkasan Banding

2.1 Perkara yang telah diputus dalam tingkat banding,
Panitera menyiapkan dan mengirimkan kembali bundel
Adanakmp\msmkcpudaPengndlhnNegul.
Bundel A merupakan himpunan surat — surat perkara
mdhwnﬁdmmmﬁmhﬁnjelisﬂakimdnn
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semua kegiatan / proses persidangan / pemeriksaan
psiaes Seracbut. 33 Register banding ditutup setiap bulan dengan diberi
Bundel B yang berkai nomorw\nsthpbuhndnmnlmdmmotldn
mm”.&i::m“‘“’“‘m berlanjut untuk setiap tahun dengan uraian scbagai
perkara pada Pengadilan Tinggi m,p_m"" s berikut :
surat-surat perkara yang terdiri dari v 33.1 Setiap akhir bulan register banding ditutup,
Surat permohonan banding ; womwnwmvmm
Akta pernyataan banding ; Muda Pidana dengan perincian sebagai berikut
Akta pemberitahuan - Sisa bulan lalu e perkara
Mismicies blituTings PG ey 5 27 Masukbulan Bl : oomeess perkara
Akta - Putusbulanini  :.eeiiiiiian perkara
mn:""’“'m dan penyerahan memori - Sisa bulan ini perkara
Kontra memori banding ; ) 332 Penutupan register banding setiap akhir tahun,
Akta pemberitahuan dan penyerahan kontra ditandatangani oleh Panitera Muda Pidana dan
memori banding; Panitera, serta diketahui oleh Ketua Pengadilan
Surat pemberitahuan mempelajari  berkas Tu@.dmpaindmwbaﬂnl
perkara; 5 - Sisa tahun lalu perkara
rm/hmmm. q M-mknlnn:l i parkeen
i putusan ; = Pmuh:n’_ perkara
Surat-surat lainnya. - Sisa tahun ini e perkara
4. Laporan
Regist > s 4.1 Pengadilan Tinggi wajib membuat laporan keadaan
e s perkara setiap bulan dan laporan kegiatan Hakim sctiap
k. imer peckain banding : 6 (enam) bulan, sclambat-lambatnya sudah diterima
Register penahanan ; Mahkamah Agung tanggal 5 bulan berikutnya.
Buku register setiap tahun harus diganti dan tidak boleh 42 Macam- macam laporan :
g dengan tahun sebelumnya. a. Laporan Keadaan Perkara Pidana
b. Laporan Kegiatan Hakim.
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Pengadilan Tinggi membuat cvaluasi atas laporan
bulanan keadaan perkara yang berasal dari seluruh
Pengadilan Negeri di dacrah hukumnya untuk
dimpdhnhap-daM-hknnabAmg.selunbn—
lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya.

¢ Pengadilan Tinggi membuat rekapitulasi setiap akhir
mumdﬁoﬂmwwm
dacrah hukumnya, tentang keadaan perkara banding dan
jenis perkara serta mengirimkan kepada Mahkamah

Berkas perkara yang masih berjalan dikelola olch
kepaniteraan muda pidana.

b.  Perkara yang telah diputus, bundel A dan salinan
putusan dikirim ke Pengadilan Negeri.

Terhadap berkas yang di dalamnya berisi bundel B
disimpan dalam box atau sampul yang diikat secara rapi
hdihmpmkmdilhsmkmdalmnlemlﬁyang
Mholehhapmitammudah:hmdengmdibui:

54

1) Nomor urut box atau sampul (ditulis pada box atan
sampul)

2) Tahun perkara (ditulis pada box atau sampul)

3) Jenis perkara (ditulis pada box atau sampul)

4) Nomor urut perkara (ditulis pada box atau sampul)

5) Tingkat penyelesaian (ditulis pada box atau
sampul)

Disamping pengarsipan seperti tersebut  diatas,

pengadilan juga dapat menyimpan berkas perkara dalam

bentuk lain, seperti pada disket, flashdisk, harddisk atau

media lainnya.
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Pada prinsipnya persidangan dilakukan oleh Majelis Hakim
¥ 14 udiﬂdnimﬂddml(enndnzmm)}hkim
dari seorang Hakim Ketua dan 4 (empat) Hakim
ota dan dibantu oleh seorang Panitera Pengganti.
cualian terhadap ketentuan diatas, persidangan
tksaan acara cepat, praperadilan dan peradilan anak

5 WPuhanmdmAunm

L1 Perkara yang disjukan oleh Jaksa Penuntut
UM’MMMMMM-MM

Ketua Pengadilan Negeri dapat mendelegasikan
pembagian perkara kepada Wakil Ketua terutama
pada Pengadilan Negeri yang jumlah perkaranya
banyak.

Perkara yang terdakwanya ditahan dan diajukan
permohionan penangguhan/ pengalihan penahanan,

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

permohenan tersebut harus atas musyawarah

Dalam hal permohonan penangguhan/ pengalihan

oleh Ketua Majelis dan Hakim Anggota.

dahulu mempelajari berkas perkara, untuk

mengetahui  apakah surat  dakwaan  telah

memenuhi syarat formil dan materil.

Syarat formil: nama, tempat lahir, umur. atau

tanggal lahir, tempat tinggal, pekerjaan dari si

terdakwa, jenis kelamin, kebangsaan dan agama.

Syarat-syarat materiil :

a. Waktu dan tempat tindak pidana dilakukan
(tempus delicti dan locus delicti)

b. Perbuatan yang didakwakan harus jelas di-
rumuskan unsur-unsurnya.

¢. Hal-hal yang menyertai perbuatan-perbuatan
yang memberatkan dan meringankan.
Mengenai butir @ dan b merupakan syarat

mutlak, apabila syarat-syarat terscbut tidak ter-

penuhi  dapat mengakibatkan batalnya surat

dakwaan (pasal 143 ayat 3 KUHAP).

Dalam hal Ketua Pengadilan berpendapat bahwa
perkara tersebut adalah wewenang Pengadilan lain
maka berkas perkara dikembalikan kepada Jaksa
Penuntut Umum dengan penctapan agar diajukan
mengadili perkara tersebut (pasal 148 KUHAP).
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- JllanmuUmmnselmbn-hnbnnyadghn
waktu 7 (tujuh) hari dapat mengajukan
perlawanan terhadap penetapan tersebut dan
dalam waktu 7 (tujuh) hari Pengadilan Negeri
wajib mengirimkan perlawanan tersebut ke
Pengadilan Tinggi (pasal 149 1 i

ayat butir d

Pemeriksaan Perkara Pidana
. Dengan Acara

21 Berdasarkan pasal 203 KUHAP meka yang
diartikan dengan perkara acara singkat adalah
perkara pidana yang menurut Penuntut Umum
pembuktian serta penerapan hukumnya mudah
sifatnya sederhana. = -

Penunjukan Majelis/ Hakim dan hari persidangan
disesuaikan dengan keadaan di dacrah masing-
masing.

g Dalam acara singkat, sctelah sidang dibuka oleh
Ketua Majelis serta menanyakan indentitas
'ﬂd-kwnkmdthmmUmdipaimhkm

24

2.6

2.7

28

didakwaksn secara lisan, dan hal tersebut dicatat
dalam Berita Acara Sidang sebagai pengganti surat
dakwaan (pasal 203 ayat 3 KUHAP).

Tentang pendaftaran perkara pidana dengan acara
singkat, didaftar di Panitera Muda Pidana setelah
Hakim memulai pemeriksaan perkara.

Apabila pada hari persidangan yang ditentukan
terdakwa dan atau saksi-saksi tidak hadir, maka

'berkas dikembalikan kepada Penuntut Umum

secara langsung tanpa penctapan, scbaiknya
dengan buku pengantar (ekspedisi).

Dalam hal Hakim memandang perlu pemeriksan
tambahan supaya diadakan pemeriksaan tambahan
dalam waktu paling lama 14 hari dan bilamana
dalam waktu tersebut penuntut umum belum juga
dapat menyeclesaikan pemeriksaan tambahan, maka
sidang Pengadilan dengan acara biasa (pasal 203
(3) b KUHAP).

Putusan perkara pidana singkat tidak dibuat secara
khusus tetapi dicatat dalam Berita Acara Sidang.
Dianjurkan kepada Ketua Pengadilan Negeri agar
berkoordinasi dengan Kepala Kcjaksaan Negeri,
supaya berkas perkara dengan acara singkat
diajukan tiga hari sebelum hari persidangan.

Pemeriksaan Perkara Pidana dengan Acara Cepat

3.1

Yang diartikan dan termasuk perkara-perkara
dengan acara cepat adalah perkara pidana yang
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olehH&imPenpdﬂanNogaidmm.d.
kewsajiban dari Penuntut Umum  untuk
menahadignya kecuali bilamana sebelumnya
Penuntut Umum menyatakan kein ginannya untuk
hadir pada sidang itu. )

paim(vm)mkepuhl’euyidikh
Hakim menectapkan hari persidangan untuk
memutus perkara perlawanan tersebut. Perlawanan
diajukan dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah
plmmdibuiuhuhnmnhkepadnmd&-
wa.

Terhadap putusan dalam perkara cepat tidak
diperkenankan upaya hukum banding kecuali
terhadap putusan berupa perampasan kemerde-

Dalam perkara pidana dengan acara cepat,
terdapat 2 (dua) register, yakni:

t Reg‘““ u‘ndll: - l -

b.  Register pelanggaran lalu lintas.

Tentang Perubahan Surat Dakwaan

Penuntut Umum dapat melakukan perubahan surat
dakwaan dalam tenggang waktu 7 (tujuh) hari sebelum
kali dan perubahan diberitahukan kepada tersangka atau
Penasihat Hukumnya.

Tentang Bantuan Hukum

5.1

52

5.3

5.4

Setiap orang yang tersangkut perkara pidana
berhak memperoleh bantuan hukum.

Bagi terdakwa yang didakwa melakukan tindak
ancaman pidana 15 (lima belas) tahun atau lebih,
atau bagi mercka yang tidak mampu yang diancam
dengan pidana S (lima) tahun atau lebih yang tidak
mempunyai penasihat bhukum sendiri, Majelis/
Hakim wajib menunjuk penasihat hukum/ Advokat

Ketidakmampuan terdakwa harus dibuktikan
dengan surat keterangan tidak mampu yang dibuat
olech kepala desa’ lurah dimana terdakwa
berdomisili.

Dalam hal terdakwa menolak didampingi
penasihat hukum, hal terscbut harus dinyatakan
didepan persidangan dan dicatat dalam berita acara
sidang.

Bentuk Surat Dakwaan

Dalam praktek terdapat beberapa bentuk surat dakwaan,
yaitu:
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6.1. Swrat Dakwaan Tunggal, yaitu terhadap terdakwa

hanya didakwakan satu perbuatan yang memenuhi
uraian dalam satu pasal tertentu dari
undang, misalnya pencurian (pasal 362 KUHP).
terdakwa didakwakan beberapa tindak pidana
secara serempak yang masing-masing berdiri
sendiri.
Tahdlpbenmkdakwuninimtindnkpidm

ymgdidakwuk.nlmmdibuk!ikmoleblakﬂ_

Kewu.Kedu-.Kedga.dst.mKe-wu.Mm.
Ke-tiga, dst. atan Satu, Dan Dua, Dan Tiga. dst.

Contoh 1 : Kesatu : penganiayaan (pasal. 351
KUHP).
Kedua : menista dengan lisan
(pasal. 310 (1)KUHP).
Ketiga : merusak barang hingga
tidak dapat dipakai lagi (pasal.

406 (I) KUHP).

Contoh 2 : Kesatu : pembunuhan (pasal. 338
KUHP).
Kedua : membawa senjata tajam
tanpa hak (pasal. 2 (1) UU No.
12/Drt/1951).

6.3 Dakwaan Subsidaritas.

6.4,

Dalamn dakwaan ini terdapat beberapa tindak
pidana yang dirumuskan secara bertingkat
(gradasi), mulai dari tindak pidana yang terberat
sampai dengan {lindak pidana yang teringan
ancaman pidananya.

Contoh dakwaan subsidaritas :

Primair : Pasal. 340 KUHP.

Subsidair : Pasal 338 KUHP.

Lebih subsidair : Pasal. 359 KUHP, dst.

Dalam dakwaan .ini yang terlebih dahulu
dibuktikan adalah dakwaan primair, bila terbukti
maka dakwaan berikutnya tidak periu dibuktikan
baru dibuktikan dakwaan berikutnya.

Surat Dakwaan Alternatif.

Dalam dskwaan ini, kepada terdakwa didakwakan
berbeda dalam uraian fakta namun berhubungan
satu dengan yang lainnya. Dalam dakwaan ini
yang dibuktikan hanya satu dakwaan saja. Dari
hasil pemeriksaan persidangan, Hakim/ Majelis
dapat secara langsung memilih dakwaan mana
yang lebih tepat dan dianggap tclah memenuhi
unsur-unsur salah satu dari dakwaan tersebut,
menggunakan kata “atau™ antara beberapa pasal
tindak pidana yang didakwakan, contoh : Kesatu :
Pasal. 378 KUHP “atau™ Kedua : Pasal. 372
KUHP, atau dst
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MIIIIIW@:;MM pada pokoknya sama, dengan beberapa perbedaan
- g - disesuaikan dengan menurut cara agama
kumulatif dengan subsidair atau antara dakwaan e

kumulatif dengan alternatif. mereka masing-masing yaitu:
Contoh Dakwaan Kombinasi (antara dakwaan
subsidair dengan dengan dakwaan alternatif)
Kesatu

A mengucapkan lafaz sumpah scbagai berikut :
Primair  : Pasal. 340 KUHP “WALLAHI" atau (DEMI ALLAH) “SAYA
Subsidair : Pasal. 338 KUHP BERSUMPAH BAHWA SAYA AKAN
Atau - i MENERANGKAN DENGAN SEBENAR-
Kedua

NYA DAN TIADA LAIN DARI PADA
YANG SEBENARNYA".

b. Saksi yang beragama Kristen Protestan
Tentang Saksi berdiri sambil mewk-l‘ " tangan sebelah

kanan sampai setinggi telinga dan
7.1 Penyumpahan saksi dimuka sidang jari j )

Primair  : Pasal. 359 KUHP
Subsidair : Pasal. 351 KUHP.

Hukum Acara Pidana mengenal Saksi dan Ahli. sehingge. - merupsian ""’l ok ""“‘m -V'“'

a.  Saksi : memberi keterangan mengenai suatu volmnplsn: subuk: y’m tel
kejadian yang dia lihat, dia dengar atau dia mdmjari 3 i .
lami iri tengah manis, dengan mengucapkan
b.  Ahli beri : ’ 3 sumpahfjanji yang bunyinya sebagai
soal yang  diajukan kepadanya ta:;;lg berikut : “SAYA BERSUMPAH/BERJANJI
. keahli ia miliki BAHWA SAYA AKAN MENERANGKAN
DENGAN SEBENARNYA DAN TIADA

Untuk menyeragamkan cara-cara dan lafaz sumpah

LAIN DARI PADA YANG SEBENAR-
NYA”, “SEMOGA TUHAN MENOLONG
SAYA™

scbagai berikut : “OM ATAH PARAMA

237

Statistik Badilum - 2014



WISESA™. “SAYA BERSUMPAH BAHWA
SAYA AKAN MENERANGKAN
DENGAN SEBENARNYA DAN TIADA
LAIN DARI YANG SEBENARNYA™.

sambil mengucapkan sumpah yang berbunyi
scbagai berikut : “DAMI SANG HYANG
ADI BUDHA", *“SAYA BERSUMPAH
BAHWA SAYA AKAN MENERANGKAN
DENGAN SEBENARNYA DAN TIADA
LAIN DARI YANG SEBENARNYA".

Dalam hal ada saksi yang karena
WMMW
sumpah, maka yang bersangkutan cukup
mengucapkan janji sebagai berikut : “SAYA
BERJANJI BAHWA SAYA AKAN

MENERANGKAN DENGAN
SEBENARNYA DAN TIADA LAIN DARI
YANG SEBENARNYA™.

AHLI mengucapkan sumpah sebagai berikut
: “SAYA BERSUMPAH BAHWA SAYA
AKAN MEMBERIKAN PENDAPAT
TENTANG SOAL-SOAL, YANG
DIKEMUKAKAN MENURUT
PENGETAHUAN DAN KEAHLIAN SAYA,
DENGAN SEBAIK-BAIKNYA”.

8.

7.2. Seleksi terhadap saksi-saksi yang diperintah
untuk hadir di sidang pengadilan.

7.2.1 "Dalam hal ada saksi yang menguntungkan
maupun yang memberatkan terdakwa yang
tercantum dalam Berita Acara Penyidikan
(BAP) atau yang diminta oleh terdakwa/
penasihat hukum atau Jaksa Penuntut
Umum selama berlangsungnya persidangan
atau scbelum putusan dijatuhkan, Majelis /
Hakim wajib mendengar keterangan saksi
terscbut” ( Pasal. 160 ayat | hutuf c¢
KUHAP ).

7.22. Tanpa mengurangi kewenangan Hakim
dalam menentukan jurmlah saksi-saksi yang
dipanggil untuk hadir di persidangan, dan
tanpa menutup kemungkinan  bagi
terdakwa/ penasihat hukum  untuk
menghadirkan saksi yang dipandang perlu
untuk pembelaan, Hakim dapat melakukan
diperintahkan untuk hadir di persidangan,
karena tidak ada keharusan bagi hakim
untuk memeriksa semua saksi yang ada
dalam Berita Acara Penyidikan (BAP)
(SEMA No.2 Tahun 1985 ).

Penggabungan Perkara Gugatan Ganti Kerugian

8.1. Perbuatan pidana yang dilakukan oleh terdakwa
dan menimbulkan kerugian materil bagi korban,
korban dapat mengajukan gugatan ganti kerugian
yang digabungkan untuk diperiksa dan diputus
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10. Barang Buokti

10.1. Pencatatan Barang Bukti
1. Peountut umum melimpahkan berkas

barang bukti baik yang sudah dilampirkan
dalam berkas maupun yang kemudian akan
3 Dalam praktek biasanya barang bukti
4 Panitera Pengganti wajib mencatat dalam

dan melaporkannya pada Panitera melalui
Panitera Muda Pidana.

S Barang-barang bukti yang disimpan di
Pengadilan Negeri wajib disegel.

6 Barang-barang bukti yang berupa: uang,
surat-surat berharga yang tidak ikut dilam-
dalam brankas kantor

7 Barang-barang bukti yang telah menjadi
tanggung jawab Pengadilan tidak diperke-
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Oktober 1969 No .17/1969.

10.2. Pengajuan Barang Bukti

Pmmbmbukﬂdlmkam
dapatdihhﬂmdmgmmmwbai-

;wmmmwm

Barang bukti yang sifatnya ccpat rusak,
sebelum diajukan ke muka persidangan, dan
telah dilelang olch Penuntut Umum maka
berita acara pelelangan barang bukti serta
uang hasil pelelangan wajib dilampirkan
dalam berkas perkara dan uang hasil
dimuka persidangan.

Setiap barang bukti yang tercantum dalam

11.

103

Penuntut Umum ke muka persidangan,
dapat diajukan ke muka persidangan tidak
periu dipertimbangkan oleh Hakim.

ke muka persidangan, oleh Majelis/ Hakim
dalam putusannya memutuskan barang
bukti tersebut dapat dikembalikan kepada
yang paling berhak, dirampas untuk negara,
dirampas untuk dimusnahkan atau dikem-

_ balikan kepada darimana barang itu disita.

Peminjaman Barang Bukti

Sebelum  putusan diucapkan Hakim dapat
mengembalikan barang bukti atas permohonan
d:npunihhxyamudmmpabendamndaala

perjanjian berdasarkan syarat-syarat yang

Tentang Banding

11.2.

Hakim dalam setiap memutus perkara wajib
memuat perintah  tentang  status penahanan
terdakwa apakah tetap dalam tahanan atau diluar
tahanan.

Perintah penshanan terhadap terdakwa hanya
dapat dilakukan apabila terdakwa melakukan
penjara 5 (lima) tahun atau lebih kecuali
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terhadap tindak pidana sebagaimana dimaksud
didalam pasal 21 ayat 4 KUHP.

ditahan atau perintah dikeluarkan dari tahanan,
maka perintah tersebut wajib dilaksanakan oleh
Jaksa Penuntut Umum walaupun diajukan upaya
hukum.

Dalam hal Penuntut Umum atau Terdakwa /
Penaschat Hukum mengajukan banding melam-
paui tenggang waktu 7 (tujuh) hari, maka Pani-

Tindak pidana yang dilakukan secara bersama-
sama oleh orang sipil dan anggota TNI diperiksa
dan di adili olch Pengadilan Negeri kecuali titik
kepentingan Militer maka perkara tersebut
diperiksa oleh Pengadilan Militer.

Bila perkara koncksitas diadili oleh Pengadilan
Negeri maka Hakim Ketua Majelis ditetapkan
Anggota terdiri dari Hakim Pengadilan Negeri
Disamping perkara koncksitas scbagaimana yang
diatur dalam bab XI KUHAP maka Pengadilan

124

Negeri juga berwenang untuk memeriksa dan
mengadili perkara pidana yang terdakwanya
scorang Anggota TNI (masih aktif) apabila
tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa
pada waktu ia masih berstatus Sipil.

Sistim yang dianut oleh Peradilan Militer dalam

perbuatan (pasal 10 jo pasal 16 ayat (1) Undang-
undang No.3 tahun 1950), kecuali dalam perkara
pidana yang. terdakwanya didakwa melakukan
tindak pidana penghinaan terhadap atasannya,
maka berdasar- kan pasal 50 KUHPM meskipun
terdakwa terscbut sudah berstatus sipil karena
mantan seorang Anggota TNI, namun jika tindak
pidana penghinaan tersebut dilakukan dalam
waktu 1 tahun setelah terdakwa meninggalkan
dinas militer, masih dipersamakan dengan
militer, yang berarti menjadi wewenang dari
Peradilan Militer.

13. Pelaksanaan Tugas Hakim Pengawas Dan Pengamat

Pelaksanaan tugas Hakim Pengawas dan Pengamat
berpedoman pada Surat Edaran Mahkamah Agung No.7

Tahun

1985, tanggal 11 Februari 1985 dengan

perubahan-perubahan pada formulir kartu data, perilaku
narapidana tentang hasil wawancara Hakim Pengawas
dan Pengamat dengan Narapidana.
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14. Sidang Tertutup Untuk Umum (Pasal 153 ayat (3)

15.

KUHAP)

14.1 Pada azasnya sidang pengadilan terbuka untuk
umum kecuali dalam perkara kesusilaan atau
perkara dengan terdakwa anak-anak, sidang
harus dinyatakan tertutup untuk umum (Pasal
153 ayat (3) KUHAP ).

14.2 Putusan atas perkara tersebut harus diucapkan
dalam persidangan yang terbuka untuk umum
(Pasal 195 KUHAP). -

143 Jika diantara para terdakwa ada yang belum
mencapai umur 18 tahun maka untuk terdakwa
tersebut oleh Hakim ditetapkan untuk diperiksa
secara tertutup.

Penahanan.

15.1 Penahanan terhadap tersangka/ terdakwa dapat
diperintahkan oleh Penyidik, Penuntut Umum
atau oleh Hakim berdasarkan ketentuan undang-
undang yang berlaku.

152 Dalam masalah penahanan, maka sisa masa
penahanan  yang menjadi  tanggung jawab
penyidik tidak boleh dipakai oleh Penuntut
Umum untuk kepentingan penuntutan.

15.3 Perhitungan pengurangan masa tahanan dari
pidana yang dijatuhkan harus dimulai dan secjak
penangkapan / penshanan oleh Penyidik,
Penuntut Umum, dan Pengadilan.

154 Untuk menghindari kesalahpahaman di pihak
Kepala Lembaga Pemasyarakatan  dalam
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Sejakpuh:mdamudikegimwm

tersebut  beralih pada Pengadilan Negeri, dan

penahanan yang diajukan oleh Penuntut Umum
berdasarkan Pasal 25 KUHAP tidak dibenarkan

untuk sekaligus mengalihkan jenis penahanan.
Penangguhan pensahanan dapat  dikabulkan
apabila memenuhi syarat yang ditentukan dalam

15.11

15.12

15.13

15.14

15.15

pasal 31 ayat (1) KUHAP jo. Pasal 35, 36 PP
No. 27 tahun 1983,

Yang dapat mengajukan permohonan penang-
guhan adalah tersangka/ terdakwa (Pasal 31 ayat
(1) KUHAP).

Besarnya uang jaminan ditentukan Hakim
pidana yang didakwakan kepada terdakwa,
kedudukan terdakwa/ penjamin dan kckayaan
yang dimiliki olehnya.

Uang jaminan tersebut harus discrahkan kepada
Panitera Pengadilan Negeri. Uang jaminan yang
diminta Penuntut Umum ataupun Pengadilan
Tinggi tetap harus diserahkan dan disimpan di

Kepaniteraan Pengadilan Negeri (Pasal 35 PP
No. 27 tahun 1983).

Apabila terdakwa melarikan diri dan setelah
lewat waktu 3 (m)hnhnmhkdxkdamhn.

Dalam hal terdakwa melarikan diri, maka
penjamin wajib membayar vang jaminan yang
telah ditetapkan dalam perjanjian, apabila
penjamin tidak membayar, maka melalui
penctapan Pengadilan dilakukan penyitaan
terhadap barang- barang milik penjamin menurut
hukum acara perdata dan kemudian barang
negara.
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Pasal 21 ayat (4) KUHAP mengatur tentang
tindak pidana yang terdakwanya dapat ditahan
Dalam hal ketentuan dalam Pasal 21 ayat (4)
KUHAP terpenvhi, Hakim dalam amar

16.

15.21 Apabila Ketua/ Hakim Pengadilan Tinggi akan

15.22 Pada azasnya selama tersangka atau terdakwa

segenapnya dari hukuman yang dijatuhkan olch

(Pasal 33 ayat (1) KUHP). .

1523 Yang berwenang mengeluarkan tersangka/
terdakwa demi hukum dari tahanan adalah
pejabat  ditempat mana tersangka/terdakwa
ditahan.

Status Tahanan

16.1 Tanggung jawab yuridis penahanan untuk
pemeriksaan acara biasa berada pada pengadilan
scjak perkara tersebut di limpahkan sedangkan
penyidangan perkara tersebut.

16.2 Scjak putusan berkekuatan hukum tctap status
terdakwa beralih menjadi narapidana.

16.3 Terhadap putusan bebas atau putusan lcpas dari
tuntutan hukum dimana Jaksa Peountut umum
dari tshanan demi hukum.

16.4 Apabila masa penahanan telah sama dengan
pidana penjara yang diputuskan olch Pengadilan
maka terdakwa dikcluarkan dari tahanan demi
hukum.
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165 Apabila lamanya terdakwa ditahan telah sesuai

16.6

16.7

17.2

dengan pidana penjara yang diputuskan oleh
Pengadilan Tinggi, maka Ketua Pengadilan
Negeri dapat memerintahkan terdakwa dikeluar-
kmduihhanmdemihuhm.Smmpuim
terscbut tembusannya dikirim ke Mahkamah
Agung dan Jaksa kalau perkaranya kasasi.

ubmnlsiﬁnl(ennl’wlm‘ﬁnggi.

Paling lambat 10 (sepulub ) hari sebelum masa
pendnnanbemkhir?emdﬂmhlegeﬂwqiib
menanyakan tentang status penahanan terdakwa
kepada Pengadilan Tinggi atau Mahkamah

182

183

184

185

18.6

timbangkan alasan-alasan yang patut dan logis

. misalnya : jaminan kehadiran terdakwa, schingga

tidak mempersulit jalannya persidangan, serta
mempertimbangkan rasa keadilan masyarakat,
terutama dalam perkara yang menarik perhatian
masyarakat atau alasan keschatan/ kemanusiaan.
Apabila permohonan pengalihan penahanan
dikabulkan maka hal terscbut dituangkan dalam
penctapan dan ditandatangani oleh Majelis
Hakim dan diucapkan di persidangan.
Penetspan Hakim sebagaimana discbutkan
diatas, tembusannya diberikan kepada terdakwa/
keluarganya atau Penaschat hukum scrta kepada
instansi yang berkepentingan.

Dalam hal permohonan pengalihan penahanan
ditolak, maka hal tersebut diucapkan disidang
dan dicatat dalam Berita Acara sidang.

Dalam hal pengalihan penahanan dari tahanan
kota stau tahanan rumah ke tahanan rutan, maka
hakim harus mengacu pada pasal 20 ayat (4)
KUHAP.
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192

Penggeledahan

20.2

203

204

Sesuai Pasal 33 ayat (1) KUHAP hanya penyidik
yang dapat melakukan penggeledahan rumah
dengan surat izin Ketua Pengadilan Negeri
setempat.

21.

20.5 Dalam keadaan yang sangat perlu dan mendesak
penyidik dapat melakukan penggeledahan tanpa
terlebih dahulu memperoleh izin dari Ketua
Pengadilan Negeri setempat (Pasal 34 KUHAP),
dengan kewajiban scgera melaporkan hal
tersebut kepada Ketua Pengadilan Negeri
setempat untuk memperoleh persetujuan.

20.6 Kata “segera” adalah waktu yang wajar pada
kesempatan yang pertama apabila situasi dan
permohonan  persetujuan  terscbut Ketua
Pengadilan Negeri tidak bolch menolak.

Penyitaan
21.1  Ketua Pengadilan Negeri diwilayah mana barang
yang akan disita berada, berwenang untuk

21.2 Apabila perkara tersebut dilimpahkan kepada

terscbut, sedangkan Ketua Pengadilan Negeri di
wilayah mana barang yang akan disita itu berada,
hanya “Mengetahui™.

21.3 Apabila dalam persidangan Hakim memandang
perlu dilakukan penyitaan atas suatu barang,
maka perintah Hakim untuk melakukan
penyitaan ditujukan kepada Penyidik melalui
Penuntut Umum.

255

Statistik Badilum - 2014



214 Kawmanmengemipenyimn.ymgudapa

dalam KUHAP berlaku pula untuk tindak pidana
khusus (misalnya tindak pidana korupsi)

~ Praperadilan.

221

Praperadilan  adalah wewenang Pengadilan

Negeri untuk memeriksa dan memutus :

nl.l&hmﬁd-knynmpenmm
atau penahanan.

22.1.2 Sah atau tidaknya penghentian penyi-
dikan atau penghentian penuntutan.
22.1.3 Permintaan ganti rugi atau rehabilitasi

oleh tersangka atau keluarganya atau

pﬂnkhhmhmampethrma -

tidak diajukan ke pengadilan. (Pasal 1
butir 10 jo Pasal 77 KUHAP).

22.1.4 Sah atau tidaknya penyitaan barang bukti
(Pasal 82 ayat 1 huraf b KUHAP)

Yang dapat mengajukan Praperadilan adalah :

222.1 Tersangka, yaitu apakah tindakan
penahanan terhadap dirinya bertentangan
dengan ketentuan Pasal 21 KUHAP,
ataukah penahanan yang dikenakan sudah
melawati batas waktu yang ditentukan
Pasal 24 KUHAP.
penghentian penuntutan.

22.2.3 Penuntut Umum atau pihak ketiga yang
berkepentingan untuk memeriksa sah
penghentian penuntutan. Yang dimaksud
dengan pihak ketiga yang berkepentingan
misalnya saksi korban.

Tuntutan ganti rugi, rehabilitasi yang diajukan

oleh tersangka, keluarganya atau penasihat
hukumnya, harus didasarkan atas :

22.3.1 Penangkapan atau penahanan yang tidak
sah. i

22.3.2 Penggeledahan atau penyitaan yang
bertentangan dengan ketentuan hukum

dan undang-undang.
22.3.3 Kekeliruan mengenai orang yang
ditangkap, ditahan atau diperiksa.

Proses Pemeriksaan Praperadilan

22.4.1 Praperadilan dipimpin olech Hakim
Tunggal yang ditunjuk oleh Ketua
Pengadilan Negeri dan dibantu oleh
secorang Panitera (Pasal 78 ayat (2)
KUHAP).

22.42 Pada penctapan hari sidang, sckaligus
memuat pemanggilan pihak pemohon dan
termohon praperadilan.

22.43 Dalam waktu 7 (tujuh) hari terhitung
permohonan tersebut harus diputus.
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Upaya hukum terhadap putusan praperadilan.

225.1 Pm?rapandilmﬁdukdnpudimin.
takan banding (Pasal 83 ayat (1), kecuali
terhadap putusan yang menyatakan “tidak
sahnya™ penghentian penyidikan dan
penuntutan (Pasal 83 ayat (2) KUHAP).

22.52 Dalam hal ada permohonan banding
nu'lnd-p_putnsan praperadilan sebagai-

Kewajiban Hakim Untuk Mengundurkan Diri

23.1

23.2

233

Pasal 157 KUHAP mewajibkan Hakim untuk
tersebut tidak mengajukan permintan itu, maka
Ketua Pengadilan Negeri memerintahkan agar
Hakim terscbut mengundurkan diri dengan
penetapan.

Apabila Hakim tersebut adalah Ketua Pengadilan
Negeri maka perintah mengundurkan din
diberikan oleh Ketua Pengadilan Tinggi. Apabila
Hakim seharusnya mengundurkan diri berdasar-
kan Pasal 157 KUHAP, tetapi ia tidak
melakukan bhal itu dan perkara telah diputus
maka perkara wajib diperiksa dan diputus ulang
dengan susunan Majelis yang lain, dan putusan
yang telah diucapkan batal demi hukum.

Pasal 157 (1) KUHAP dan Pasal 19 ayat (3), dan
(4) Undang-undang No. 4 Tahun 2004 tentang
Kekuasaan Kehakiman menentukan bahwa
hakim wajib mengundurkan diri apabila terikat
hubungan keluarga sedarah atau sernenda sampai
meskipun telah bercerai.

Putusan

24.1

Sistematika Putusan,
Sesuai hasil Rapat Kerja Tekhnis Mahkamah
sebagai berikut :
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N -

Kepala Putusan/  Irah-irah (DEMI

KEADILAN BERDASARKAN
= KETUHANAN YANG MAHA ESA)

3 Identitas terdakwa

4 Tahapan Penahanan (kalau ditahan)

5 Surat dakwaan

6 Tuntutan Pidana

7 Pembelsan

8 Fakta Hukum

9 Pertimbangan Hukum

10. Peraturan perundang-undangan yang
ll'lcllild' ’ I. l

11.  Terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana

12. Pernyataan kesalahan terdakwa

13. Alasan memberatkan
= yang atau meringan-

14. Kualifikasi dan pemindanaan

15.  Penctapan pengurangan masa tahanan

16. Status tahanan terdakwa

17. Penentuan status barang bukti

18. Biaya Perkara

19.  Hari dan tanggal musyawarah serta putusan

20. Nama Hakim, Penuntut Umum, Panitera
Pengganti, terdakwa dan  Penaschat
Hukumnya.

Untuk putusan yang bukan pemidanaan mengacu
pada Pasal 199 KUHAP.

243

244

245

Dalam hal terhadap putusan tersebut diajukan
banding, maka Pengadilan Tinggi dapat langsung
memutuskan sendiri dengan teriebih dahulu
menyatakan putusan Pengadilan Negeri batal
demi Hukum.

Perkara Pidana biasa yang terdakwanya tidak
hadir pada hari sidang yang telah ditentukan,
berkas perkaranya tidak dapat dikembalikan
kepada Jaksa Penuntut Umum, dan apabila
tedakwa sudah berulang kali dipanggil tetapi
tidak datang maka perkara diputus dengan amar
“Penuntutan Jaksa Penuntut Umum tidak dapat
diterima™.

Dalam hal terdakwa dihukum dengan pidana
penjara yang lamanya sama dengan masa
putusan harus discbutkan “memcrintabkan agar
terdakwa dikeluarkan dari tahanan scgera setelah
mdiw-;tn".

Mengenai Biaya Perkara

25.1

Pasal 197 ayat (1) angka 1| KUHAP menegaskan
putusan pemidanaan harus memuat ketentuan
kepada siapa biaya perkara dibebankan dengan
menyebutkan jumlahnya yang pasti. Dalam
tambahan Pedoman Pelaksanaan KUHAP,
ditentukan bahwa biaya perkara minimal
Rp. 500,- dan maksimal Rp. 10.000,- dengan
penjelasan bahwa maksimal Rp.10.000,- itu
adalah Rp. 7.500,- untuk peradilan tingkat
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252

pertama dan Rp. 2.500,- untuk peradilan tingkat
banding.

untuk selanjutnya dilimpahkan ke Pengadilan kecuali
Undang-Undang menentukan lain.

Pemanggilan atau Permintaan Keterangan terhadap
Pejabat Pengadilan

1. Mahkamah Agung telah memberikan petunjuk
melalui Surat Edaran Mahkamah Agung Nomeor :
04 Tahun 2002 tentang Pejabat Pengadilan yang
Melaksanakan Tugas Yustisial Tidak Dapat
Diperiksa Baik Scbagai Saksi atau Tersangka

. kecuali yang ditentukan olch Undang-Undang,
yang isinya sebagai berikut :

1.1 Pejabat Pengadilan tidak periu memenuhi
panggilan apabila menyangkut suatu perkara
yang sudah diputus maupun yang masih dalam

i P 1l
Lﬁ, : pat: dizjulon 1.2 Pcjabat Pengadilan dapat memenuhi panggilan

/ undangan apabila diminta untuk membahas
. rancangan peraturan perundang-undangan atau
. Penyerahan Hasil Peayidikan Penyidik Pegawai memberikan pertimbangan hukum scbagai
Negeri Sipil (PPNS) Kepada Penuntut Umum >
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 Penclaahan Berkas Perkara

1.1 Butnpukn:diﬁuimaolebl’-:ﬂsnMndaPidm

Dalam hal terdakwa perlu tetap ditahan / tidak ditahan
Mmhmsnmdahmmm

1.9

112

1.13

penahanan kepada Ketua Mahkamah Agung dan
Ketua Mabkamah Agung mengeluarkan penctapan
perpanjangan penahanan.
Atas permohonan terscbut tidak menutup kemungkin-
an Ketua Pengadilan Tinggi mengeluarkan penctapan
penolakan perpanjangan.
Terhadap perpanjangan penahanan tersebut pada Pasal
29-yn(2)KUHAP.m::qumuud&wachpm
mengajukan keberatan dalam tingkat :
a. Penyidikan dan penuntutan kepada Ketua
Pengadilan Tinggi
b. Pemeriksaan Pengadilan Negeri dan pemeriksaan
banding kepada Ketua Mahkamah Agung.
Pemohon banding wajib diberi kesempatan untuk
mempelajan berkas. Apabila secara tegas permohonan
terscbut telah disampaikan secara tertulis kepada
berkas di Pengadilan Tinggi, maka Pengadilan Tinggi
harus memberikan kesempatan untuk itu.
Dalam hal pemohon banding yang dengan jelas
menyatakan secara tertulis bahwa ia akan mempelajari
berkas tersebut di Pengadilan Tinggi, kepadanya wajib
diberi kesempatan untuk itu secepatnya 7 ( tujuh ) hari
setelah berkas diterima Pengadilan Tinggi.
Pemohon banding wajib diberi kesempatan untuk
sewaktu-waktu menecliti keaslian berkas perkaranya
yang sudah ada di Pengadilan Tinggi.
terdakwa/ kuasa hukumnya maupun Penuntut Umum
dapat menyerahkan memori banding / kontra memori
banding kepada Pengadilan Tinggi.
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Selesai sidang Panitcra atau Paniters Pengganti wajib TEKNIS ADMINISTRASI DAN
. acara yang 8
B rain ?f'“‘m g o Seoggmsary TEKNIS PERADILAN

pemeriksaan tersebut dilakukan.

Putusan yang telah dimusyawarahkan tersebut Milik
M”dll-u sidang yang terbuka uutuk umnm. Perpisuk“‘
Dalam hal perkara telah diputus oleh Majelis Hakim Mahkamah Agung - R

mmmmmmm
ke Pengadilan Negeri, dapat dimasukkan dalam
website dengan memperhatikan SK KMA Nomor 144/

Jangka waktu pengiriman salinan putusan berikut
betknpakma&hmwnkmmjuhmhisejd:
Putusan diucapkan. |
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PETUNJUK PELAKSANAAN PENYELENGGARAAN
ADMINISTRASI DAN TEKNIS PERADILAN
DI LINGKUNGAN PERADILAN UMUM
PERKARA PIDANA KHUSUS

L BIDANG ADMINISTRASI PERKARA

A. PENGADILAN NEGERI

1. Meja Pertama -

Perkara Pidana Khusus pada Meja Pertama mengacu pada
Pelaksanaan Penyelenggaraan Administrasi Perkara Pidana
dengan pengecualian bahwa pada perkara pidana khusus
dalam Buku Register Induk dilakukan oleh Petugas Register
dengan menambahkan pencatatan kode “Pidsus” pada
nomor perkara yang bersangkutan sesuai dengan urutan
dalam Buku Register Induk perkara tersebut (contoh : No.
«+.../Pid. Sus/20..../PN...... )-

2. Meja Kedua

Pelaksanaan Penyelenggaraan Administrasi Perkara Pidana
Khusus pada Mecja Kedua, ysitu terhadap perkara yang
menyatakan Banding, Kasasi, Peninjavan Kembali dan
Grasi, mengacu pada Pelaksansan Penyeclenggaraan
yang diatur kbhusus dalam Undang-Undang yang
bersangkutan.
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4. Laporan
Pelaporan tentang keadaan perkara, keuangan perkara dan
pelaporan perkars Pidana.

5. Pengarsipan
Pengarsipan berkas perkara Pidana Khusus mengikuti tata
cara pengarsipan perkara Pidana.

II. BIDANG TEKNIS PERADILAN

Ketentuan mengenai Teknis Peradilan perkara Pidana Khusus
" mengacu pada ketentuan mengenai Teknis Peradilan perkara
Pidana, dengan pengecualian yang diatur secara khusus dalam

ketentuan Undang-Undang yang bersangkutan, antara lain sebagai
berikut:

A. PENGADILAN HAK ASASI MANUSIA (HAM )

1. Lingkup Kewenangan
a. Pengadilan HAM bertugas dan berwenang memeriksa
dan memutus perkara pelanggaran HAM berat yang
kemanusiaan.
b. Kejahatan Genosida adalah setiap perbuatan yang
dilakukan dengan maksud untuk menghancurkan atau
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memaksakan  tindakan-tindakan yang  bertujuan
w kelahiran  didalam  kelompok  atau
mﬁahhnmpabnmkmakduikdm
tertentu ke kelompok lain.

?knkn olech sescorang yang berumur dibawah 18
> belas) tahun pada saat kejahatan dilakukan.
hal sescorang yang berumur dibawah 18 (delapan
)Hnnm&nhnpelmmHAMberm,m

perkara tersebut akan diperiksa dan diputus oleh
Pengadilan Negeri (Pengadilan Anak).
f. Daecrah hukum Pengadilan HAM berada pada
1. Jakarta Pusat yang meliputi wilayah Dacrah Khusus
Ibukota Jakarta, Propinsi Jawa Barat, Banten,
Sumatera Sclatan, Lampung, Bengkulu, Kalimantan
Barat dan Kalimantan Tengah.

2. Surabaya yang meliputi wilayah Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,

Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.

3. Makassar yang meliputi wilayah Propinsi Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,
Maluku, Maluku Utara, dan Irian Jaya.

4. Medan yang meliputi wilayah Propinsi Sumatera
Utara, Daecrah Istimewa Aoch, Riau, Jambi dan
Sumatera Barat.

2. Prinsip Pemeriksaan Persidangan

Pengadilan HAM yang berjumlah 5 (lima) orang, terdiri
atas 2 (dua) orang Hakim pada Pengadilan HAM yang
bersangkutan dan 3 (tiga) orang Hakim Ad Hoc.

b. Majelis Hakim diketuai olch Hakim dari Pengadilan
HAM yang bersangkutan.

3. Proses Pemeriksaan Sidang
a. Perkara pelanggaran HAM berat diperiksa dan diputus
oleh Pengadilan HAM dalam waktu paling lama 180
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banding diperiksa dan diputus oleh Pengadilan Tinggi
Wm:kmmhm”(mbiunpmuh)m
terhitung sejak perkara dilimpahkan ke Pengadilan
Tinggi HAM.

. Tentang Kasasi

- Perkara pelanggaran HAM berat yang dimohonkan
kasasi diperiksa dan diputus olch Mahkamah Agung
dilimpahkan ke Mahkamah Agung.

Ketentuan Peninjauan Kembali perkara HAM mengacu
~ Grasi

é” ketentuan Undang-undang Grasi No. 22 Tahun
- 2002 tentang Grasi.

3)

4

5)

(dua puluh) hari olch Ketua Pengadilan HAM sesuai

dengan daerah hukumnya.

a. Penahanan untuk kepentingan pemerikssan di
sidang Pengadilan HAM dapat dilakukan
selama 90 (sembilan puluh) hari. Yang dapat
diperpanjang untuk waktu paling lama 30 (tiga
puluh) hari oleh Ketua Pengadilan HAM sesuai
dengan daerah hukumnya.

b. Dalam hal pemeriksaan perkara untuk waktu 120
(seratus dua puluh) hari belum selesai, sementara
jangka waktu penahanan scbagaimana discbut
pada butir £3 huruf (a) telah berakhir, maka
merujuk kepada butir 3 huruf (a) tersebut di atas,
perpanjangan  penahanan dapat dimohon-kan
kepada Ketua Pengadilan Tinggi untuk waktu
paling lama 30 (tiga pulub) hari dan dapat
dimohonkan perpanjangan kembali untuk waktu
paling lama 30 (tiga puluh) hari (vide : Pasal 10
Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 jo. Pasal 29
KUHAP).

Penahanan untuk kepentingan pemeriksaan Banding
di Pengadilan Tinggi dapat dilakukan paling lama 60
(enam puluh) hari, dan dapat diperpanjang untuk
waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari oleh Ketua
Pengadilan Tinggi sesuai daerah hukumnya.
Penahanan untuk kepentingan pemeriksaan kasasi di
Mahkamah Agung dapat dilakukan paling lama
60 (enam puluh) hari dan dapat diperpanjang untuk
paling lama 30 (hari) olech Ketua Mahkamah
Agung.
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g Praperadilan
4). Rehabilitasi adalah pemulihan pada kedudukan

Mﬁh&ﬁmmwﬂ-ﬁmmamw. mmmmmm
&""b"mw“’m"mmm .
atau dalam garis lurus ke atas atau ke bawah 5). Departemen Keuangan Republik Indonesia bertugas
sampai dengan dersjat ketiga, berhak mengajukan melaksanakan pemberian  kompensasi  dan
dengan daerah hukumnya dan sesuai SUADE bl yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.
mm-mdumnmmm Pemberian restitusi dilaksanakan oleh pelaku atau
h. Kompensasi, itusi dan 1 mwmmMm
Mmmm’”m Departemen Keuangan Republik Indonesia wajib
Peraturan PemamnhdmNo. 3 Tahun 2002 tentang Silanockan kivada P silan HAM yang it
B LT e lambat 7 (tujub) hari kerja terhitung scjak tanggal
memmm&nmm putusan dilaksanakan.
hmm“‘“mmhhkmpmm 7). Pengadilan HAM mengirimkan salinan putusan
2). ; 2 3 p Pengadilan HAM, Pengadilan Tinggi, atau
old:;:lmm adalah ganti kerugian yang diberikan Mahkamah Agung, yang telah memperoleh kekuatan
negara karena pelaku tidak mampu memberikan hukum tetap kepada Jaksa Agung. Jaksa Agung
Mwmmww melaksanskan putusan dengan membuat berita acara
= pelaksanaan putusan pengadilan kepada Departemen
)- Restitusi adalah ganti kerugian yang diberikan Keuangan Republik Indonesia untuk melaksanakan
kepada korban atau keluarganya oleh pelaku atau pemberian kompensasi dan atau rchabilitasi, dan
pihak ketiga, dapat berupa pengembalian harta milik, kepada pelaku atau pihak ketiga untuk melaksanakan
pembayaran ganti kerugian untuk kehilangan atau | pemberian restitusi.
m?aimmmmmﬁanunﬁkaumm ' 8). Departemen Keuangan  Republik  Indonesia
untuk tindakan tertentu. rehabilitasi  serta pelaku atau pihak  ketiga
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(tiga pulub) hari kerja terhitung sejak berita acara
diterima. .

ld}?mmkwmdmmaﬁ

. Perlindungan korban dan saksi

Ketentuan mengenai perlindungan korban dan saksi

dalam pelanggaran HAM berat mengacu pada ketentuan

Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2002 tentang

Mind:mganko(bandansaksidahmpelmwmw

berat, yaitu :

L. Setiap korban atau saksi dalam pelanggaran HAM
bunbethakmunpaolchpa‘lin&mduim

Permohonan disampaikan kepada :

a. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, pada tahap
penyelidikan.

b. Kejaksaan pada tshap penyidikan dan
penuntutan.

c. Pengadilan pada tahap pemeriksaan.

kepada aparat keamanan untuk ditindaklanjuti.
Permohonan perlindungan tersebut dapat juga
keamanan.

. Perlindungan wajib diberikan oleh aparat penegak
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“secara melawan hukum™ hanya meliputi perbustan

melawan hukum dalam arti formil.

e. Korporasi termasuk sebagai subyck tindak pidana

f. Dalam perkara Tindak pidana korupsi dikenal sistem
MMMWW
(untuk gratifikasi dan perampasan harta benda), yang
mewajibkan Terdakwa untuk memberikan keterangan
tentang  seluruh harta bendanya dan harta benda
dengan perkara yang didakwakan.

g Alat bukti petunjuk scbagaimana dimaksud dalam Pasal
188 ayat (1) KUHAP diperluas oleh Pasal 26 A UU No.
20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi yakni :

1) Alat bukti lainnya yang berupa informasi yang
clektronik dengan alat optik atau yang serupa
dengan itu.

2) Dokumen, yakni setiap rekaman data atau informasi
yang dapat dilihat, dibaca, dan atau didengar yang
dapat dikeluarkan dengan atau tanpa bantuan sarana,
baik yang tertuang diatas kertas, benda fisik apapun
selain kertas, maupun yang terekmm secara
elektronik, yang berupa tulisan, suara, gambar, peta,
rancangan, foto, huruf, tanda, angka, atau perporasi
yang memiliki makna.

Menurut penjelasan Pasal 26 A butir a UU No. 20

Tahun 2001 yang dimsksud dengan “disimpan secara
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film, compact disk, read only memory (CD - ROM) atau
Write Once Read Many (WORM), sedangkan yang

4) Pencabutan seluruh atau sebagian hak-hak tertentu
mmm.‘mmw

tertentu, yang telsh atsu dapat diberikan oleh
Pemerintah kepada Terpidana.

j. Jika terpidana tidak membayar uang pengganti paling

lama dalam waktu 1 (satu) bulan sesudah putusan
Pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap, maka harta bendanya dapat disita oleh Jaksa dan
dilelang untuk menutupi uang pengganti tersebut.

dapat mengajukan surat keberatan kepada pengadilan
yang bersangkutan dalam waktu paling lambat 2 (dua)
bulan setelah putusan pengadilan diucapkan di sidang
terbuka untuk umum.
tidak menangguhkan atau menghentikan pelaksanaan
putusan Pengadilan.

n. Dalam hal menangani keberatan tersebut, Hakim
meminta keterangan Penuntut Umum dan pihak yang
berkepentingan, kemudian terhadap penctapan hakim
atas keberatan terscbut dapat dimintakan kasasi ke
Mahkamah Agung oleh Pemohon atau Penuntut Umum.

0. Apabila keberatan pihak ketiga dikabulkan oleh Hakim
setelah eksckusi, maka negara berkewajiban mengganti
kerugian kepada pihak ketiga scbesar nilai hasil lelang
atas barang tersebut.
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Berlaku khusus bagi Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(m)
a Tindnkyidmhmupdymgdilmpnhhnoleh?emm

3 (tiga) orang Hakim Ad Hoc, dan diketuai oleh Hakim
Pengadilan Negeri. Komposisi yang sama juga berlaku
~ pada pemeriksaan tingkat banding dan kasasi.

d. Untuk pertama kali Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
dibentuk dibawah Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
dengan  kewenangannya meliputi seluruh  wilayah

dengan daersh hukum Pengadilan Negeri yang
bersangkutan.

d. Dalam hal tindak pidana perikanan terjadi di luar kelima
wilayah hukum tersebut pada butir (b) di atas,
mr«mmmmm
Terdakwa bertempat tinggal, berdiam terakhir, di tempat
dia diketemukan atau ditahan, hanya berwenang
mengadili perkara Terdakwa terscbut apabila tempat
kedudukan Pengadilan Perikanan yang didalam daerah
hukumnya tindak pidana itu dilakukan (vide : Pasal 84
ayat (2) KUHAP jo Pasal 77 UU No. 31 Tabun 2006).

2. Prinsip Pemeriksaan Persidangan

a. Pemeriksaan perkara perikanan oleh Pengadilan
Perikanan dilakukan olch Majelis Hakim Pengadilan
Perikanan yang terdiri atas hakim karier dan hakim ad
hoc, dengan komposisi 2 (dua) hakim ad hoc dan 1
(satu) hakim karier.

b. Hakim karier ditetapkan berdasarkan Keputusan Ketua
Mahkamah Agung.

c. Hakim Ad-hoc diangkat dan diberhentikan oleh Presiden
berdasarkan usul Ketua Mahkamah Agung.
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- Pemeriksaan di sidang Pengadilan dapat dilaksanakan
tanpa kehadiran Terdakwa (in absentia).

Pengucapan putusan dapat dilakukan oleh Hakim tanpa
- kehadiran Terdakwa.

es Pemeriksaan Sidang

e R I
S\

berwenang
mmmm(mm)mm

Untuk kepentingan pemeriksaan, Hakim

diperiksa dan diputus oleh Pengadilan Tinggi dalam
'Wﬁnpdinglm30(ﬁppuh|b)hﬁmhnm'
scjak tanggal berkas perkara diterima oleh
- Pengadilan Tinggi.
2) Penshanan untuk kepentingan pemeriksaan banding
- di Pengadilan Tinggi dapat dilakukan paling lama 20
("“‘Pﬂl“b)hﬂi.danjangknwaktnpemhnmdapu
mmswmwinumm(sqmuh)
Ketua Pengadilan Tinggi sesuai daerah
hukumnya.

d. Tentang Kasasi

1) Perkara perikanan yang dimohonkan kasasi
diperiksa dan diputus oleh Mahkamah Agung dalam
waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung
Mahkamah Agung.

2) Penahanan untuk kepentingan pemeriksaan kasasi di
Mahkamah Agung dapat dilakukan paling lama 20
(dua puluh) hari, dan jangka waktu penahanan dapat
diperpanjang untuk waktu paling lama 10 (sepuluh)
hari olech Ketua Mahkamah Agung.

D. PENGADILAN ANAK

1. Pengadilan Anak bertugas dan berwenang memeriksa,
memutus dan menyelesaikan perkara anak, dan batas umur
anak nakal yang dapat diajukan ke sidang anak adalah
sckurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum
mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah
kawin.

2. Pemeriksaan perkara :

a. Dalam hal anak melakukan tindak pidana sebelum
berumur 18 (delapan belas) tahun dan diajukan ke
sidang Pengadilan setelah anak yang bersangkutan
melampaui batas umur tersebut, tetapi belum mencapai
umur 21 (dua puluh satu) tahun tetap diajukan ke sidang
anak.

b. Hakim yang mengadili perkara anak, adalah Hakim
yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua
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Mahkamah Agung atas usul Ketua Pengadilan Negeri
mbmghmmhluil(ml‘eogadihnfmggi.

asuh, penasihat hukum dan pembimbing kemasya-
rakatan.

S) Pada waktu memeriksa saksi, Hakim dapat
memerintahkan agar Terdakwa dibawa keluar ruang
sidang, akan tetapi orang tua, wali atau orang tua
asuh, Penasihat Hukum, dan Pembimbing
Kemasyarakatan tetap hadir.

6) Dalam persidangan, Terdakwa Anak dan Saksi
Korban Anak dapat juga didampingi oleh Petugas

7) Putusan wajib diucapkan dalam sidang terbuka
untuk umum. i

h. 1). Hakim di sidang pengadilan berwenang melakukan
penahanan bagi anak paling lama 15 (lima belas)
hari dan dapat diperpanjang oleh Ketua Pengadilan
Negeri yang bersangkutan untuk paling lama 30
(tiga pulub) hari.

3). Tempat penahanan bagi anak harus dipisahkan dari
orang dewasa.
i. Putusan
1) Sebelum mengucapkan putusennya, Hakim membe-
rikan kesempatan kepada orang tua, wali atau orang
tua asuh, untuk mengemukakan segala ikhwal yang
bermanfast bagi anak.
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kwmmkllpdim
lama atau paling banyak 1/2 (satu 5
s (; perdua) dari

6)

)

10)

Apabila anak nakal melakukan tindak pidana yang
diancam dengan pidana mati atau pidana seumur
kepada anak tersebut paling lama 10 tahun, akan
tetapi apabila anak nakal terscbut belum mencapai
usia 12 (dua belas) tahun, maka terhadap anak nakal
tersebut hanya dapat dijatuhi tindakan menyerahkan

Apabila anak nakal yang melakukan tindak pidana
belum mencapai umur 12 (dua belas) tahun yang

dimaksud dalam butir 3b di atas, dan dapat disertai
dengan teguran dan syarat tambahan yang ditetapkan
oleh Hakim.

denda tersebut tidak dapat dibayar, maka diganti
dengan wajib latihan kerja.

Wajib latihan kerja scbagai pengganti denda
dilakukan paling lama 90 (sembilan puluh) hari kerja
dan lama latihan kerja tidak lebih 4 (empat) jam
schari serta tidak dilakukan pada malam hari.
Pidana bersyarat dapat dijatuhkan Hakim apabila
pidana penjara yang dijatuhkan paling lama 2 (dua)
tahun, dan jangka waktu masa pidana bersyarat
paling lama 3 (tiga) tahun.
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11) Ddﬂnhnlmkmehhkawmgmwnm
mﬁtﬂqﬁmmmmHI anak korban tindak pidana (anak sebagai Tersangka/
mmmww., - Terdakwa dan scbagai Saksi) :
hemﬁnmla&mmmw a. Perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan dengan
tetap). hukum sebagaimana dimaksud di atas, antara lain
melalui penyediaan petugas pendamping khusus anak
GAN ANAK sejak dini dan perlindungan dari pemberitaan identitas
anak adalah segala 2
MMMMMMW b. Perlindungan khusus bagi anak yang menjadi korban
dmhmm,"""'“”"‘mmﬂ : rehabilitasi, baik dalam lembaga maupun di luar
: diskriminasi. ‘ korban dan ssksi ahli, baik fisik, mental maupun sosial
bﬂbﬁwdmhhmwm informasi meagenai perkembangan perkara.
mmmmmmwm F
2 . TINDAK ANA KEKERASAN ALAM UMAH
mcndapa:hnblmnmh.lhmchnbnnnnnlaimyn. TANGGAm R *
"'M'"hm;mmwmy:kmm 1. Kekerasan dalam rumah tangga adalsh setiap perbuatan
MW"@‘WY-MMm scksual, psikologis dan/atau penclantaran rumash tangga
lain Juwah m"""“mmﬂmdmmm termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan
yang P yang berhadapan dengan hukum, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum
"“mmmmm dalam lingkup rumah tangga.
> m"‘mmkf'ma:”‘kmm 2. Perlindungan adalah segala upaya yang ditujukan untuk
I"""m anak memberikan rasa aman kepada korban yang dilakukan oleh
. khusus bagi anak yang berhadapan dengan | Kejaksaan, Pengadilan atau pihak lainnya baik sementara

unkymgbahonﬂikdengmhmdm maupun berdasarkan Penetapan Pengadilan, scbagaimana
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diatu &lmBabVlUndanngnd-gNo.nTahunm
ang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

e ,‘hjuhn-oleh korban atau keluarga korban, temanm

dengan persetujuan korban.

10. Dalam keadaan tertentu misalnya : pingsan, koma, sangat
h e " lind 15
dimohonkan tanpa persetujuan korban.

. TINDAK PIDANA LINGKUNGAN HIDUP

1. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadsan dan mahluk hidup, termasuk manusia
dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain.

2. Setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan
hidup yang baik dan sehat serta berkewajiban memelihara
kelestarian  fungsi  lingkungan hidup, mencegah dan

4. Sectiap usaha dan/stau kegiatan yang menimbulkan dampak
besar dan penting terhadap lingkungan hidup, wajib
memperoleh ijin melakukan usaha dan/atau kegiatan.

5. Dalam hal tindak pidana lingkungan dilakukan olch atau
atas nama suatu badan hukum, perseroan, perserikatan,
yayasan atau organisasi lain ancaman pidana denda
diperberat dengan sepertiga.

6. Jika tindak pidana dilakukan oleh atau atas nama badan
hukum, perseroan, perserikatan, yayasan, atau organisasi
tindakan tata tertib sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
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diduga dilakukan oleh korporasi, secara teknis, hakim dapat

menggunakan parameter pembuktian sebagai berikut :

a. Aspek Prosedural, mengkaji apakah korporasi sudah
memenuhi kewajiban perizinan/operasi (seperti sistem
pembuangan fimbah sesuai syarat standar baku) yang
ditetapkan dalam perundang-undangan.

b. Msmmwmwmm

lingkungan - hidup, seperti : tanggung jawab moral
terhadap alam (moral responsibility for nature), prinsip
pencegahan dini (Precautionary of Principle) dll, yang
merupakan bagian dari pembangunan  yang
berkelanjutan, doktrin fakta yang berbicara (“res ipsa
loquitur” atau “the thing speak for its self”), yang dapat
finestimnt e bk

10. Hasil foto satelit atau dokumen rekaman/teknologi tertentu

H. TINDAK PIDANA KEHUTANAN

1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
jo PERPU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan,
mengelompokkan tindak pidana bidang kehutanan menjadi
kejahatan dan pelanggaran.

2. Pelaku tindak pidana kehutanan, baik yang berupa kejahatan
maupun pelanggaran, dikenai sanksi pidana kumulatif, yaitu
pidana penjara dan pidana denda.
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‘dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1), (2) dan (3) UU No. 41
.’ lm.whﬁhhhmolebdmammbdnn
"-'i m/badan usaha, maka sanksi pidana dikenakan
dan pidana tersebut ditambah 1/3 dari pidana
yang dijatuhkan.

untu nnldnhnkejlhtmdanampdmdh‘mps
‘bail h\p.mdanmmhuhd!kcjm

AK PIDANA PERS
Valam Pasal 2 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers,
sscbutkan kemerdckaan Pers adalah salah satu wujud
cday mkyaxbu:saslmnptindpdunohasi.ke.dihn
sagadilan, dan tanggung jawab profesi yang dijabarkan
kodeeﬁkjlmluﬁkmseamdmmhnm
, :Pm(PeqelamPanl4ayn(l)UUNo.40lenn

v Dmhnlﬁnpmuapmﬁkudmwupm
da hukum positif.

mb«upalmilhmdmbu-:ghhmy-,

3. Yang dapat diminta pertanggunganjawab dalam tindak
pidana Pers adalah Wartawan, Redaktur dan Perusahaan
Pers.

4. Kctentuan pidana dalam Undang-Undang No. 40 Tahun
1999 tidak mengecusalikan/menghapus ketentuan pidana
dalam KUHP.

J. TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG

1. Pencucian uang adalah perbuatan menempatkan, men-
transfer, membayarkan, membelanjakan, menghibahkan,
pidana dengan maksud untuk menyembunyikan, atau
menyamarkan asal usul harta kekayaan schingga seolah-
olah menjadi harta kekayaan yang sah.

2. UU No. 25 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas UU No. 15
Tahun 2002 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang
menganut azas kriminalitas ganda (double criminality)
artinya tindak pidana yang dilakukan di luar wilayah Negara
RI, juga merupakan tindak pidana menurut hukum
Indonesia, karena kejahatan pencucian uang sudah
merupakan kejahatan transnasional (lintas negara).

3. Dalam hal Terdakwa telah dipanggil 3 (tiga) kali berturut-
turut secara sah tidak hadir, Majelis Hakim dengan putusan
Sela dapat meneruskan pemeriksaan dengan tanpa kehadiran
Terdakwa tersebut.

4. Apabila temyata dalam sidang berikutnya Terdakwa hadir
sebelum putusan dijatuhkan, maka Terdakwa wajib
diperiksa, dan segala keterangan saksi dan surat yang
dibacakan dalam sidang sebelumnya, mempunyai kekuatan
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dikeluarkan dengan atau tanpa bantuan suatu sarana,
baik yang tertuang di atas kertas, benda fisik apapun
selain kertas, atau yang terckam secara elektronik,
termasuk tetapi -tidak terbatas pada : a. tulisan, suara,
atau gambar : b. peta, rancangan, photo atau sejenisnya :
c. huruf, tanda, angka simbul, atau perforasi yang
memiliki makna atau dapat dipahami oleh orang yang
mampu membaca atau memahaminya.

10. Dalam hal Terdakwa meninggal dunia scbelum putusan
hakim dijatuhkan dan terdapat bukti-bukti yang meyakinkan
bahwa yang bersangkutan telah melakukan tindak pidana
pencucian uang, maka Hakim dapat mengeluarkan
untuk Negara.

K. TINDAK PIDANA NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika
dan Undang-Undang Nomor S5 Tahun 1997 tentang
maksimal bagi Pelaku. Namun pada beberapa kualifikasi
perbuatan tertentu seperti Pelaku yang secara tanpa hak dan
melawan hukum menggunakan narkotika atau psikotropika
maksimal.

2. Tanpa mengurangi kebebasan Hakim dalam memutus suatu
perkara, hendaknya Hakim dalam menjatuhkan pidana
kepada kepada pelaku, benar-benar setimpal dengan
perbuatannya, serta dampak edukasi pada masyarakat (lihat

l SEMA Nomor 3 Tahun 2001).

} 3. Narkotika dan alat yang digunakan di dalam tindak pidana

* narkotika atau yang menyangkut narkotika serta hasilnya
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undang psikotropika, dalam waktu 7 (tujub) hari

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang
#pan PERPU Nomor 1 Tahun 2002 Tentang
semntasan Tindak Pidana Terorisme, menjadi Undang-
iBg jo Undang-Undang No. 16 Tahun 2004.

—— S — e ————

3. Pemberantasan terorisme merupakan bagian dari upaya

4. Penyidik dapat menggunakan laporan intelejen, yang telah
diuji lewat pemeriksaan oleh Ketua Pengadilan Negeri
setempat, guna dijadikan bukti permulaan cukup sebagai
dmm,ldh.

5. Alat bukti pemeriksaan tindak pidana terorisme, diperiuas
disimpan secara elektronik.

6. Korban tindak pidana terorisme berhak memperoleh

M. TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG

1. Perdagangan orang adalah tindakan perckrutan, pengang-
kutan, penampungan, pengiriman, pemindshan, atau
pencrimaan sescorang dengan ancaman  kekerasan,
penggunaan kekemsan, penculikan, penyeckapan, pemalsuan,
penipuan, penyalashgunsan kekuasaan atau posisi rentan,
penjeratan  utang atau memberi bayaran atau manfaat,
memegang kendali atas orang lain tersebut, baik yang
dilakukan di dalam negara maupun antar negara, untuk

2. Kekerasan adalah setiap perbuatan secara melawan hukum,
dengan atau tanps menggunakan sarana terhadap fisik dan
menimbulkan terampasnya kemerdekaan seseorang.

3. Penyidikan, peountutan, dan pemeriksaan di  sidang

Statistik Badilum - 2014




2, Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, dan Pasal 6.
mmwmawmmm
' pnﬁm.y:ng dijatuhkan kepadanya ditambah 1/3
ert )dmmmanpidamyndmdapudiknhu
ort dari jabatannya. Pidana tambahan tersebut
Find pidmmn.mdhmdﬂMdeh
-pabihnndakpldmmdihkukmoleh
1 bersama-sama

Kelompok yang terorganisasi adalah kelompok terstruktur
yang terdiri dari 3 (tiga) orang atau lebih, yang
eksistensinya ustuk waktu tertentu dan bertindak dengan
ﬁmmdahhmmhﬁhﬂndnkﬁdmpa&m
orang dengan tyjuan memperoleh keuntungan materiil atau
finansiil baik langsung maupun tidak langsung.

10. Jika Terpidana tidak mampu membayar pidana denda, maka
Terpidana dapat dijatuhi pidana pengganti kurungan paling
lama 1 (satu) tahun.

11. Persetujuan korban perdagangan orang tidak menghilangkan
penuntutan tindak pidana perdagangan orang.

12. Alat bukti selain sebagaimana ditentukan dalam Undang-
Undang Hukum Acara Pidana, dapat pula berupa:

a. Informasi yang diucapkan, dikirimkan, diterima, atau
disimpan secara elektronik dengan alat optik atau yang
serupa dengan itu; dan

b. Data, rekaman, atau informasi yang dapat dilihat,
dibaca, dan/atau didengar, yang dapat dikeluarkan
dengan atau tanpa bantuan suatu sarana, baik yang
tertuang di atas kertas, benda fisik apapun selain kertas,
atau yang terckam secara clektronik, termasuk tidak
terbatas pada :

1) Tulisan, suara, atau gambar ;
2) Peta, rancangan, foto, atau sejenisnya ; atau
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B)kuﬁlﬂﬂl.mgh.simbolmmm
mmmmw

gadilan tanpa kehadiran Terdakwa.

®% adalah sescorang yang belum berusia 18 (delapan

I ———————————

20. Jika tindak pidana perdagangan orang dilakukan terhadap
anak, maka ancaman pidananya ditambah 1/3 (sepertiga).
21. Penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang
pengadilan terhadap saksi dan/atau korban anak dilakukan
MWWMMMM
22. Sid indak pid 1 3 i

saksi dan/atau korban anak:

a. Dilakukan dalam sidang tertutup ;

b. Saksi dan/atau korban anak wajib didamping orang tua,
wali, orang tua asuh, advokat, atau pendamping lainnya.

¢. Dilaksanakan tanpa kehadiran Terdakwa.

23. Pemeriksaan terhadap saksi dan/atsu korban anak, atas
persetujuan Hakim, dapat dilakukan di luar sidang
pengadilan dengan perekaman.

u.DMnMTcdtmm&poggnmaﬁdmpnm.

mmammmmmm
Terdakwa.
Dalam hal Terdakwa hadir pada sidang berikutnya sebelum
putusan dijatuhkan, maka Terdakwa wajib diperiksa, dan
segala keterangan saksi dan surat yang dibacakan dalam
diberikan dengan kehadiran Terdakwa.

25.Putusan yang dijatuhkan tanpa kehadiran Terdakwa
dimmkmolcb?wmnnUmp&PapanPengmm
Pengadilan, Kantor Pemerintah Daerah, atau diberitahukan
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psikologis; dan/atau
d. Kerugian lain yang diderita korban scbagai akibat

75 belu)lnﬁ,houbanaunahliwuimynmanbaiu-
hal tersebut kepada Pengadilan. Pengadilan
jutnys memberikan surat peringatan secara m-mng
Abenkan restitusi kepada korban atau ahli warisnya.
pabila dalam waktu 14 (empat belas) hari pemberi restitusi
@% memenuhi kewajibannya, Pengadilan memerintahkan
Melelang harta tersebut untuk pembayaran restitusi, dan
itusi tidak mampu dibayar, maka dikenai pidana
A pengganti paling lama 1 (satu) tahun.

30. Pada saat Undang-Undang ini berlaku pada tanggal 19 April
2007, maka Pasal 297 dan Pasal 324 KUHP dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.

N. TINDAK PIDANA HAKIL (HAK ATAS KEKAYAAN
INTELLEKTUAL)

1. Desain Industri

a. Desain industri adalah suatu kreasi tentang bentuk,
dan warna, stau gabungan daripadanya yang berbentuk
estetis dan dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi
menghasilkan suatu produk, barang, komoditas industri,
atau kerajinan tangan.

b. Hak Desain Industri adalah hak eksklusif yang diberikan
d&mwmwwu

¢. Perlindungan terhadap Hak Desain Industri diberikan
untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terhitung sejak
tanggal penerimaan.

d. Pemegang Hak Desain Industri memiliki hak eksklusif
untuk melsksanakan Hak Desain Industri yang
dimilikinya dan untuk melarang orang lain yang tanpa
persetujuannya membuat, memakai, menjual,

mengimpor, mengekspor, dan/atau mengedarkan barang
yang diberi Hak Desain Industri.
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atau pihak lain yang menerima lebih lanjut hak
yang terdaftar dalam Daftar Umum Paten.
adalah izin yang diberikan oleh Pemegang Paten
mmmm;m pemberian hak
menikmati manfaat ekonomi dari suatu Paten

3.

yang diberikan perlindungan dalam jangka waktu dan
syarat tertentu.

- Paten diberikan untuk Invensi yang baru mengandung

langkah inventif serta dapat diterapkan dalam industri.

- Suatu Invensi dianggap baru jika pada Tanggal

teknologi yang dituangkan sebelumnya.

Paten diberikan untuk jangka waktu selama 20 (dua
puluh) tahun terhitung scjak Tanggal Pencrimaan dan
jangka waktu itu tidak dapat diperpanjang.

Paten sederhana diberikan untuk jangka waktu 10
(sepuluh) tahun terhitung sejak Tanggal Penerimaan dan
jangka waktu itu tidak dapat diperpanjang.

bagi Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak
melanggar hak Pemegang Paten.

k. Tindak pidans sebagaimana tersebut di atas adalah delik

aduan.

Merek
a. Merck adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata,

huruf-huruf, angka-angka, susunan wama, atau
kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya
barang atau jasa.

. Merek Dagang adalash Merck yang digunakan pada

barang yang diperdagangkan olech sescorang atau
orang secara bersama-sama atau badan hukum

beberapa
untuk membedakan dengan barang-barang sejenis
lainnya.
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,‘,Maek.lmadahhMaokmdigmkmp.d.‘ 5 4
diperd ) s g Jm pihak lain untuk barang yang sama atau secjenis
mmMmmhmm 4) Menggunakan tanda 'ml).dll’ml
MEWMM«&ymsdasmmm 5) Milik pihak lain untuk barang yang sama atau
yang di mmolchbebenpa g - '
diperdagangkan orang atau badan 6) Terhadap
pencantuman asal scbenamya
barang Jasa sejenis lainnya. pencantuman kata yang menunjukkan bahwa barang
Hak atas Merck adalah hak cksklusif yang diberikan tersebut merupakan tiruan dari barang yang terdafiar
olethkWPemﬂlkMuekyu:gmm ) dan dilindungi berdasarkan indikasi geografis.
DdhrUmMu&mmkjangkgmhum 7) Menggunakan tanda yang dilindungi berdasarkan
memberikan  izin  kepada pihak  lain  untuk memperdaya  atau menyesatkan  masyarakat
_wmkmyl- mengenai asal barang atau asal jasa tersebut.
. Merek Terdaftar mendapat perlindungan hukum untuk 8) Memperdagangkan barang dan/stau jasa yang
mmlo(’qﬂhh)hlnmuj*nggﬂ diketahui atau patut diketahui bahwa barang dan/
mmlmmmmm atau jasa terscbut merupakan hasil pelanggaran
| ang. tindak pidana merck.
- Dapat dipidana dengan pidana penjara dan/atau denda h. Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada butir g angka
bagi barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak: 1 s/d 8 di atas, merupakan delik aduan.
1) Menggunakan merck yang  sama pada
Mmmmmw 4. Hak Cipta
hlnmtkbm.dmlmjmsejmisylng a. Hak Cipta adalah hak ecksklusif bagi Pencipta atau
diproduksi dan/atau diperdagangkan.
A penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak
2 Mmmmeteky-nsmapadapokoknya Ciptaannya astau memberikan izin untuk itu dengan tidak
:::ng dan/atau jasa scjenis yang diproduksi perundang-undangan yang berlaku.
atau diperdagangkan. Pencipta adalah scorang beberapa orang secara
'3) Menggunakan  tanda yang sama b’. : imi ; Jahirk .
Ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi,
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ke dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi.

mml’ihkhinmmmaimlebﬂahquhk
dari pihak yang menerima hak tersebut.

4 Cipta dianggap sebagai benda bergerak, dapat
beralih atau dialihkan, baik seluruhnya maupun sebagian

5) Sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan
perundang-undangan.

h. Negara memegang Hak Cipta atas:

1) karya peninggalan prascjarah, scjarah, dan benda
budaya nasional lainnya.

2) folklor dan hasil kebudaysan rakyat yang menjadi
milik bersama, seperti cerita, hikayat, dongeng,
legenda, babad, lagu, kerajinan tangan, korecografi,
tarian, kaligrafi, dan karya seni lainnya.

3) ciptaan yang tidak diketahui siapa Penciptanya dan
ciptaan itu belum diterbitkan. :

4) Ciptaan telah diterbitkan tetapi tidak diketahui
Penciptanya dan/atau Penerbitnya.

i. Dapat dipidana dengan pidana penjara dan/atau denda

1. Mengumunkan atau memperbanyak ciptaan, atau

. menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang
hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud butir 1) di atas;
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5. Memperbanyak atau mengumumkan ciptaan atas
izin ahli warisnya dalam jangka waktu 10 (sepuluh)

ulang karya siarannya melalui transmisi dengan atau
tanpa kabel, atau melalui sistem elcktromagnetik
lain;
6. Pemegang Hak Cipta yang tidak mencantumkan
nama Pencipta dalam Ciptaannya, atau Pihak Lain
yang mencrima penyerahan Hak Cipta atas seluruh
%mmmmm
tercantum pada Ciptaan itu, mencantumkan nama
Pencipta pada Ciptaannya, mengganti atau
- mengubah judul Ciptaan, atau mengubah isi Ciptaan;
.Mﬂhﬁkﬂ:mmhhmfmmmeldmomk
tentang informasi manajemen hak Pencipta;
sarana kontrol teknologi sebagai hak
X pengaman
Twmﬁmmmm
persyaratan produksi yang ditetapkan oleh instansi
Mumkmmpmduksibeﬂeknologilinggi.
khususnya di bidang cakram optik (optical disc);
Cipta atau Hak Terkait serta alat-alat yang
untuk melakukan tindak pidana tersebut

dirampas oleh Negara untuk dimusnahkan, kecuali
Ciptaan di bidang seni dan bersifat unik, dapat

k. Kekuatan hukum dari suatu pendaftaran Ciptaan hapus
karena :

1) penghapusan atas permohonan orang atau badan
hukum yang namanya tercatat sebagai Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta;

2) lampau waktu;

3) dinyatakan batal oleh putusan Pengadilan yang telah
t_nanpelolehlwkuamlmkmnleup;

S. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

a. Sirkuit Terpadu adalah suatu produk dalam bentuk jadi
atau setengah jadi, yang di dalamnya terdapat berbagai
eclemen dan sckurang-kurangnya satu dari clemen
terscbut adalah clemen aktif, yang scbagian atau l
seluruhnya saling berkaitan serta dibentuk secara
terpadu di dalam sebuah bahan semikonduktor yang
dimaksudkan untuk menghasilkan fungsi elektronik.

b. Desain Tata Letak adalah kreasi berupa rancangan
peletakan tiga dimensi dari berbagai clemen, sekurang-
kurangnya satu dari clemen tersebut adalah elemen aktif,
Sirkuit Terpadu dan peletakan tiga dimensi tersebut
dimaksudkan untuk persiapan pembuatan Sirkuit
Terpadu.

c. Pendesain adalah seorang atau beberapa orang yang
menghasilkan Desain Tata letak Sirkuit Terpadu.
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:H*Demin'l'mlmk!&stnit‘!‘apoduadﬂahhnk
eksklusif yang diberikan olch Negara Republik
selama wakiu tertentu melaksanakan sendiri, atau
memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk
melaksanakan hak tersebut.
g. Pemegang Hak adalah Pemegang Hak Desain Tata
Letak Sirkuit Terpadu, yaitu Pendesain atau penerima
- Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.
. Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu diberikan untuk
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu yang orisinil, yakni
pada saat Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu tersebut
}Mtidakmenlpnkmmnxymgm i
-Mindtmg-nlcthndapl{akbm'rmlmks:rkuit
Tupndnd:‘buikmkcpda?umﬂakse_pkpum
‘kali desain terscbut dieksploitasi secara komersial

5) Scbab-scbab lain yang dibenarkan oleh peraturan

perundang-undangan.

Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu terdafiar dapat
dibatalkan oleh Direktorat Jenderal atas permintaan
tertulis yang disjukan oleh Pemegang Hak.

barangsiapa yang dengan sengaja dan tanpa hak
mmmww

Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu;
barangsiapa yang dengan scngaja :

1

2)

3)

Menghapus Hak Pendesain untuk tetap dicantumkan
namanya dalam Sertifikat Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu, Daftar Umum Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu dan Berita Resmi Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu, jika Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
dibuat dalam hubungan dinas dan yang dibuat
berdasarkan pesanan;

Tidak menjaga kerahasiasan Permohonan sampai
dengan diumumkannya Permohonan yang bersang-
kutan; atau

Menghilangkan hak Pendesain untuk tetap
dicantumkan nama dan identitasnya pada waktu
Pengalihan Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu,
baik dalam Sertifikat Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu, Berita Resmi Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu maupun dalam Daftar Umum Desain Tata
Letak Sirkuit Terpadu.
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Pidana pada butir | angka 1, 2 dan 3 di atas
delik aduan.

Statistik Badilum - 2014



